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Pengantar 


Anamdulilah puja dan puji hanya layak tercurah kepada Allah 

Swt. Atas limpahan karunia-Nya, buku ini bisa terbit dan 
tersampaikan kepada para pembaca sekalian. Penulis buku ini 
hanyalah makhluk lemah yang tak punya kekuatan sedikit pun 
untuk menghadirkan buku ini tanpa seizin-Nya. Maka, hamdalah 
adalah kalimat pengakuan atas pertolongan Allah yang sangat 
besar sehingga buku sederhana ini pada akhirnya ada di tangan 
sahabat semua. 

Shalawat serta salam semoga tetap tercurahkan kepada 
Rasulullah Muhammad Saw. Manusia istimewa yang seluruh 
perilakunya layak untuk diteladani. Yang seluruh ucapannya adalah 
kebenaran. Yang seluruh getar hatinya adalah kebaikan. Kita 
berharap semoga kelak beliau mengakui kita sebagai umatnya dan 
berkenan memohonkan syafaat bagi kita semua. 


Ada banyak orang yang berperan terhadap hadirnya buku ini. 
Jazakumullahu khairan kepada empat perempuan istimewa yang 
selalu menjadi inspirasi: Khairul Marah, Kasmini, Anis, dan Mita 
yang selalu tulus mencurahkan kasih sayang tanpa pamrih. Mohon 
doakan putra, cucu, kakak, serta suamimu ini agar senantiasa 
meluruskan niatnya. Semoga kelak Allah mengumpulkan kita 
semua di surga-Nya. Amiin. 

Jazakumullahu khairan untuk para guru kehidupan: Pak Nuril 
Huda, Pak Khozin, Pak Maulan Sholeh, Pak Mustajab, Pak Cipto, 
Pak Pitono, Pak Aziz, Bu Masfufah, Pak Darmaji, Bapak 
Soehardjoepri, terima kasih atas bimbingan dan motivasi dari 
Jenengan semua. Semoga ilmunya berkah dan menjadi aliran amal 
hingga kelak di barzah. 

Barakallahu kepada rekan-rekan di Jamaah Maiyah, para 
sahabat di Indonesian Islamic of Student Movement, kawankawan 
di Smasala Futuh, penggiat Komunitas Pecinta Pena, teman-teman 
di Penalaran, para rekan di Marsua Media, serta kawan-kawan di 
Multimediabook. Terima kasih atas kebersamaan dan 
semangatnya. 

Jazakumullahu khairan katsir untuk Ayatullah Khomeiny beserta 
semua tim di Penerbit Mizania, semoga usaha pencerdasan umat 
ini semakin berkah. 

Terakhir, untuk pembaca semua, terima kasih saya haturkan 
dengan tulus. Saya berharap buku ini akan menyumbangkan 
inspirasi kebaikan kepada kita semua. Jika ada kebenaran yang 
tersirat, itu semata dari Allah. Namun jika ada kesalahan di 
dalamnya, saya mohon saran, koreksi, dan pemaafan dari sahabat 


semua.Il 
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udah sekian lama saya ingin menulis buku ini. Buku yang 

memberi motivasi kepada anak muda Islam untuk 
menyegerakan nikahnya di usia muda. Namun, keinginan tersebut 
saya pendam beberapa saat. Sampai kapan? Sampai saya sukses 
menikah muda. 

Sebisa mungkin apa yang saya tulis adalah apa yang sudah 
saya amalkan dalam kehidupan saya pribadi. Sungguh, saya takut 
bukan main, jika Allah kelak menampar muka saya karena 
menyampaikan apa yang tidak saya lakukan. Hanya bisa menulis 
tapi tidak berkenan mengamalkan. Maka, buku ini pun saya tulis 
pada tahun pertama pernikahan saya. Saat saya sedang menikmati 
titik balik kehidupan, dari seorang lajang menjadi seorang imam 
bagi kekasih yang dipilihkan Allah. 

Menjalani tahun pertama pernikahan, keinginan untuk menulis 
tentang nikah muda makin bergejolak dalam hati saya. Saya ingin 
membagi kebahagiaan ini kepada para sahabat muda yang hingga 


kini masih hidup dalam kebimbangan untuk menikah muda. Banyak 
yang dalam jiwanya sudah mendamba hadirnya seorang kekasih 
halal yang menjadi tempat berbagi kebahagiaan dan meringankan 
kesedihan. Banyak kaum muda yang sudah mengidamkan 
datangnya kekasih halal yang menjadi penghibur saat semangat 
mulai luntur, menjadi pelipur saat gairah hidup mulai lebur, menjadi 
pelita saat jiwa terasa gulita. Ya, ada banyak kaum muda yang 
mendamba kekasih halal, tetapi ragu oleh beragam alasan yang 
dirasa menghalanginya untuk menggenapkan agamanya pada usia 
muda. 

Maka, saya berusaha menuliskan inspirasi sederhana ini 
dengan harapan buku ini bisa memberi suplai bagi semangat 
menikah muda yang perlahan dikikis oleh ketakutan-ketakutan yang 
tidak beralasan. Saya berharap semoga buku ini menjadi pemantik 
gairah menikah yang saat ini mulai hilang dari anak muda Islam. 

Buku ini terbagi menjadi enam bagian. Bagian pertama, 
Memperjuangkan Sucinya Cinta. Pada bagian ini kita akan 
membahas tentang upaya yang bisa kita lakukan untuk menfilter 
perasaan: mana cinta, mana hawa nafsu. Ada banyak anak muda 
yang kesulitan membedakan keduanya karena 
ketidakmengertiannya akan cinta. Buntut dari ketidakmengertian itu 
sering kali melahirkan tindakan yang melanggar norma agama. 
Budaya pacaran yang makin merebak, jomblo yang dianggap lebih 
rendah ketimbang status pacaran. 

Dalam bab ini, persoalan cinta, hawa nafsu, pacaran, dibahas 
dengan bahasa ringan namun dengan dasar-dasar ilmiah dan 
agama yang kuat. Juga dipaparkan tentang proposal cinta sebagai 


upaya untuk menjaga kesucian cinta. Apa itu proposal cinta, 
bagaimana cara membuatnya, serta bagaimana cara agar proposal 
cinta yang sudah kita buat itu terwujud. Semuanya insya Allah bisa 
dibaca dalam bagian ini. 

Bagian kedua, Ya Allah, Siapa Jodohku? Bicara tentang 
rencana pernikahan, mau tidak mau harus menyentuh wilayah 
jodoh. Dalam bab ini akan dibahas mana yang lebih diprioritaskan: 
cinta atau akhlak. Adakah tanda-tanda bahwa orang tersebut jodoh 
kita atau bukan. Bagaimana upaya kita untuk menjemput jodoh 
sesuai dengan karakteristik yang kita impikan. Apakah kita layak 
mendapat kekasih yang saleh, sementara masa lalu kita jauh dari 
kesalehan. Serta beberapa pembahasan lain tentang jodoh yang 
juga menarik untuk disimak. 

Bagian ketiga tentang dahsyatnya nikah muda. Apa beda antara 
menyegerakan dengan tergesa-gesa. Mengapa ada beberapa 
kasus nikah muda, tetapi justru berakhir dengan perceraian. 
Apakah benar bahwa nikah muda rawan gagal karena emosi anak 
muda yang labil. Mengapa kita disarankan menikah muda. Apa saja 
manfaat yang bisa kita nikmati jika kita menikah muda. Semua hal 
itu Insya Allah akan kita bahas dalam bagian ini. 

Bagian keempat tentang motivasi pernikahan. Dalam bab ini 
kita akan membangkitkan gelora kita untuk membangun rumah 
tangga islami. Rumah tangga islami merupakan rumah tangga yang 
punya motivasi-motivasi yang mulia. Akan kita bahas tentang 
pentingnya niat dari pernikahan yang kita jalankan. Mengapa nikah 
disebut sebagai penggenap agama. Bagaimana mengupayakan 
keberkahan di tiap detik pernikahan yang kita bangun. Semua hal 


itu akan kita bahas dalam bab ini. 

Bagian kelima tentang rahasia mengapa menikah bikin 
kaya.Seringkita jumpaiparaahli agamamemotivasikitauntuk menikah 
dengan ayat serta hadis yang mengungkapkan bahwa dengan 
menikah, Allah akan mencukupkan rezeki kita. Adakah dasar ilmiah 
yang bisa dijadikan sebagai penguat dari sabda Rasul dan firman 
Tuhan tersebut? Dalam bab ini juga dicantumkan kisah beberapa 
orang yang pernikahannya mampu mengantarkannya pada rezeki 
yang makin berlimpah dibandingkan dengan sebelum mereka 
menikah. 

Buku ini ditutup dengan bab Persiapan Menghalalkan Cinta. 
Jika bab sebelumnya lebih fokus pada tumbuhnya kembali gairah 
untuk menikah muda, bab penutup ini hadir sebagai upaya untuk 
mengonkretkan gairah yang sudah tumbuh tersebut dengan aksi 
yang nyata. Semangat nikah muda akan timpang jika tidak 
diimbangi dengan persiapan diri yang matang. Gairah nikah muda 
sudah meningkat, tapi persiapan diri masih kurang, hal inilah yang 
pada akhirnya mengakibatkan kegagalan nikah muda. Bab ini 
membahas tentang apa saja persiapan yang kita lakukan sebelum 
menghalalkan cinta kita. 

Saya berharap buku ini paling tidak bisa memopulerkan kembali 
tradisi nikah muda di masyarakat kita. Karena sungguh, inilah yang 
dianjurkan oleh agama. Anjuran menikah memang lebih 
diperuntukkan bagi kaum muda. Saya berpikir, hal ini disebabkan 
potensi yang tersimpan dalam diri kaum muda harus mendapat 
saluran yang tepat. Raga yang masih bugar, pikiran yang masih 
segar, otot yang kuat, tubuh yang masih sehat, merupakan potensi 


yang amat sayang jika tak tersalurkan di jalan yang benar. Dan 
sungguh, melalui nikah muda, ada banyak sekali pembelajaran 
hidup yang bisa meningkatkan kualitas kaum muda Islam. Semoga 
dengan nikah muda, kita akan menyaksikan generasi Islam yang 
jauh lebih hebat, lebih kuat, lebih bermanfaat. Generasi yang solutif, 
prestatif, dan kontributif. Amiiin.IJ 


Memperjuangkan 
Sucinya Cinta 


ApaKkaH SEMUA (CINTA Itu Suci? 
“Apakah semua cinta itu suci?” tanya seorang mahasiswa semester 
akhir yang saat itu sangat antusias mengikuti seminar “Proposal 
Cinta”. Beberapa saat sebelumnya, mahasiswa tersebut menemui 
saya secara pribadi untuk bercerita tentang perasaan yang hadir 
dalam jiwanya. la gelisah dengan perasaan yang menggelayutinya 
beberapa saat terakhir. Dari ceritanya saya tahu, mahasiswa ini luar 
biasa, aktif dalam kegiatan dakwah di kampusnya, bahkan setahun 
yang lalu dia terpilih sebagai ketua umum organisasi Islam di 
kampusnya. 
Belum sempat saya jawab, dia lantas melanjutkan perjaga 
kesucian cinta di usia muda kami yang bagi kebanyakan orang 
sangat rawan dengan virus merah jambu ini?” 
Untuk menjawab pertanyaan pertamanya, saya tertarik untuk 


mengutip sebuah syair indah yang diungkapkan oleh Ibn Hazm. 


Kapankah Muhammad mengharamkan cinta? 
Dan apakah ia menghina umatnya yang jatuh cinta? 
Janganlah kau berlagak mulia, 
Dengan menyebut cinta sebagai dosa. 
—Ibn Hazm 


Syair Ibn Hazm yang tercantum dalam buku Di Bawah Naungan 
Cinta tersebut merupakan sindiran telak bagi mereka yang salah 
dalam memahami cinta. Tak ada cinta yang buruk. Tak ada cinta 
yang salah. Tak ada cinta yang haram. Cinta adalah fitrah dari 
Tuhan atas seluruh makhluk-Nya. Cinta adalah kesucian yang 
kehadirannya menghajatkan sucinya diri manusia. Jika kau 
mencintai seseorang yang justru membuat dirimu durhaka kepada 
Tuhan, percayalah bahwa itu bukan cinta. Karena selamanya, cinta 
itu suci. Selamanya, cinta hanya mengajak pada ketaatan kepada 
Pencipta. 

Jika ada cinta yang melebihi cinta kita kepada-Nya, segera 
“kurban'-kan cinta itu, sehingga tak ada lagi cinta lain yang melebihi 
cinta kita kepada-Nya. Ketika kau memutuskan untuk mencintai 
seseorang, pastikan bahwa kau mencintainya karena kau sangat 
mencintai Penciptanya. Itulah cinta yang kelak akan membawamu 
pada kebahagiaan hidup. Karena kesengsaraan adalah ketika kau 
mencintai seseorang yang membuat cintamu kepada-Nya terus 
berkurang. 

Cinta terbaik adalah ketika kau mencintai seorang kekasih yang 


membuat imanmu mendewasa, takwamu bertumbuh, cintamu 
kepada-Nya juga bertumbuh. Cinta terbaik adalah saat kau 
mencintai se-orang yang membuat akhlakmu makin indah, jiwamu 
makin damai, hatimu makin bijak. Dia jadi penegur saat taatmu 
luntur. Dia jadi penasihat saat kau maksiat. Dia jadi pelipur saat 
semangatmu lebur. Ya, dialah cinta terbaik, yang tak hanya ingin 
bersamamu di dunia, tapi juga bertemu kembali di surga. 


KARAKTER CINTA 
Saya tetap percaya bahwa tak ada yang lebih indah bagi perasaan 
kita, selain saat ia sedang jatuh cinta. Persepsi kita pada dunia tiba- 
tiba berubah total. Fenomena alam yang bertahun-tahun kita lihat, 
tiba-tiba tampak berbeda. Bahkan disebabkan oleh cinta, paras 
yang menurut penilaian banyak orang tak cantik, bagi kita itu 
adalah paras terindah yang diciptakan oleh Tuhan. Ya, karena kita 
sedang jatuh cinta kepadanya. 

Cinta memang indah, seperti kata Ibn Hazm, ruh kita seketika 
menjadi ringan dan lembut: badan kita seketika jadi wangi: senyum 


kita seketika mengembang lebar, benci, dendam, dan angkara 
murka seketika lenyap dari ruang hati kita: dan tiba-tiba saja yang 
bukan penyair jadi penyair, yang tidak bisa bernyanyi jadi penyanyi. 


Tapi, cinta bagaikan pedang. Jika tak pandai memainkan, 
bukannya musuh yang tewas, malah leher kita sendiri yang 
tertebas. Agar bisa mengendalikan senjata dengan baik, baiknya 
kita mengenal terlebih dahulu senjata yang akan kita pergunakan. 
Demikian juga cinta, agar cinta bisa menjadi senjata untuk 
menggapai kebahagiaan di dunia dan akhirat, kita harus mengenal 
karakter cinta. Bagaimanakah sebenarnya karakter cinta? 

Wallahu a'lam, saya sempat berpikir, bukankah karakter cinta 
hampir sama dengan karakter iman? Bukankah iman itu: 


s Tashdig bil galbi (diyakini dalam hati), 
e Igrar bil lisan (diucapkan dengan lisan), 


e'“Amalun bil jawari hi (diamalkan dengan anggota badan). 


Menurut saya, begitu jugalah karakter cinta. Cinta itu dihikmati 
dalam jiwa, diungkapkan dengan lisan, dan harus dibuktikan 
dengan tindakan. Ketiganya menjadi satu kesatuan yang tak boleh 
terpisah antara satu dengan lainnya. Ketika salah satu karakter itu 
hilang, cinta yang hadir adalah cinta yang cacat. 

Cinta adalah getaran dalam jiwa. Awalnya ia hadir secara 
tersembunyi. Hanya pemiliknyalah yang mampu merasakan 
getarannya. Cinta yang terpendam, tentu saja akan sulit 
menemukan perjumpaan. Itulah cinta yang bertepuk sebelah 
tangan. Agar menemukan peluang untuk bertepuk dengan tangan 
yang lain, cinta itu harus diungkapkan, salah satunya dengan lisan. 
Seperti Khadijah yang awalnya diam-diam mengagumi kemuliaan 
akhlak Muhammad, kemudian diungkapkanlah kekagumannya itu 
sehingga Muhammad menyambut cintanya. Ibn Al-Gayyim 
rahimahullah dalam Kitab Al-Da' wa Al-Dawa' (Penyakit dan Obat) 
pernah mengungkapkan, “Cinta membangkitkan jiwa dan menata 
perilaku. Mengungkapkannya adalah suatu kewajaran dan 
memendamnya menjadi beban.” 

Namun, cinta yang hanya terungkap di lisan akan menjadi 
omong kosong, jika tak ada pembuktian dengan tindakan. Lalu, 
tindakan apakah yang dapat mewakili pembuktian cinta antara dua 
insan lain jenis yang sedang jatuh cinta? Biarlah Rasulullah yang 
menjawabnya, “Tidak ada yang lebih baik bagi mereka yang sudah 
saling jatuh cinta, kecuali pernikahan.” 

Ya, begitulah seharusnya cinta yang sempurna. Laksana pohon 
yang akarnya menghunjam dalam hati, batangnya tegak dalam 
kata, dan buahnya menjumbai dengan tindakan. Berjuta kali 


mengucap “! love you” tanpa segera disusul dengan mengucap 
“Dabiltu” hanya akan menghampakan cinta yang ada dalam dada. 
Ribuan kali mengirim kalimat romantis, tapi tak kunjung menyeriusi 
cinta dengan pernikahan hanya akan mengikis kesucian cinta. 

Seperti iman, begitulah harusnya cinta. Cinta jangan hanya ada 
di angan. Segera buktikan cinta dengan tindakan. 

“Iman bukan sekadar angan-angan. Ia adalah keyakinan yang 
mengakar (menghunjam) dan memengaruhi amal perbuatan.” (HR 
Al-Dailami dari Anas) 


CINTA PRANIKAH 

Betapa banyak yang mengungkapkan keraguannya, apakah 
pernikahan yang tak diawali dengan proses pacaran bisa bertahan 
dalam jangka waktu yang lama? Bagaimana mungkin dua insan 
mampu saling mengenal dengan baik tanpa adanya hubungan yang 
intens antara keduanya? Bagaimana bisa kita yakin bahwa sifat 
calon istri kita sudah baik, jika kita tidak mengenalnya melalui 
proses pacaran terlebih dahulu? 

Karena keraguan inilah, banyak dari kita yang memilih untuk 
setuju dengan budaya pacaran yang biasa dilakukan oleh 
masyarakat. Mungkin gaya pacarannya tak senekat mereka yang 
kencan setiap malam Minggu, bergandengan tangan, berpelukan, 
dan sebagainya. Mungkin gaya pacarannya sebatas via SMS, BBM, 
Facebook, atau mungkin hanya telepon-teleponan tanpa pernah 
ketemuan. Alasan mereka melakukan hal demikian hanyalah untuk 
lebih mengenal satu sama lain, agar nantinya ketika sudah mantap 
berumah tangga si calon pasangan sudah tahu siapa dan 


bagaimana calon pasangannya tersebut. 

Lalu pertanyaannya, apakah melalui proses mengenal satu 
sama lain sebelum menjejaki bahtera rumah tangga ini bisa menjadi 
jaminan bahwa kelak rumah tangganya akan lebih harmonis dan 
bahagia? Jawabannya, belum tentu. 

Ada ulasan menarik yang ditulis oleh Janet Askham, se-orang 
peneliti dari University of Aberdeen, dalam bukunya berjudul /dentity 
and Stability in Mariage yang diterbitkan oleh Cambridge University 
Press. la mengemukakan bahwa lamanya hubungan pranikah serta 
tingkat intensitas hubungan pranikah, tidak memberikan 
sumbangan positif setelah keduanya bersepakat untuk menikah. 

Bagaimana dengan hubungan pranikah yang selama ini masih 
dianggap sebagai upaya untuk saling kenal satu sama lain? 
Percayalah, hubungan pranikah itu ternyata tak memberi dampak 
apa pun pada hubungan yang terbentuk usai pernikahan. Ketika 
kalian pacaran, yang sering kali terjadi bukannya saling mengenal 
antarpribadi. Yang terjadi adalah saling mengenal antartopeng yang 
kalian gunakan di depan pasangan. Itulah salah satu sebab 
mengapa rumah tangga yang terbentuk setelah hubungan panjang 
pranikah membuahkan kekecewaan. Karena saat berumah tangga 
topeng-topeng itu mulai terbuka. Sifat dan karakter sebenarnya dari 
masing-masing pasangan mulai terungkap. Yang ada hanya 
kecewa, karena apa yang dilihat usai pernikahan ternyata amat 
jauh dari yang diungkap saat pacaran. 

Ya, dalam masyarakat, kita sudah banyak melihat kenyataan 
yang mengungkap bahwa berlama-lama dalam hubungan pranikah 
ternyata tak menjanjikan kelanggengan rumah tangga yang 


terbentuk nantinya. Begitu juga sebaliknya, kita tak jarang 
menyaksikan pernikahan yang tanpa diawali dengan proses 
pacaran justru langgeng dalam hubungan keluarga yang sangat 
harmonis. Lalu, apakah rahasia dari langgengnya sebuah rumah 
tangga? 

Tak lain adalah komitmen dan rasa tanggung jawab yang ada 
dalam diri setiap pasangan. Komitmen dan tanggung jawab itulah 
yang akan melahirkan kecocokan jiwa. Dan sungguh, kata Kahlil 
Gibran, cinta adalah anak yang lahir dari kecocokan jiwa. 

"Jangan kau kira cinta datang dari keakraban dan pendekatan 
yang tekun. Cinta adalah putra dari kecocokan jiwa. Dan jikalau itu 
tiada, cinta takkan pernah tercipta dalam hitungan tahun, bahkan 
milenia.” (Kahlil Gibran) 

Buat kawanku para jomblowan dan jomblowati, saranku, jadilah 
Jojoba (Jomblo-Jomblo Bahagia). Percayalah bahwa seberapa pun 
besar rintangan yang hadir, sejauh apa pun jarak yang ada, 
sehebat apa pun ujian yang datang, kalau memang jodoh, pasti 
akan ketemu. Maka, jangan terlalu risau. Tuhan lebih tahu kekasih 
seperti apa yang terbaik dan paling sesuai dengan kepribadianmu. 
Kenapa tak dihadirkan saat ini? Mungkin Tuhan ingin 
memuliakanmu. Mungkin Tuhan ingin agar cintamu selalu suci 
sampai saat kau siap untuk menghalalkan cintamu. Bisa jadi, 
jomblo adalah cara Tuhan menyelamatkanmu dari dosa pacaran. 

Mulai kini, jangan pernah mengira bahwa kebersamaan dengan 
pacar adalah yang terindah bagi orang jatuh cinta. Percaya saya, 
kebersamaan bersama orangtuamu, dengan saudaramu, dengan 
kerabatmu, dengan sahabatmu, jauh melampauinya. Apalagi 


kebersamaan dengan Tuhan. Tak inginkah kau merasakannya? 
Jika kau menjawab ingin, jauhkan dirimu dari yang dilarang-Nya. 
Saat yang kau perturutkan adalah hawa nafsumu, saat itu jugalah 
kau sedang menjauhkan kasih Tuhan dari jiwamu. 

Sudahlah, jangan lagi ada pertanyaan, "Adakah pacaran 
islami?” Karena jawabannya, pasti ada. Siapa bilang nggak ada 
pacaran islami. Pacaran islami adalah pacaran yang dimulai 
dengan akad di depan penghulu. Ya, satu-satunya pacaran yang 
islami adalah pacaran yang dilakukan setelah pernikahan. 


Untukmu wahai sahabatku yang masih menikmati hidup di 
masa lajang, ingatlah baik-baik bahwa ungkapan cinta yang kau 
terima belum tentu berasal dari cinta, karena yang terucap belum 
tentu berasal dari jiwa. Maka, untuk membedakan mana yang 
terucap dari jiwa dan mana yang hanya ungkapan dusta, tak ada 
cara lain kecuali menanti bukti. Dan bukti paling nyata bagi orang 
yang benar-benar mencintaimu adalah khitbah, lalu menikah. Itu 
saja dulu. 


Jangan pernah mengotori cinta. Karena cinta itu suci. Hakikat 
cinta sejati adalah cinta yang tak hanya mengharap bahagia saat ini 
semata, tapi lebih fokus menggapai bahagia yang lebih sejati, lebih 
hakiki, lebih abadi. Cinta yang suci mengajari kita untuk berkata, 
“Kau karunia Ilahi, tak kan pernah kunodai dengan tingkahku yang 
tak berbudi. Kau anugerah Ilahi, yang harus kujaga bukan hanya 
saat hidup, tapi hingga ragaku mati. Kau cinta yang suci, yang akan 
kuperjuangkan sucinya hingga raga ini lebur berkalang tanah. Kau 
cinta yang suci, yang selamanya hanya akan kupersembahkan bagi 
kekasih sejati. Kekasih yang mengerti bahwa cinta bukan untuk 
disembah dan dipuja, tapi untuk mengabdi dan memotivasi 
mengabdi kepada Sang Pemilik Cinta.” 


Cinta vs Hawa Narsu 

Kita tahu bahwa nafsu merupakan kecenderungan tabiat menuju 
yang disuka. Kecenderungan ini diciptakan oleh Allah untuk 
keberlangsungan kehidupan manusia. Sebab, dengan adanya 
nafsu itulah manusia memiliki keinginan untuk makan, minum, dan 
menikah. 

Adanya nafsu tidak selalu buruk. Ada nafsu-nafsu yang 
memang dibutuhkan oleh manusia. Itulah sebabnya dalam Islam 
kita mengenal beberapa macam nafsu: ada nafsu yang baik dan 
ada nafsu yang buruk. Untuk nafsu yang baik, kita diperintahkan 
untuk mengendalikannya agar tetap berjalan di dalam koridor yang 
sudah ditetapkan oleh Allah. Sementara untuk nafsu yang buruk 
(yang biasa kita sebut sebagai hawa nafsu), perintah agama adalah 
memeranginya. 


“.. dan janganlah engkau mengikuti hawa nafsu, karena akan 
menyesatkan engkau dari jalan Allah. Sungguh, orang-orang yang 
sesat dari jalan Allah akan mendapat azab yang berat, karena 
mereka melupakan Hari Perhitungan.” (AS Shad (381: 26) 

Dalam istilah hadis disebut mujahadah. Istilah mujahadah 
berarti "berjuang atau “berperang”. Jika dikaitkan dengan nafsu, 
istilah ini berarti 'memerangi nafsu' melalui pengendalian semua 
keinginan nafsu dan mengubah karakter-karakternya yang tercela 
menjadi karakter-karakter yang terpuji. Itulah sebabnya Rasulullah 
Saw. bersabda, “Tidaklah seseorang di antara kalian beriman 
sehingga nafsunya mengikuti apa yang kubawa.” 

Lantas ada yang bertanya, “Apakah perbedaan antara cinta dan 
nafsu? Bagaimana kita bisa tahu bahwa yang sedang menguasai 
jiwa kita itu cinta atau nafsu?” 

Sebenarnya, cara membedakan cinta dan hawa nafsu tidaklah 
sulit. Cinta selalu mengajak pada kebaikan, sedangkan hawa nafsu 
selalu mengajak pada kerusakan. Cinta mendekatkan pada ibadah 
yang hebat, sementara hawa nafsu mendekatkan pada maksiat. 
Cinta tak hanya berfokus pada kesenangan sementara, cinta 
memikirkan kebaikan masa depan: sedangkan hawa nafsu hanya 
memikirkan kesenangan saat ini tanpa pikir panjang tentang 
kebahagiaan di masa depan. Cinta berlandaskan akal dan nurani, 
sedangkan hawa nafsu berlandaskan ego pribadi. Maka, patuhilah 
cinta, bukan nafsu. Karena cinta datangnya dari Tuhan, sedangkan 
hawa nafsu dari setan. 

Salah satu wujud hawa nafsu adalah zina. Betapa banyak 
pasangan muda-mudi yang nekat melakukan hubungan di luar 


nikah dengan dalih “Kami saling mencintai”. Padahal sungguh, cinta 
tak pernah mengajak pada kedurhakaan terhadap hati nurani dan 
prinsip agama yang dianut. Cinta selalu suci, dan senantiasa 
mengajak pada ketaatan kepada ajaran yang suci. 

Itulah sebabnya, dalam Islam zina termasuk salah satu dosa 
besar. Jangan coba-coba melakukannya, karena yang ditekankan 
oleh agama tidak hanya larangan melakukan, tapi juga larangan 
mendekati. Mendekati saja dilarang, apalagi melakukan. Mengapa 
demikian? Karena jika sudah dekatdekat, peluang tertariknya ke 
lembah zina jauh lebih besar ketimbang peluang terselamatkannya. 

Kita diminta untuk tidak mendekati zina, hal itu dalam rangka 
untuk mengantisipasi peluang besar terjerumusnya kita pada dosa 
besar tersebut. Jika zina sudah terlaku, sesal tinggal menunggu. 
Sungguh, kehamilan di luar nikah adalah musibah yang luar biasa 
menyiksa hati orangtua. Betapa sakitnya hati orangtua jika anaknya 
hamil di luar nikah. Karena mereka merasa tidak mampu mendidik 
anaknya dengan baik. 

Mereka merasa nama baiknya dicemarkan oleh anak yang 
selama sembilan bulan dikandung, berbulan atau tahun disusui, lalu 
dibesarkan dengan kasih sayang dan kerja keras. Tapi setelah 
menginjak dewasa, ia justru menjadi penghancur nama baik 
keluarga. Ia memutuskan impian orangtua yang ingin menyaksikan 
anaknya berumah tangga dengan baik, punya keturunan yang baik, 
menjalin hubungan yang halal dengan orang yang dicintainya. 
Siapa, sih, orangtua yang rela melihat anaknya sengsara? Tak ada. 
Karena buah hati yang bertahun-tahun diasuhnya adalah amanah 
Tuhan yang membuat hidupnya makin bermakna. 


Maka, ketika seseorang sedang berpacaran lantas berani 
pegang-pegang tangan dan seterusnya, percayalah bahwa itu 
bukan cinta, tapi nafsu. Orang yang mencintai tak akan nekat 
mendurhakai nuraninya, melanggar prinsip yang dipegangnya, 
mengundang murka Tuhannya. 

Itulah sebabnya dalam seminar maupun bedah buku tentang 
nikah muda, saya tak lupa mengingatkan, jangan pernah jadi bekas 
pacar. Karena sungguh, yang bekas itu lebih murah harganya 
ketimbang yang baru. Yang second itu lebih murah ketimbang yang 
new. 

Lantas, ada yang bertanya, “Tapi, bagaimana kalau sudah 
telanjur jadi bekas pacar? Bagaimana kalau dulu sudah telanjur 
pernah pacaran?” 

Jadikan kesalahan masa silam sebagai media untuk 
memperbaiki masa depan. Hidup memang tak harus selalu bertabur 
perilaku baik. Karena manusia memang dicipta dengan bawaan 
salah dan lupa. Pasti ada saat ketika manusia terjebak dalam 
kekhilafan dan kealpaan. Pasti ada momentum taat yang meninggi, 
terkadang maksiat tak terkendali. 

Maka yang diteladankan dalam Islam bukannya petuah, 
“Manusia yang baik adalah manusia yang tak pernah berbuat salah 
dan dosa.” Kalimat yang dipopulerkan justru nasihat, "Manusia yang 
baik adalah manusia yang setelah menyadari bahwa dirinya salah, 
ia menyesal dan bertekad untuk tak mengulangi perbuatan 
buruknya.” Maka jalan untuk bertobat adalah: sesali kesalahan 
yang pernah terlaku, istighfar, dan cukup, jangan pernah pacaran 
lagi! 


URceENSI MERENCANAKAN PERJALANAN CINTA 

Wejangan cinta selalu menarik. Dari zaman Nabi Adam, bahasan 
cinta tidak pernah lesu. Karena rasa cinta memang dikaruniakan 
kepada semua manusia sejak dulu hingga saat ini. Bahkan tak 
hanya dikaruniakan kepada manusia, hampir seluruh makhluk di 
muka bumi ini dikaruniai rasa cinta oleh Allah Swt. Sehingga cinta 
merupakan naluri yang tak bisa diabaikan. la ada dan harus 
dikelola dengan pengelolaan yang indah. Karena pengelolaan yang 
salah bisa berdampak pada jatuhnya harga diri manusia. 


Rasa cinta yang berjalan di arah yang salah akan 
menghancurkan sang pemilik cinta. Bayangkan, hanya karena 
sebuah rasa, hidup manusia bisa tiada guna. Saya teringat dengan 
cerita salah seorang pembaca beberapa waktu yang lalu. Ia 
bercerita bahwa ia sudah telanjur jatuh hati dengan seseorang. 
Cinta itu sangat mengganggunya siang dan malam. Hari-harinya 
dipenuhi dengan khayalan, romantisme yang semu, serta bayangan 
indah bersama dengan orang yang sangat dicintainya tersebut. 


Sayangnya, cinta itu bertepuk sebelah tangan. Apa yang terjadi? Ia 
tak lagi punya semangat untuk mengejar prestasi di sekolahnya. 
Padahal, awalnya remaja ini tak pernah sekali pun kehilangan gelar 
sebagai juara kelas. Tapi, setelah ia tahu bahwa gadis yang sangat 
dicintainya ternyata tak tertarik kepadanya, remaja itu semangatnya 
goyah. la menjadi manusia rapuh. 

Cinta telah memengaruhi semangatnya dalam meraih cita-cita 
hebatnya. 

Inilah dampak ketika cinta tak direncanakan dengan baik. 
Seorang siswa yang baru menginjak usia SMA, tentu masih punya 
banyak waktu untuk menemukan cinta sejatinya. Tak dosa baginya 
untuk jatuh cinta, yang bahaya justru ketika cinta itu berpengaruh 
pada produktivitasnya di masa muda. Jatuh cinta itu naluri suci 
yang tak boleh dikambinghitamkan. Yang bersalah tetaplah 
manusia yang sudah dihinggapinya. Tanpa perencanaan dan 
pemahaman yang matang, cinta akan menjadi monster ganas yang 
membunuh benih semangat dan impian hebat dari kaum muda. 

Itulah yang menjadi salah satu alasan ditulisnya buku ini. Kita 
akan belajar tentang upaya yang harus kita lakukan agar cinta yang 
ada dalam jiwa kita ini bisa menjadi penyemangat untuk meraih 
kesuksesan di masa depan. Buku ini akan memandu agar cinta 
yang kita rasa, bisa menjadi motivasi untuk terus maju dan 
memperbaiki diri. Salah satunya dengan menyusun proposal cinta. 
Apa itu proposal cinta? Untuk apa kita membuat proposal cinta? 
Apa keuntungan yang akan kita peroleh dengan memproposalkan 
cinta? Mari kita membahasnya. 


KetiKa NikaH DiPpRoposaL KAN 
Apa itu proposal cinta? Proposal cinta adalah sebuah proposal 
untuk merencanakan perjalanan cinta, mulai saat ini dan berakhir 
saat akad nikah. 

Proposal cinta ini adalah upaya yang kita terapkan dalam 
rangka: 


Mengoptimalkan waktu agar produktif. Ini salah satu cara agar 

waktu kita produktif. Dulu saya terinspirasi oleh seorang dosen 
muda yang waktunya sangat produktif. Masih muda tapi gelarnya 
sudah berderet, karya ilmiahnya membludak, aktivis organisasi, 
ibadahnya nggak pernah telat. Salah satu kebiasaan yang rutin 
dilakukan adalah, tiap pagi, sebelum melakukan aktivitas, beliau 
selalu membuka buku yang khusus untuk menuliskan aktivitas apa 
yang akan dikerjakan selama seharian itu. Mulai dari yang paling 
prioritas sampai aktivitas tambahan untuk mengantisipasi adanya 
sisa waktu yang masih luang. 

Saya meniru aktivitas tersebut sejak lebih dari tiga tahun yang 
lalu. Saya sudah menghabiskan beberapa buku hanya untuk 
menuliskan aktivitas tersebut. Tapi jujur, inilah yang menurut saya 
sangat berpengaruh dalam memproduktifkan usia. 


”) Meluruskan perjalanan cinta agar tetap berada di jalur yang 
— benar. Ketika jarak antara jatuh cinta dengan pernikahan masih 
terlalu panjang, kita perlu mengupayakan agar cinta itu tak 
mengganggu cita-cita kita yang lain. Amat sayang jika tiap saat 
waktu kita habis hanya untuk mengurusi percintaan yang picisan. 
Tahu, kan, maksud saya cinta picisan? Cinta yang hanya 


terekspresi dengan romantisme semu, lamunan galau, pacaran 
bebas, serta terekspresikan dengan pola hubungan yang 
cenderung mengabaikan aturan Tuhan. 

Padahal, hidup kita tak melulu berurusan dengan cinta yang 
sesempit itu. Masih banyak tugas besar yang harus kita kerjakan. 
Masih banyak tanggung jawab yang harus kita tunaikan di masa 
muda yang penuh dengan energi prima dan semangat yang 
membaja. Agar perjalanan cinta tak mengganggu cita dan agar 
mengalir di jalan yang benar, mari kita merencanakannya. Gagal 
merencanakan saja sama dengan merencanakan kegagalan. 
Apalagi jika tidak merencanakan. 


pe 


'JMenargetkan muara cinta. Cinta dua insan baru menemukan 
5 muaranya ketika cinta itu telah mempersatukannya dalam 
hubungan yang dihalalkan oleh Allah, yakni pernikahan. Tujuan dari 
pembuatan proposal cinta ini adalah untuk menetapkan target 
kapan engkau akan menghalalkan cintamu. Setelah ketemu 
tanggalnya, barulah kita bisa mendetailkan langkah apa saja yang 
bisa kita tempuh agar pernikahan kita bisa terlaksana sesuai 
dengan yang kita targetkan. 

Tetapkan juga target bulanan serta tahunan. Misal, bulan 
September ini targetnya apa, Oktober apa, November apa, dan 
seterusnya. Serius, apa yang kita tulis itu sangat berpengaruh, 
apalagi jika tiap hari kita sempatkan untuk membaca-baca apa saja 
target-target hebat yang telah kita niatkan. Motivasi akan tumbuh, 
sambil bayangkan, betapa senangnya jika impian itu tergapai. 

Saat berdoa, sertakan target-target yang kita tulis itu dalam tiap 


doa kita. Kalau perlu, sampaikan target-target itu kepada orangtua. 
Minta mereka turut mendoakan. Yakin, deh, dengan kebiasaan 
tersebut, kita makin mudah menggapai apa yang sudah kita cita- 
citakan. 


#l Mendetailkan apa saja persiapan yang akan kita lakukan dalam 
| “rangka menggapai pernikahan berkah. Pernikahan bukanlah 
untuk sehari-dua hari. Nikah adalah satu pintu menempuh babak 
hidup baru untuk waktu yang tak terbatas. Bisa puluhan tahun, 
bahkan seumur hidup. Jika untuk sebuah perjalanan piknik yang 
sehari-dua hari saja kita merasa perlu mempersiapkan bekal, 
apatah lagi perjalanan cinta yang sampai seumur hidup, tentu lebih 
banyak lagi persiapan yang harus kita genapkan. 


Nah, dengan proposal cinta ini diharapkan bisa membantu. 
Dalam proposal cinta, kita mendaftar apa saja persiapan yang kita 
butuhkan sebelum, sedang, maupun setelah pernikahan. Setelah 
terdaftar semuanya, kita lantas menarget, kapan persiapan- 
persiapan itu kita tuntaskan, dan apa saja yang harus kita lakukan 


untuk mempersiapkan berbagai hal tersebut. Kalau bisa, tuliskan 
sedetail mungkin. Semakin detail, semakin mudah kita memulai 
untuk segera melakukan aksi. 


Menyusun PRoposar CINTA 
Melihat begitu banyak manfaat dari memproposalkan cinta serta 
bahaya dari pembiaran cinta, rasanya bijak jika kita mulai sekarang 
menyempatkan diri untuk menyusun proposal cinta. Jangan sampai 
usia produktif kita digerogoti dengan cinta-cinta picisan, cinta yang 
tak produktif, cinta yang semu, yang hanya mengusik jiwa tanpa 
ada manfaat di alam nyata. 

Lalu, bagaimana cara membuat proposal cinta? 


Tuliskan kapan targetmu menikah. Tulis sedetail mung-kin: 

tanggal, bulan, tahun. Kalau bisa, jangan sampai melebihi 1 
tahun. Kenapa? Karena semakin singkat tenggat waktu yang kita 
tuliskan, akan semakin ngotot kerja keras yang kita lakukan. Begitu 
pun sebaliknya, semakin lama tenggat waktu yang kita tulis, 
semakin nyantai pula kita dibuatnya. Jangan pernah takut atau ragu 
dalam menulis kapan waktu impianmu untuk segera menggapai 
separuh agamamu. Karena ini adalah doa yang kita panjatkan 
kepada Zat Yang Mahakuasa atas segala takdir. Mungkin kini ada 
dari kita yang merasa finansial belum mapan, emosi masih labil, izin 
orangtua belum turun, jodoh belum hadir, dan seabrek alasan lain 
yang melemahkan semangat untuk menikah. Tapi yakinlah, kuasa 
Tuhan jauh lebih hebat daripada beragam masalah yang kau 
hadapi. Bisa jadi dengan semangat dan keyakinan kita dalam 


menuliskan target kapan menikah, Tuhan akan menilai niat baik kita 
yang menginginkan agar segera menuai cinta yang halal. Tuhan 
menilai angan kita yang bercita-cita ingin menggapai rumah tangga 
islami. Maka, jangan takut untuk menuliskan tanggal nikahmu. 
Itulah doamu. 


“) Tuliskan apa saja masalah yang mungkin kita hadapi jika kita 
ingin menikah pada waktu yang sudah kita tulis tersebut. 
Misalnya, minta izin kepada orangtua, persiapan finansial, 
persiapan walimah, jemput jodoh, serta beragam hal lain yang 
masih butuh penyelesaian. Tuliskan semuanya sedetail mungkin. 
Makin komplet kita menulisnya, makin besar pula peluang kita 
untuk bisa menikah sesuai dengan yang sudah kita targetkan. 


“F Setelah semua masalah kita tulis, langkah selanjutnya adalah 
5 berusaha menjawab satu per satu masalah yang sudah kita 
detailkan tersebut. Misal, untuk menjawab masalah pertama, yakni 
bagaimana agar orangtua menyetujui kita menikah pada tanggal 
yang sudah kita tulis di poin 1. Sebagai contoh, dulu cara yang saya 
gunakan adalah dengan menulis tentang kedahsyatan menikah di 
beberapa buku. Karena tiap ada buku baru saya yang terbit, 
orangtua selalu menyempatkan membacanya. Nah, dengan itu 
saya tidak perlu panjang-lebar menjelaskan kepada mereka tentang 
nikah muda. Lewat buku-buku saya sudah terjabar dengan lengkap. 
Teman-teman tentu lebih tahu cara yang paling tepat untuk 
menyampaikan kepada kedua orangtua. Diskusi harus terus 
dilakukan. Selain itu, buktikan bahwa kita sudah mampu untuk 
hidup berumah tangga. Sering kali orangtua belum setuju karena 


merasa diri kita belum mampu berkeluarga. Mereka belum yakin 
bahwa kita sudah cukup siap untuk menikah. 


Acar Proprosar Cinta LEKas TERwujub 

Ibaratnya, proposal cinta ini merupakan doa kita kepada Allah. Apa 
yang kita tulis dalam proposal cinta itulah yang menjadi impian, 
harapan, cita-cita, serta doa yang kita harapkan diijabah oleh Allah. 
Maka ketika ditanya, “Bagaimana agar proposal cinta yang kita 
susun bisa tergapai?”, jawabannya akan mirip dengan pertanyaan, 
“Bagaimana agar doa yang kita panjatkan kepada Allah bisa 
dikabulkan oleh-Nya?” 


Awali dengan tobat. 

Ini yang sering saya sarankan, mulailah dengan tobat. Karena 
dosa adalah hijab antara kita dengan Allah. Kemaksiatan yang kita 
lakukan, akan menjadi tembok tebal yang akan menghjjabi dirimu 
dengan Tuhan. Ketika jarak antara kita dengan Tuhan sedemikian 
jauh, mana mungkin doa kita akan dikabulkan-Nya? Itulah 
sebabnya kenapa orang yang menghabiskan usianya dalam 
kemaksiatan, hidupnya akan dipersulit oleh-Nya. Kenapa? Karena 
doanya diacuhkan, rezekinya disulitkan, keberkahan hidup dicabut- 
Nya. 

Bahkan kalau perlu, tuliskan semua dosa yang selama ini kita 
rasa masih menjadi beban dalam hati kita. Tuliskan semua dosa 
yang selama ini pernah kita lakukan. Tulis yang kita ingat. Tulis 
mulai dosa yang terbesar, lalu berlanjut ke dosadosa kecil. Tuliskan 
sedetail mungkin. Lalu renungkan satu per satu. Tobati dengan 


tobat yang sungguh-sungguh. 

Apa saja syarat-syarat agar tobat kita dinilai oleh Allah sebagai 
tobat nashuha? Ibn Abbas r.a. menjelaskan, ada tiga unsur untuk 
melakukan tobat nashuha. Pertama, menyesal dalam hati. Kita 
sering kali salah, kita menyesalnya nomor 2, biasanya istighfar 
duluan. Orang yang lebih mendahulukan istighfar di lisan daripada 
penyesalan di hati, kata Imam Al-Ghazali dalam Ihya' Ulum Al-Din, 
seperti mengejek atau mengolok-olok Allah Swt. Nah, penyesalan 
dalam hati itu lantas diungkap dengan lisan. Yang biasa kita sebut 
sebagai istighfar. Istighfar yang singkat bisa dengan melafalkan 
“Astaghfirullahal 'azhim”, atau ada yang lebih panjang dengan 
melafalkan sayyidul istighfar. Bunyinya: 


ARE ET SAE SINI, 33 Sat 


Hd : 2,1 “8 “To Pa Na ox ian Oa 
PON AOA TAI ka 2297 Sya JS Gt 
DIN SE Ter DIN ESA ag 
LT TAN UT KA Nne 
SI JI baag Y Sbd sasu AN 
“Ya Allah, Engkau adalah Rabb-ku, tiada sesembahan Yang Hag 
kecuali Engkau. Engkaulah yang telah menciptakanku dan aku 
adalah hamba-Mu. Aku setia di atas perjanjian-Mu dan janjiku 
kepada-Mu sesuai kemampuanku. Aku berlindung kepada-Mu dari 
kejelekan yang aku perbuat. Aku mengakui nikmat-Mu kepadaku 


serta aku mengakui dosaku, maka ampunilah aku. Karena 
sesungguhnya tiada yang mengampuni dosa kecuali Engkau.” 


Y 


"Barang siapa membacanya pada pagi hari dengan penuh 
keyakinan, lalu meninggal pada hari itu sebelum memasuki sore, 
dia termasuk ahli surga. Dan barang siapa membacanya di petang 
hari dengan penuh keyakinan, lalu meninggal sebelum memasuki 
Shubuh, dia termasuk ahli surga.” (HR Al-Bukhari, no. 6323) 


) Ceritakan proposal cinta kepada dua manusia keramat. 

— Ada dua manusia keramat yang dikaruniakan Tuhan bagi 
hampir semua manusia. Kalau kedua manusia keramat itu sudah 
meminta, hampir bisa dipastikan pengabulannya bakal tokcer. Tidak 
perlu menunggu waktu yang terlalu lama. Begitu pun sebaliknya, 
jika kedua manusia keramat itu sudah mengucap kata-kata murka, 
dalam sekejap kita dalam kondisi yang berbahaya. 

Mungkin sudah bisa ditebak siapakah dua manusia keramat itu. 
Ya, mereka adalah ibu bapak kita. Ketika ibu bapak kita telah 
bersujud dan menangis pada malam hari dalam rangka mendoakan 
kita, yakinlah, pengabulan impian kita tinggal menunggu waktu. 

Jika mengamati ayat-ayat Allah, kita akan menyaksikan betapa 
Allah sangat meninggikan derajat orangtua. Terdapat banyak ayat 
yang mendudukkan ridha orangtua setelah ridha Allah dan 
keutamaan berbakti kepada orangtua adalah sesudah keutamaan 
beriman kepada Allah. Sering kali Allah menempatkan perintah 
berbuat baik kepada orangtua setelah Allah memerintahkan 
beribadah kepada-Nya. 

Dan Tuhanmu telah memerintahkan agar kamu jangan 
menyembah selain Dia dan hendaklah berbuat baik kepada ibu 
bapak. (AS Al-Isra' (17): 23) 

Sungguh beruntung jika kita masih diberikan kesempatan oleh 


Allah untuk membahagiakan keduanya, karena merekalah manusia 
keramat di dunia yang dikaruniakan Allah kepada kita. Doa mereka 
makbul. Ridha mereka menjadi ridha Tuhan. Murka mereka pun 
menjadi murka Tuhan. Maka, mari memuliakan ibu dan bapak 
dalam sisa hidup kita. Jangan harap kita akan sukses jika kita 
menelantarkan dan mendurhakai ibu bapak kita. 


"Maukah jika kuberitahukan kepadamu sebesar-besar dosa 
yang paling besar.” Sahabat berkata, “Baiklah, ya Rasulullah.” Nabi 
berkata, “Menyekutukan Allah, durhaka kepada kedua orangtua, 
serta camkanlah, saksi palsu dan perkataan bohong.” (HR Al- 
Bukhari dan Muslim) 


-3 Doakan orang lain. 
5 Membaca anjuran ini mungkin ada yang lantas bertanya, “Lho, 
yang membuat proposal cinta, saya. Yang ingin proposal cintanya 


segera diwujudkan, saya. Yang pengen target-targetnya diijabah 


Allah, juga saya. Lalu, kenapa saya malah disuruh mendoakan 
orang lain?” 

Inilah hebatnya ajaran Islam. Ketika kita berkenan mendoakan 
kebaikan bagi saudara kita yang lain tanpa sepengetahuannya, 
malaikat yang langsung akan mengamininya, dan kita akan 
mendapatkan kebaikan yang sama dengan apa yang kita doakan 
kepada saudara kita tersebut. 

Ketika kita mengharap sesuatu, jangan berdoa untuk diri kita 
sendiri saja, tetapi doakan juga orang lain. Jika kita ingin kekayaan, 
jangan kita berdoa, “Ya Allah, berikan hamba kekayaan.” Tetapi 
berdoalah dengan ikhlas, “Ya Allah, berikan si Fulan kekayaan. 
Hamba tak tega menyaksikan kemiskinannya.” Kalau kita ingin 
proposal cinta kita dikabulkan oleh Allah, jangan hanya berdoa, “Ya 
Allah, tolong kabulkan proposal cinta yang telah hamba tulis ini.” 
Tetapi berdoalah, “Ya Allah, tolong kabulkan harapan, target, serta 
cita-cita yang baik dari para sahabatku.” 

Lho, kenapa begitu? Rasulullah bersabda, “Doa seorang 
Muslim untuk saudaranya yang dilakukan tanpa sepengetahuan 
orang yang didoakannya adalah doa yang akan dikabulkan. Pada 
kepalanya ada seorang malaikat yang menjadi wakil baginya, setiap 
kali dia berdoa untuk saudaranya dengan sebuah kebaikan, 
malaikat tersebut berkata, "Amin dan engkau pun mendapatkan apa 
yang ia dapatkan.” (Shahih Muslim) 

Amati baik-baik hadis tersebut. “Tanpa sepengetahuan orang 
yang didoakannya.” Mengapa ini sebagai syarat inti? Ya, 
keikhlasanmu untuk mendoakan saudaramu itulah yang menjadi 
sebab malaikat mengamini doamu. Keikhlasan hati itulah yang akan 


menjadi sebab doamu kepada saudaramu memantul kepada dirimu 
juga. 


$I Dahsyatkan dengan sedekah. 

1 Berbicara tentang sedekah, rasanya nggak akan ada habisnya. 
Keajaiban demi keajaiban bermunculan dari para pelaku sedekah. 
Inilah media berbisnis dengan Tuhan. Ketika menjumpai peluang 
untuk bersedekah, kita seolah mendapat tawaran bisnis dengan 
Pemilik Semesta. Maka, kalau bisnisnya sudah dengan Allah, 
adakah peluang rugi? 

Inilah hebatnya ajaran agama. la memang gaib, tapi 
dampaknya sangat mengajaibkan. Kalau ada orang yang tidak 
percaya dengan dampak sedekah, pada hakikatnya ia sudah tidak 
percaya dengan janji Sang Pencipta. Karena Dia sudah berjanji 
akan mengganti sedekah yang dikeluarkan oleh manusia dengan 
balasan yang jauh lebih hebat. Tak hanya balasan di akhirat, tapi 
juga sudah bisa dinikmati semenjak hidup di dunia. Maka, lejitkan 
proposal cinta yang sudah kita buat dengan sedekah. Semoga 


Allah mempercepat sengabulannya ne 


Ya Allah, 
Siapa Jodohku? 


ORaNG BAIK vs ORaNgG yang DicinTa 

Jika suatu hari seorang pria yang saleh datang meminangmu, 
sementara kau mencintai seorang lelaki lain yang belum kau 
ketahui akhlaknya, belum kau kenali kepribadiannya, belum kau 
tahu keseriusannya, juga belum kau tahu dia mau atau tidak 
padamu, kira-kira bagaimana responsmu? 

Kebanyakan wanita justru menolak pinangan. Mereka 
mengajukan alasan, "Apa bisa bahagia menikahi orang yang tak 
kita cinta? Apakah keluarga yang dibentuk tanpa rasa cinta bisa 
menggapai bahagia, sementara dalam hati salah satunya 
bersemayam cinta kepada pihak ketiga?" 

Saudariku, alangkah fleksibelnya agama kita ketika berbicara 
tentang perasaan. Agama memberi keleluasaan yang cukup luas 
kepada umatnya saat memandang aturan itu berkaitan dengan 


rasa. 

Sejenak, mari kita mengambil hikmah dari kisah salah seorang 
sahabiyah berikut ini. Abdurrahman ibn Al-Jauzi menceritakan 
dalam Shaid Al-Khathir kisah berikut, “Abu Utsman Al-Naisaburi 
ditanya: "Amal apakah yang pernah Anda lakukan dan paling Anda 
harapkan pahalanya?” Beliau menjawab, 'Sejak usia muda, 
keluargaku selalu berupaya menikahkan aku, tapi aku selalu 
menolak. Lalu, suatu ketika, datanglah seorang wanita kepadaku 
dan berkata, Wahai Abu Utsman, sungguh aku mencintaimu. Aku 
memohon—atas nama Allah—agar sudilah kiranya engkau 
menikahiku.' Maka, aku pun menemui orangtuanya yang ternyata 
miskin dan melamarnya. Betapa gembiranya ia ketika aku menikahi 
putrinya. Ketika wanita itu datang menemuiku—setelah akad— 
barulah aku tahu ternyata matanya juling, wajahnya sangat jelek 
dan buruk. Tapi, ketulusan cintanya kepadaku telah mencegahku 
keluar dari kamar. Aku pun terus duduk dan menyambutnya tanpa 
sedikit pun mengekspresikan rasa benci dan marah. Semua demi 
menjaga perasaannya. Walaupun aku bagai berada di atas 
panggang api kemarahan dan kebencian. Begitulah kulalui 15 tahun 
dari hidupku bersamanya, hingga akhirnya ia wafat. Maka, tiada 
amal yang paling kuharapkan pahalanya di akhirat, selain dari 
masamasa 15 tahun dari kesabaran dan kesetiaanku menjaga 
perasaannya, dan ketulusan cintanya.” 

Ternyata cinta tak bisa menentukan bahagianya rumah tangga. 
Ternyata pernikahan yang langgeng tak hanya dilandasi oleh rasa 
cinta. Lalu, apa yang dapat melanggengkannya? Salah satunya 


adalah rasa tanggung jawab yang hadir pada jiwa masing-masing 
kita. 

Suatu hari seorang lelaki mendatangi Umar untuk menceraikan 
istrinya karena ia sudah tidak mencintainya lagi, tetapi Umar justru 
menjawabnya dengan kalimat tanya yang bijak, “Tak bisakah rumah 
tangga itu ditegakkan dengan tanggung jawab saja?” 

Ya, rasa tanggung jawab itulah yang harus menjadi acuan 
utama kita meniti bahtera rumah tangga di bawah tuntunan syari. 
Ikatan pernikahan adalah ikatan sakral yang tak bisa dibuat main- 
main. Tradisi kawin cerai (sebagaimana dilakukan kebanyakan 
selebritis kita) bukanlah tradisi yang dimaklumi dalam kehidupan 
keberagamaan kita. 


ApakaH PERNIKAHAN TaNpa CINTA YANG BERUJUNG 
Bamacia? 

Adakah pernikahan tanpa berawal cinta yang akhirnya berjalan 
dengan bahagia? Buaaanyak. Adakah rumah tangga yang tanpa 
diawali oleh cinta yang abadi sampai mati? Banyak. Adakah 
pernikahan karena cinta, tapi akhirnya rumah tangganya 
bermasalah? Juga buanyak. Adakah rumah tangga yang berawal 
cinta, tapi berakhir di tengah jalan? Ini juga banyak. 

Melalui bahasan kali ini, sebenarnya saya ingin menjawab 
kegundahan beberapa sahabat. Ada banyak sahabat yang curhat, 
mereka bingung mana yang layak dipilih dari dua orang ini: 

1. Orang yang dicintai tetapi ia tidak baik dalam sifat, nasab, 
dan keilmuan agama. 


2. Orang yang baik sifatnya, ilmu agamanya, serta nasabnya. 


Tentu saja kita inginnya mendapatkan kekasih yang baik 


sifatnya, baik nasabnya, baik ilmu agamanya, dan kita juga 
mencintainya. Tapi terkadang pilihan tak selalu seideal itu. Kadang 
kita memang diuji dengan pilihan hidup yang serbasusah. Lalu, 
mana pilihan yang paling bijak? Jika melihat sirah sahabat maupun 
kisah Rasulullah Saw., kita akan menemukan sebuah titik yang 
cukup menarik terkait cara memilih jodoh. Ternyata kriteria cinta 
bukanlah prioritas utama. Ya, bahkan dalam satu hadis yang sudah 
sangat populer, paling tidak kita punya empat kriteria yang bisa 


dijadikan sebagai pedoman dalam memilih jodoh. 


s Baik akhlaknya, 

s Baik nasabnya, 

s Baik parasnya, 

s Baik finansialnya. 


Cukup empat kriteria itu yang dijadikan pertimbangan oleh 
Rasulullah Saw. Tak ada kriteria: yang dicinta. 


Mengapa tak ada kriteria cinta yang dijadikan pedoman untuk 
memilih jodoh? Wallahu a'lam, yang jelas cinta adalah naluri yang 
tumbuh seiring dengan kesediaan kita membuka hati terhadap 
seseorang. Saya pernah mengatakan bahwa cinta itu pilihan, bukan 
kebetulan. Cinta itu keputusan, bukan kebetulan. Maka kalimat, 
“Aku sudah telanjur mencintainya” itu lebih bijak jika diganti, "Aku 
sudah telanjur menjatuhkan pilihanku kepadanya.” 

Artinya, akan sangat sulit mencintai jika kita memang sejak 
awal sudah memutuskan untuk tak membuka hati bagi orang yang 
hendak kita cinta. Akan sangat sulit jatuh cinta jika kita sedari awal 
sudah tidak mau menautkan hati kepada orang yang hendak 
dicinta. 

Sudah bisa disimpulkan, kan, pilih mana antara orang baik 
dengan orang yang dicinta? Pilih mana antara orang baik yang 
belum dicinta atau orang yang dicinta tapi tidak baik? 


Ada seorang pemuda. Di usia 20-an ia melamar seorang wanita 
yang sudah dia ketahui sifat, nasab, dan keilmuan agamanya. Saat 
pemuda itu menyampaikan maksudnya, sang calon mertua justru 
bilang, “Kami tidak keberatan Ananda menikah dengan putri kami, 
tapi jangan sekarang. Nikahnya setelah putri saya lulus kuliah.” 
Maklum, putrinya masih kuliah di sebuah perguruan tinggi. Tapi, 
ada yang menarik di sini. Respons pemuda itu membuat kening 
semua yang hadir pada acara lamaran itu berkerut. “Pak,” kata 
pemuda itu dengan tenang, “saya butuh menikah saat ini. Maka, tak 
mungkin saya menunggu beberapa tahun lagi. Jika memang saya 
tidak mendapat calon istri di sini, dan dalam perjalanan pulang nanti 
ada seorang gadis yang baik dan bersedia untuk menikah dengan 
saya, insya Allah saya akan menikahinya.” 

Keren kan? Jadi, bukan bertunduk diri pada cinta. Bukan 
bertekuk lutut pada cinta. Tapi justru memerdekakan jiwa pada 
kebaikan dan kehebatan masa depan. Itu prioritas utama. 

Mungkin, selama ini kita sudah terbiasa memaksakan diri 
memilih yang dicinta. Tak pernah memerkarakan, apakah ia baik 
atau tidak. Apakah ia baik agamanya atau tidak. Apakah ia 
memang serius apa tidak. Yang penting aku mencintainya, selesai. 
Maka saat berumah tangga, terbukalah semua kejelekan kekasih 
yang sudah telanjur dipilihnya. Akhirnya, rumah tangganya 
berlangsung tanpa kebahagiaan. Hari-harinya berjalan tanpa 
curahan keberkahan dari Tuhan. 

Akhirnya, kebahagiaan tak pernah sekali pun menyambangi 
keluarga barunya. Hidup mereka penuh pertengkaran, satu per satu 
masalah hadir menyapanya. Sayangnya, masalah yang hadir itu 


bukan ujian, bukan teguran, tapi masalah yang berasal dari azab 
Tuhan akibat keburukan yang telah dilakukan oleh salah satu atau 
malah keduanya. Maka, inilah keteladanan yang indah dari para 
saleh. Mereka mengutamakan kebaikan atas agama dibandingkan 
dengan segalanya. Termasuk dibandingkan dengan cinta. 


INiLAH PERTANDA ORaNG Itu JoboHmu 

Sebagaimana rezeki dan kematian, jodoh memang Tuhan yang 
telah menentukan. Tapi, adakah tanda yang dihadirkan oleh Tuhan 
untuk menginformasikan bahwa seseorang itulah jodoh yang 
dipersiapkan oleh Tuhan bagi kita? Izinkan saya merujuk sebuah 
petuah Arab, “Kullun muyassarun lima khuliga lah,” demikian 
sebuah pepatah Arab mengatakan, “Segala sesuatu akan 
dimudahkan menuju apa yang ia diciptakan untuknya.” Artinya, 
jalan kita menuju jodoh kita (mulai pertemuan hingga proses 
pernikahan) terasa benar hadirnya "tangan-tangan gaib” yang turut 
mengatur. Segalanya terasa dipermudah. 


Lantas ada yang bertanya, “Berarti kalau penuh perjuangan itu 
nggak jodoh, dong? Kalau rumit dan ada pihak yang merasa 
keberatan, berarti tidak jodoh? Kalau segalanya terasa dipersulit, 
apakah itu juga tandanya bukan jodoh? Apakah tidak perlu 
diperjuangkan lagi?” 

Kawan, meski ada masalah, meski ada pertentangan, meski 
ada beragam halangan, terasa benar pertolongan Tuhan selalu 
hadir untuk melancarkan hingga menuju proses akad nikah. Itu 
yang selama ini kami rasakan. Masalah pasti ada, tapi pertolongan- 
Nya senantiasa menguatkan dan memudahkan. 

Menuju pintu nikah, hampir selalu ada rintangan, baik skalanya 
kecil maupun besar. Tentu saja diikhtiari sampai pada batas 
kemampuan kita. Biasanya, pada proses “perjuangan” itu, Tuhan 
memberi sinyal pertolongan dengan solusi-solusi yang awalnya 
terasa buntu. Tapi jika dalam proses “perjuangan” itu sudah buntu, 
seolah tak bisa lagi diusahakan, sudah mentok, ya sudah, mungkin 
Tuhan sudah menyiapkan jodoh lain yang lebih baik dari yang kita 
ikhtiari. 


MEMANTASKAN DIRI 
Ketika hendak menikah, semua manusia, bahkan yang paling jahat 
sekalipun, pasti akan mengharapkan pasangan hidup yang baik. 
Karena sungguh, tak ada yang lebih indah bagi seorang lelaki jatuh 
cinta, kecuali menemukan seorang kekasih yang salehah. 

Namun, sering kali harapan kita melambung tinggi, sementara 
sikap dan kelakuan kita dibiarkan tak meningkat. Kita mengharap 
hadirnya kekasih yang akhlaknya indah, sementara kita tak 


mengimbanginya dengan perbaikan akhlak kita sendiri. Padahal, 
anjuran agama sangat tegas, jadilah seperti Ali ibn Abi Thalib jika 
kita mengharapkan istri seperti Fathimah Al-Zahra. Dan jadilah 
seperti Fathimah Al-Zahra, jika mengharapkan suami sehebat Ali 
ibn Abi Thalib. 

Perempuan-perempuan yang keji untuk laki-laki yang keji, dan 
laki-laki yang keji untuk perempuan-perempuan yang keji (pula), 
sedangkan perempuan-perempuan yang baik untuk laki-laki yang 
baik, dan laki-laki yang baik untuk perempuanperempuan yang baik 
(pula). (AS Al-Nur (241: 26) 

Layakkah kau mengharap kekasih semulia Muhammad, 
sementara kau tak sehebat Khadijah dan 'A'isyah? Layakkah kau 
mengharap kekasih semulia Ali, sementara karaktermu tak sehebat 
Fathimah? Layakkah kau mengharap kekasih yang saleh jika kau 
tak kunjung mensalehahkan diri? 

Berpikirlah demikian, “Kala aku ingin berjodoh dengan yang 
salehah, aku harus segera mensalehkan diri. Kala aku bercita ingin 
berjodoh dengan orang yang rajin dhuha, aku pun merajinkan 
dhuhaku. Kala aku bercita ingin berjodoh dengan orang yang rajin 
puasa sunnah, aku pun merajinkan puasa sunnah-ku. Kala aku 
bercita ingin berjodoh dengan orang yang rajin tahajud, sedekah, 
tilawah, dakwah, aku pun merajinkan ibadah-ibadah itu. Karena 
kuyakin, jika aku berharap Tuhan menurunkan kekasih yang rajin 
ibadah A, B, C, dan D, aku harus merajinkan ibadah A, B, C, dan 
D.” 


TuHan, JANGAN BIARKAN AKU SENDIRI 


Tahulahkitabahwa tak mungkin adatempatmengadu terbaik selain 
mengadu kepada Zat Yang Mahakuasa menjungkir balik hidup kita. 
Mengadu kepada manusia sering kali hanya berbuah iba dari 
mereka. Maka, mari biasakan untuk selalu menjadikan Allah 
sebagai tempat untuk berkeluh kesah. Ketika kita sudah teramat 
jenuh dengan kesendirian, ketuklah pintu Tuhan, berdoalah dengan 
penuh kesungguhan, bahwa engkau sudah bosan hidup 
membujang. Berdoalah kepada-Nya agar Tuhan tak terlalu lama 
membiarkanmu hidup dalam kesepian. Bermunajatlah kepada-Nya, 
“Rabbi Ia tadzarni fardan. Tuhanku, jangan biarkan aku sendiri.” 


Dan (ingatlah kisah) Zakariya, ketika dia berdoa kepada 
Tuhannya, "Ya Tuhanku, janganlah Engkau biarkan aku hidup 
seorang diri (tanpa keturunan) dan Engkaulah Ahli Waris Yang 
Terbaik.” (AS Al-Anbiya' (211: 89) 


Sebenarnya, itu merupakan doa yang dipanjatkan oleh Nabi 
Zakariya tatkala beliau merasa kesepian karena tak kunjung 
mendapatkan keturunan. Beliau memohon kepada Tuhan agar 
segera mengaruniakan buah hati yang bisa menjadi pewaris 
kemuliaan dari diri beliau. 

Sebagaimana Nabi Zakariya, bermohonlah kepada Allah agar 
Dia segera menghapus kesepian dan kesendirian yang makin jenuh 
engkau rasakan. Ungkapkan kepada Tuhan kerinduanmu akan 


hadirnya sosok yang bisa menemani ha-ri-harimu dengan 
ketulusan. Sebagai sahabat sejati yang menasihati saat kita salah, 
yang menyemangati saat kita goyah, yang menguatkan jiwa tatkala 
kita lemah. 


Aparan Aru MasiH Layak MenDapaT KEKasin yaNG 

BaiK? 

“Mas, dengan kisah hidupku yang seburuk itu, apakah aku masih 
layak bertemu dengan kekasih hidup yang saleh, sementara 
akhlakku dahulu sangat jauh dari kesalehan?” 

Kawanku, jangan pernah berputus asa dari kasih sayang Allah. 
Seburuk apa pun akhlakmu di masa silam, peluang untuk 
mendapatkan kekasih saleh sangatlah terbuka lebar, namun tentu 
dengan satu syarat, yakni dengan bertobat kepada Allah. Ada 
banyak kisah yang memberi teladan kepada kita tentang seorang 
yang dulunya sangat hina, namun ia bertobat, sehingga mereka 
pun menemukan kekasih saleh sebagai hadiah dari Allah. 

Masih ingat, kan, bagaimana kisah Zulaikhah yang pada 
akhirnya menikah dengan Yusuf a.s. Bukankah pada awalnya 
Zulaikhah adalah istri raja yang mencoba mendapatkan Yusuf 
dengan cara yang tercela? Saat suaminya sedang bepergian, 
Zulaikhah mendatangi Yusuf di kamarnya, merayu Yusuf agar mau 
berzina dengannya. Karena Yusuf menolak, Zulaikhah memfitnah 
Yusuf hingga Yusuf pun masuk penjara. Tapi pada akhirnya, 
Zulaikhah sadar dan menyesali kesalahannya. Dia bertobat dengan 
sungguh-sungguh kepada Allah. Sehingga Allah pun berkenan 
mempertemukan Zulaikhah dengan pria pujaannya, Yusuf a.s., 


dengan jalan yang halal dan diridhai-Nya. 

Ada kisah lain. Ada seorang pelacur dari kalangan Bani Israil. Ia 
sangat cantik dan menjadi primadona saat itu. Sebuah peristiwa 
telah membuat pelacur itu bertobat dan berjanji untuk tidak lagi 
melakukan perbuatan hina. Allah pun mempertemukan wanita itu 
dengan seorang lelaki saleh yang terus membimbingnya di jalan 
kebaikan. Tak hanya itu, dari pernikahan mereka, Allah 
menghadiahkan anak-anak yang sangat saleh di kalangan 
kaumnya. 

Maka kawanku, sungguh Allah tak pernah menutup pintu 
ampunan-Nya selagi sang hamba masih hidup. Allah masih 
membuka pintu maghfirahnya lebar-lebar. Allah masih berkenan 
memaafkan kesalahan hamba-hamba-Nya asalkan sang hamba 
mau bertobat dan kembali ke jalan kebaikan. Bahkan Allah akan 
menghadiahkan seorang kekasih saleh yang menjadi pembimbing 
dan pendamping hidup bagi mereka yang bertekad kembali menuju 
jalan kesalehan. 

Jangan pernah berputus asa dari rahmat Allah. Sekelam apa 
pun masa lalumu, sesuram apa pun akhlakmu dahulu, seburuk apa 
pun sikapmu di masa silam, tetaplah memiliki harapan tinggi pada 
kekasih yang hendak jadi pendampingmu nanti. Jangan rendahkan 
targetmu. Jangan pernah berpikir, “Ah, aku dulu hanyalah orang 
hina, maka aku tak akan memimpikan pendamping hidup yang 
muluk-muluk. Aku tak berani mengharapkan kekasih halal yang 
saleh.” Jangan. Sungguh jangan pernah kau berpikir seperti itu. 
Karena Allah sangat membenci hamba-hamba yang berputus asa 
dari rahmat-Nya. Tetaplah punya target yang tinggi, yang hebat, 


yang indah. Insya Allah target itu menjadi doa kita kepada Tuhan. 


JANGAN PAKSA TUHAN 

Teman-teman, saya berharap tulisan sederhana ini bisa 
menginspirasi teman-teman untuk mengutamakan cinta Allah di 
atas segalanya. Urusan jodoh memang menarik, ya. Apalagi buat 
teman-teman yang masih lajang dan dalam proses penetapan, 
mana jodoh saya sesungguhnya. Siapa sebenarnya orang yang 
sudah dipersiapkan oleh Allah untuk mendampingi sisa hidup saya 
kelak. 

Teman-teman, saya ingin membuka bahasan ini dengan 
sebuah cerita. Ini kisah yang diungkap oleh seorang kawan saya 
yang jodohnya sesuai dengan yang diharapkannya. Semoga jadi 
hikmah. 


. Saat aku berdoa, “Tuhan, tolong jodohkan aku de- 
| ngan dia,” dengan lembut Tuhan berkata, “Ham - 
ba-Ku, Aku sudah mempersiapkan jodoh yang 
) terbaik bagimu.” Aku lantas mengadu, “Tapi Tu - 
han, aku hanya mencintainya. Bukan yang lain.” 
, Tuhan masih lembut membimbingku, “Hamba -Ku, 
percayalah, yang Aku persiapkan untukmu adalah 


yang terbaik bagi masa depanmu.” Akhirnya, aku 
pasrah, “Baiklah, Tuhan. Aku yakin pilihan-Mu 
adalah yang terbaik.” 
Setelah kutunggu beberapa saat, betapa baha - 
gianya aku, ternyata pilihan-Nya sama dengan 
, pilihanku. Sahabatku, pasrahkanlah takdirmu ke- 
pada-Nya. Tuhan pasti memberi yang terbaik. 


Cerita itu diungkapkan beberapa bulan yang lalu. Saya tertarik 
untuk mengutipnya karena sesuai dengan tema yang kita bahas kali 
ini. 

Saya juga kaget, kok, bisa paaas banget. Baru tadi siang ba'da 
zhuhur dalam obrolan ringan kawan saya itu bercerita bahwa 
prinsip pengungkapan cinta yang dianutnya sama dengan apa yang 
menjadi prinsip Einstein. Saya terkejut saat tahu cerita itu, “Wiiih, 
sampe nyambung ke Einstein segala. Keren juga nih!” 

Dari sana saya tahu, ternyata Kkinstein tidak akan pernah 
mengungkapkan cinta kepada orang yang tidak mencintainya. 
Kenapa? Karena ia tak mau menghabiskan waktunya untuk cinta 
yang bertepuk sebelah tangan. 

Lalu, saya bertanya kepadanya, apa yang menurutnya jadi 
penyebab sehingga cintanya berlabuh hingga pelaminan. Jawaban 
kawan saya ini keren bukan main. “Jangan paksa Tuhan menuruti 
keinginanmu. Tapi, serahkan semua kepada Tuhan. Ikhlaskan. 
Katakan dengan tawakal, Ya Allah, aku serahkan hidupku, 
rezekiku, jodohku, dan matiku di tangan-Mu.' Selesai.” 


Masuk akal, kan? Kita ikhlas atau tidak, toh, ketetapan yang 
bakal terjadi dalam hidup kita, Dia yang menentukan. Kita ikhlas 
atau tidak, ketetapan dari-Nyalah yang bakal terjadi. Jadi, mengapa 
kita repot-repot memaksakan kehendak? Menghabiskan waktu. 
Jika kita pasrah, Tuhan akan memberi yang terbaik menurut-Nya, 
bukan menurut kita. 

Jangan pernah memaksa Tuhan untuk menjodohkanmu 
dengannya. Karena belum tentu dia yang telah dipersiapkan-Nya 
untukmu. Ketika kau memohon, “Tuhan, tolong, jadikan dia sebagai 
jodohku!, boleh jadi Tuhan akan memberi sesuai pintamu. Tapi 
bukan dengan juluran lembut, malah dengan lemparan yang kasar. 
Bukan pemberian yang santun, tapi pemberian penuh murka. Dan 
ketika kau memulai ikatan sakral pernikahan dengan murka Tuhan, 
jangan pernah memimpikan hadirnya keluarga yang bahagia. 
Hidupmu akan berisi ratapan dan petaka. Na'udzubillah. 

Kawan, jangan pernah memaksa Tuhan menjodohkanmu 
dengannya. Mungkin Tuhan tak mempertemukanmu dengannya 


dalam ikatan pernikahan, tapi yakinlah bahwa Tuhan telah 
mempersiapkan jodoh terindah yang akan menemanimu dari dunia 
hingga ke surga. Mohonlah kepada-Nya, “Tuhan, pertemukan 
hamba dengan jodoh terbaik yang telah Engkau persiapkan untuk 
hamba. Hamba yakin, pilihan-Mu takkan salah.” 

Bukan cinta. Bukan harta. Bukan wajah. Bukan cerdasnya 
otak. Bukan lembutnya suara. Bukan raga yang jelita. Jodohmu 
adalah yang mampu menutupi  kekuranganmu dengan 
kelebihannya. Yang mampu memahami getar jiwamu, menjadi 
sandaran tangismu. Cinta sejatimu adalah yang kehadirannya 
membawa titisan cahaya cinta. Cinta yang membuatmu mencintai- 
Nya. Cinta yang kelak membawamu ke surga. 

Kawan, betapa indah kekasih yang dipersiapkan oleh Tuhan 
bagi kita. Tuhan Mahatahu apa yang kita butuhkan, sementara 
manusia sering kali sok tahu. Bukan cinta yang melanggengkan 
mahligai rumah tangga. Bukan sayang yang senantiasa mengikat 
kuat jalinan keluarga. Kalau Tuhan berkehendak, tingginya cinta 
justru menjadi pemecah rumah tangga. Hebatnya sayangmu justru 
menjadi sebab hancurnya keluargamu. Tuhan Mahatahu apa yang 
kau butuhkan. Maka, jangan sok tahu dengan memaksakan 
keinginanmu. 


CINTA-GINTA YANG Harus RELA DiABAIKAN 

Betapa sakitnya cinta yang bertepuk sebelah tangan. Ketika orang 
yang dicintai tak membalas dengan mencintai. Tapi sayang, betapa 
banyak yang tak sadar bahwa ada sebuah cinta yang tak mungkin 
bertepuk sebelah tangan. Cinta yang senantiasa terbalas. Cinta 


yang pasti akan mendatangkan kebaikan yang abadi. Cinta yang 
membuat hidup terasa nyaman, tenang, dan bahagia. Cinta yang 
akan mendamaikan. Cinta yang membawa jiwa ke surga. Bahkan 
tetesan air surga sudah bisa terasa semenjak di dunia. 


lalah cinta kepada Allah. Tuhan pasti akan membalas hamba 

yang mencintai-Nya dengan balasan cinta yang jauh lebih 

hebat, lebih tinggi, lebih baik. Maka, jangan ada cinta yang 
melebihi cinta kita kepada-Nya. 

Salah satu cara mencintai Allah adalah dengan cara berusaha 
mencintai orang yang kita nikahi. Ketika kita telah berkomitmen 
untuk mengikat janji suci di depan penghulu, saat itulah kita harus 
merelakan cinta-cinta selain kepada kekasih yang dihalalkan-Nya. 
Karena sungguh, ada banyak rumah tangga yang hancur karena 
salah menyikapi cinta. 

Mencintai memang tak harus menikahi. Ada cinta-cinta yang 
harus diabaikan dan dihapuskan. Yaitu cinta-cinta yang dulunya 
sempat hadir di jiwa kita, tapi tak bertemu di pintu pernikahan. 


Abaikan cinta-cinta semacam itu, karena jika masih kau pelihara 
dalam jiwa, cinta itu yang bakal membuat kebahagiaanmu 
terenggut sepanjang hidup. Mencintai memang tak selalu berujung 
dengan menikahi. Cinta memang tak selalu mewajibkan untuk 
memiliki. Tapi satu yang pasti, berkomitmen untuk mencintai yang 
telah kau nikahi, itulah yang menjanjikan kebahagiaan dalam 
hidupmu. 


Acar Srcera Bertemu JoboH IbamaN 

Bertemu dengan jodoh idaman adalah harapan semua orang. Tentu 
semua orang, apalagi yang masih single, memiliki keinginan yang 
kuat agar dipertemukan dengan orang yang sesuai dengan yang 
diharapkannya. Ada yang mengharapkan jodoh yang indah 
akhlaknya, teduh parasnya, brilian otaknya, baik finansialnya, hebat 
prestasinya, dan beragam keistimewaan lain. 

Sayangnya, ada saja orang yang tidak berhasil mendapatkan 
kekasih yang sesuai dengan yang sudah diimpikannya. 

Dia memiliki kekasih dambaan dengan kriteria tertentu, namun 
pada akhirnya yang ia dapatkan sangat jauh dari yang 
diidamkannya. 

Maka, untuk bahasan terakhir bab “Ya Allah, Siapa Jodohku?” 
ini, saya hendak mengulas secara singkat tentang upaya yang bisa 
kita lakukan untuk menggapai jodoh yang kita idamkan. Dengan 
upaya-upaya ini kita berharap semoga Allah mendekatkan kita 
dengan kekasih halal yang tak jauh dari kriteria yang telah kita 
tetapkan. 


Doa 

Ketika kita dalam keadaan yang paling kepepet, kemudian tak 
ada lagi orang yang bisa kita mintai pertolongan, kira-kira aktivitas 
apa yang bisa kita lakukan? Ya, benar, hanya berdoa. Doa 
merupakan upaya seorang hamba yang lemah untuk meminta 
kepada Zat yang serbamaha. Doa adalah wujud pengakuan 
seorang hamba atas ketidakkuasaannya terhadap segala sesuatu 
yang bakal dihadapinya di masa depan. 

Ketika kita mengharapkan jodoh yang sesuai dengan yang kita 
idamkan, inilah cara terbaik yang ditawarkan oleh Tuhan. 
Berdoalah kepada-Ku, kata Allah dalam firman-Nya, maka Aku 
akan mengabulkannya. Itulah janji Allah yang diungkapkan dalam 
Surah Al-Mu'min, 

Dan Tuhanmu berfirman, “Berdoalah kepada-Ku, niscaya akan 
Aku perkenankan bagimu. Sesungguhnya orang-orang yang 
sombong tidak mau menyembah-Ku akan masuk Neraka Jahanam 
dalam keadaan hina dina.” (AS Al-Mu min (40|: 60) 


Yakin, deh, doa memiliki dampak yang luar biasa. Bahkan, 
saking dahsyatnya sebuah doa, Rasulullah sampai 
mengungkapkan bahwa doa itu bisa mengubah takdir. 
Sebagaimana sebuah hadis yang diriwayatkan oleh Ibn Majah 
mengungkapkan, “Tidak ada yang dapat menolak takdir kecuali 
doa.” Maka, maksimalkan doa dengan cara berdoa di tempat- 
tempat mustajab dan di waktu-waktu yang ijabah. 


“)Istikharah 

. Apakah istikharah hanya disarankan saat kita bingung memilih? 
Itu salah satunya. Misalnya, ada dua orang yang sama-sama hebat, 
sama-sama saleh, sama-sama baik, dan sama-sama hendak 
menikahimu, maka bertanyalah kepada Allah, mana di antara 
keduanya yang paling baik menurut Allah. 

Ada yang bertanya, "Tapi kalau yang dicinta hanya satu orang, 
apakah itu juga butuh istikharah?” Jawaban saya, butuh banget. 
Tujuannya apa? Yakni untuk meneguhkan, diakah yang terbaik 
untuk kita. Jika memang dia yang terbaik, kita berdoa semoga kita 
dimudahkan untuk bertemu dengannya di pintu pernikahan. Namun 
jika orang tersebut ternyata bukan orang yang baik bagi kita 
menurut Allah, kita berdoa semoga Allah menjauhkan kita darinya 
dengan cara-cara yang baik. 


Coba amati doa istikharah. Bukankah itu doa yang hebat? "Ya 
Allah, jika ini baik bagi hidup dan agamaku, tolong dekatkan aku 
dengan cara-Mu. Tapi jika ini buruk bagi hidup dan agamaku, 
tolong jauhkan aku darinya dengan cara-Mu.” Masya Allah, ini doa 
orang yang benar-benar berserah kepada-Nya. 


“IT khtiar 

—# Jodoh memang Allah yang mengatur. Tapi manusia kudu usaha. 
Kudu ikhtiar. Khadijah sejak lama mengagumi kesalehan 
Muhammad. Lantas apakah beliau diam memendam cintanya? 
Tidak! Khadijah mengungkapkannya. Itu bentuk usaha. 
Mengungkapkan cinta kepada lelaki saleh (untuk diajak menikah) 
masih tabu di masyarakat kita. Padahal, ini bukanlah tindakan 
tercela. 


#| Buktikan Cintamu 
" Perasaan cinta itu selalu membutuhkan bukti. Berjuta kali bilang 


cinta tapi tak kunjung menggenapinya dengan langkah yang nyata, 
hanya dianggap omong gombal yang tak layak diseriusi. Jika ada 
yang masih terpesona dengan kalimat gombal itu, yakinlah bahwa 
kualitas orangnya setara dengan kalimat gombalnya tersebut. 

Cara pembuktian cinta bagi lelaki saleh adalah dengan upaya- 
upaya yang mendekatkan pada halalnya cinta, yakni pernikahan. 
Ketika seorang lelaki serius dengan seorang wanita, dia tidak akan 
menunda-nunda terselenggaranya proses pernikahan. Dia akan 
berjuang untuk menggenapkan separuh agamanya sesegera 
mungkin. Dia akan segera mempersiapkan diri untuk proses 
perkenalan, khitbah, akad nikah, hingga penyelenggaraan walimah. 
Maka ketika kita sudah mencintai seorang gadis yang sesuai 
dengan yang kita idamkan, jangan terlalu lama membuatnya 
menanti. Karena sungguh, tarikan kemaksiatan sangat gencar 
dilakukan oleh iblis untuk menggoda dua insan yang saling 
mencinta, tetapi belum menghalalkan cintanya. 


Pilihlah Jodoh yang Tepat 

Sering kali penolakan terjadi karena kita memilih seseorang 
yang beda keyakinan dengan kita. Maksudnya beda keyakinan?” 
Kita yakin bakal diterima, sementara si dia yakin bakal menolak 
kita. Hehehe. Maka, jatuh cintalah kepada orang yang tepat. 
Siapakah orang yang tepat itu? 
(1) Yang baik agamanya, 
(2) Yang baik nasabnya, 
(3) Yang baik finansialnya, 
(4) Yang baik parasnya, 
(5) Dan ini yang juga penting, yang mau denganmu. Jika tak bisa 


meraih semuanya, cukupkan pada pilihan 1 dan 5. 

Jika semua ikhtiar sudah dilakukan, yakinlah, tak lama lagi kita 
akan dipertemukan jodoh yang layak untuk kita. Bagaimana jika 
jodoh masih tak kunjung datang? Mungkin itu teguran dari Tuhan 
agar engkau segera ngaca. Jangan marah dulu. Ini serius. 
Maksudnya ngaca adalah, ketika kau mengharap seorang kekasih 
yang hebat, mending hebatkan dulu dirimu. Karena dengan itu, 
jarak antara kau dengannya tak terlalu lebar. Dan sering kali, 
kedekatan dua insan diawali dengan kedekatan kualitas diri 
mereka. 

Kawan, saya berdoa semoga Tuhan memberimu jodoh terbaik. 
Yang jadi penenang saat jiwamu gelisah. Jadi perantara hadirnya 
kasih sayang Tuhan. Jadi pembaik masa depanmu. Jadi 
pendamping yang bisa mengajakmu pada sakinah, mawaddah, wa 
rahmah. Kawan, kututup dengan satu doa yang ikhlas, moga kau 
segera bertemu jodoh terbaikmu. 

Semoga pengaminan yang ikhlas dari teman-teman semua bisa 
menghadirkan pengabulan dari Allah. Amin.I| 


Dahsyatnya 
Nikah Muda 


MENYEGERAKAN NIKAH 
Ada beragam cara yang digunakan oleh setan untuk 
menjerumuskan manusia ke dalam lembah kesesatan. Jika tak 
mampu merayu untuk meninggalkan sebuah kebaikan, mereka tak 
akan menyerah begitu saja. Salah satu langkah yang ditempuh 
selanjutnya yakni dengan cara menggoda manusia untuk menunda 
amal saleh. Ketika tak mampu menggoda manusia untuk 
meninggalkan shalat, setan beralih pada jurus berikutnya, yakni 
merayu kita agar menunda-nunda shalat dengan beragam alasan 
yang sebenarnya tidak terlalu urgen. “Ntar sajalah shalatnya, waktu 
shalat, kan, masih panjang. Nanti sajalah shalatnya, kerjaan masih 
menumpuk. Ntar sajalah shalatnya, tanggung belajar tinggal sedikit 
lagi.” 

Ya, ketika dipanggil oleh atasan, kita langsung menghadap 


sang atasan, tak sepatah kata pun berani kita lontarkan. Tapi ketika 
Tuhan sudah memanggil, mudah sekali kita berkata kepada Tuhan, 
“Tuhan, maaf, saya sedang sibuk. Ntar saja, ya, shalatnya.” 

Terhadap amal saleh dan kebaikan, mudah sekali kita 
mengucap, “Saufa ... saufa ... Nanti ... nanti ....” Padahal kita tak 
pernah tahu batas usia yang sudah dituliskan oleh Allah bagi kita. 
Kita tak pernah tahu, apakah nanti kita masih bisa menikmati hidup. 

Saufa ... saufa .... Berani sekali kita mengucapkan itu kepada 
Allah. Padahal sungguh, sudah banyak yang menyesal karena 
dahulu sangat suka menunda-nunda amal baiknya. Ada banyak 
orang yang kecewa karena sebagian besar usianya habis 
digerogoti oleh kemalasan dan keengganan untuk menyegerakan 
amal baiknya. 

Begitu juga ketika kita dinasihati untuk menyegerakan nikah. 
Ah, usiaku kan baru dua puluhan, aku kan masih kuliah, aku kan 
belum mapan, aku kan masih ingin ngelanjutin S-2, ingin meniti 
karier, ingin punya rumah dulu, punya mobil dulu, ingin menikmati 
masa muda dulu. Ah, masa depanku kan masih panjang, kenapa 
harus nikah muda? 

Rasulullah pernah berkata kepada Ali r.a., "Hai Ali, ada tiga 
perkara yang jangan kamu tunda-tunda pelaksanaannya, yaitu 
shalat apabila tiba waktunya, jenazah apabila sudah siap 
penguburannya, dan wanita bila menemukan pria sepadan yang 
meminangnya” (HR Ahmad). 

Saufa ... saufa ... terus saja kita ucapkan kalimat itu. Kita 
berdalih macam-macam untuk melegalkan keengganan kita untuk 
segera menikah di usia yang masih muda. Padahal sungguh, yang 


menyuruh kita untuk nikah muda adalah Rasulullah. Melalui 
hadisnya, beliau justru menyarankan pernikahan kepada para 
pemuda. 

Ooo ... berapa buku lagi yang menjelaskan indahnya menikah 
akan kau tunggu terbitnya? Berapa kajian nikah perlu kau ikuti 
untuk meyakinkan dan membulatkan tekadmu menggapai indahnya 
separuh agama itu? Kesempatan baik seperti apa lagi yang akan 
kau tunggu? Dalih apa lagi yang ingin kau tuturkan untuk menunda 
amal yang sangat istimewa itu? 

"Menunda beramal saleh guna menantikan kesempatan yang 
lebih luang termasuk tanda kebodohan diri.” (Ibn Athaillah) 

Ya, kebodohan diri. Betapa bodohnya diri yang tak tahu berapa 
Allah menjatah umurnya, tetapi dengan tenang ia melakukan 
aktivitas dunia dengan menunda-nunda kebaikan. Betapa 
bodohnya jiwa yang telah tahu bahwa belum tentu esok ia masih 
bisa bernapas lega, tetapi dengan beraninya hidup dalam santai 
dan lupa bahwa momentum kebaikan takkan terulang untuk yang 
kesekian kalinya. 

Inilah masa muda, masa yang kata Rasulullah 
paling tepat untuk menikah. Segeralah 
menikah di usia muda. 


DansyatnNya EnNERrci Usia Muba 

Masa muda adalah masa yang berlimpah energi. Limpahan energi 
tersebut paling tidak mempunyai dua dampak, yaitu: pemercepat 
jalan kesuksesan atau malah menjadi pemercepat jalan kerusakan 
dan kegagalan. Jika energi itu tersalur di jalan yang benar, 


kesuksesan hidup akan mudah diraih oleh para pemuda. Namun 
jika kelimpahan energi itu justru tersalur di jalan yang salah, 
kerusakan akan menghantui masa depan para pemuda. 

Ada banyak contoh kaum muda yang bisa memanfaatkan 
potensinya dengan baik, dia pun menjadi anak muda yang punya 
prestasi jauh lebih hebat ketimbang orang yang usianya mungkin 
lebih tua dari dirinya. Kreativitas yang mengalir deras dapat 
diarahkan dengan baik sehingga jadilah dia kekuatan yang luar 
biasa. Tentu kita tak asing dengan banyaknya kaum muda yang 
sukses dalam bidang entrepreneurship, yang meski masih belia, 
tapi usahanya mampu menyerap ribuan tenaga kerja dan 
produknya sudah menembus pasar mancanegara. Kita juga pasti 
pernah mendengar kaum muda yang sukses dalam bidang 
akademis, yang mampu membawa nama Indonesia di kancah 
kompetisi ilmiah tingkat internasional. Kita juga pasti tak asing 
dengan para olahragawan negeri ini yang berkali-kali 
mengharumkan nama bangsa di kancah kejuaraan dunia. 

Ini menunjukkan betapa kaum muda punya potensi yang sangat 
besar jika energinya bisa tersalur di jalan yang positif. Tentu saja 
akan jauh berbeda hasilnya jika energi itu justru tersalur di jalan 
yang salah. Betapa mirisnya saat mendengar beberapa remaja 
telah kehilangan nyawa karena korban tawuran antarsiswa. Betapa 
sedihnya saat mendengar kabar tingginya persentase anak muda 
yang melakukan hubungan seks pranikah. Betapa sedihnya 
membaca kabar kasus aborsi, pornografi, free sex, miras, narkoba, 
yang hampir tiap tahun selalu menyesaki dada. 


Masa muda itu karunia, yang juga bisa menjadi ujian. Kekuatan 
yang masih tersimpan, tenaga yang masih hebat, ibarat pedang 
yang sangat tajam. Tajamnya pedang bisa menjadi karunia, tapi 
juga bisa sangat berbahaya. Begitu pun tubuh kaum muda, ia 
hanyalah senjata. Senjata hanyalah benda netral. Ia tidak bisa 
dijustifikasi sebagai benda yang baik atau buruk. Yang 
membuatnya jadi baik atau buruk adalah pengendalinya. Jika 
pedang dikendalikan oleh manusia, raga tentu punya pengendali 
abadi, yakni hati. Jika hati baik, baiklah perilaku raga. Jika hati 
berpenyakit, raga pun melakukan tindakan yang buruk. 

Begitu pula dengan masa muda. Kekuatan dan energi prima 
yang tersimpan dalam diri seorang pemuda bisa jadi memuliakan, 
bisa juga menghinakan pemiliknya. Jika energi prima itu justru 
digunakan untuk aktivitas yang tercela, yang mendurhakai aturan 
Tuhan, itu ibarat pedang yang membunuh dirinya. 

Itulah kenapa sering kali saya menyarankan, mumpung masih 
muda, bersibuk dirilah dengan banyak hal yang kita percaya bisa 
menghebatkan masa depan kita. Jangan ada sedikit pun waktu 
luang yang tak terisi dengan hal baik. Karena waktu luang itu 
sangat rawan terisi dengan hal negatif. Percayalah selalu bahwa 
jika waktu tak terisi dengan sesuatu yang konstruktif, ia sangat 
rawan terisi dengan hal-hal yang destruktif. 

Para anak muda yang hidupnya tak banyak disibukkan dengan 
tanggung jawab dan kegiatan-kegiatan yang bermanfaat, 
cenderung mengisi waktu luang yang ada dengan hal-hal yang tak 
membangun. Di sinilah bahayanya. Awalnya mungkin hanya coba- 
coba. Lama-lama jadi terbiasa. Jadilah ia karakter yang tak mudah 


diubah. 

Maka, mewaspadai masa muda adalah pilihan yang sangat 
bijak. Jika masa ini sudah terenggut oleh kebobrokan karakter, usia 
berikutnya biasanya sangat sulit membenahi diri. Manfaatkan masa 
ini dengan sebaik-baiknya. Sebagaimana Rasulullah telah 
menasihatkan petutur yang sangat bijak, “Manfaatkan lima perkara 
sebelum lima perkara: Waktu mudamu sebelum datang waktu 
tuamu. Waktu sehatmu sebelum datang waktu sakitmu. Masa 
kayamu sebelum datang masa kefakiranmu. Masa luangmu 
sebelum datang masa sibukmu. Hidupmu sebelum datang 
kematianmu” (HR Al-Hakim). 

Saya mengenal banyak orang yang usianya masih sangat 
muda tapi bermental jauh lebih dewasa: hidupnya mandiri, 
ucapannya bijak, kalimatnya semangat, hidupnya penuh gairah, 
jarang mengeluh, dia malu jadi benalu, aktivitasnya prestatif, 
hidupnya sangat kontributif, dia menginspirasi banyak orang di 
sekitarnya. Dan percayalah, anak muda seperti inilah yang jauh 
lebih dibutuhkan oleh negerinya, bangsanya, sesamanya. 


NIKAH SEBAGAI SOLUSI 
Suatu hari ada pembaca yang mencurhatkan kisahnya bersama 
dengan kekasih tak halalnya. 


, Saya berpacaran sudah setahun, Kak. Selama se- 
tahun ini, tiap kali ketemu kami nggak lepas dari 
bersentuhan, terutama kissing. Saya dan pasangan 
tahu kalau yang kami lakukan itu dosa, walaupun 


kita nggak sampe ML. Saya sudah pernah negesin 
1 ke dia untuk nggak berbuat seperti itu lagi, tapi pa- 
sangan saya nggak bisa menahan syahwatnya kalo 
« sudah face to face dengan saya. Dan jujur saya pun 
nggak bisa menolaknya. 

Kami berdua, terutama saya, ingin kami menjadi 

» kekasih yang halal, tapi perekonomian kami ber- 
dua nggak memungkinkan, Kak. Kami sama-sama 
dilahirkan di keluarga tidak mampu. Orangtuanya 

maupun orangtua saya sama-sama kelilit utang, 
maka kami berdua kerja sama ingin melunasi utang 

Ortu kami. Tapi, di sisi lain kami juga ingin secepat- 
nya menikah. 

Tapi masalahnya, uang gaji kami sama-sama 
kecil. Buat bayar utang orangtua saja kami harus 
| berhemat, apalagi buat nikah. Apalagi kami berdua 

Juga sama-sama anak sulung yang diandalkan 

orangtua untuk mencukupi biaya hidup dan adik- 
adik kami. 

Jujur, Kak, saya selalu dikejar-kejar dosa dan 


saya selalu merasa ketakutan. Tapi saya juga nggak 
mau sampai kehilangan dia karena saya sayang sa- 
“ ma dia, Kak. 


la pun memungkasi kisahnya. 

Mendengar kisah gadis itu, saya jadi teringat sebuah riset di 
Timur Tengah yang menyebutkan bahwa salah satu penyebab 
banyaknya kerusakan moral di tengah masyarakat adalah ada 


banyaknya bujangan dan para lajang di masyarakat tersebut. Maka, 
wallahu a'lam, insya Allah itulah salah satu alasan mengapa 
anjuran menikah lebih ditekankan dan diperuntukkan bagi para 
pemuda. Menikah merupakan salah satu solusi untuk 
mempersempit ruang kenakalan kaum muda. 

Dari Abdullah ibn Mas'ud, Rasulullah bersabda, “Wahai 
generasi muda, barang siapa di antara kamu telah mampu 
berkeluarga, hendaknya Ia menikah, karena Ia dapat menundukkan 
pandangan dan memelihara kemaluan. Barang siapa belum 
mampu, hendaknya berpuasa, sebab ia dapat mengendalikanmu'" 
(HR Al-Bukhari dan Muslim). 

Jika membaca hadis tersebut, kita akan mendapati sebuah 
anjuran yang sangat jelas, yaitu lebih ke pemuda yang telah 
mampu. Jadi, pilihannya cuma dua: mampu atau tidak. Kalau 
mampu, segeralah menikah di usia muda, kalau belum mampu, 
rutinkan berpuasa di usia muda. 

Ketika mereka berdua sudah merasa bahwa untuk menikah 
mereka belum siap dari bekal finansial, juga ingin melunasi utang- 
utang yang ditanggung oleh orangtuanya saat ini, harusnya mereka 
sadar bahwa puasa adalah solusi yang sangat tepat untuk 
meredakan gejolak syahwat yang ada dalam diri mereka. Harusnya 
mereka bisa menahan diri sejenak, hingga hubungan mereka 
dihalalkan oleh-Nya. 

Justru kemaksiatan yang mereka lakukan itu malah 
mengundang murka Allah. Jika Allah telah murka, bisa jadi 
permasalahan hidup yang bakal mereka hadapi tambah rumit. 
Rezeki yang harusnya terkumpul untuk melunasi utang 


orangtuanya serta untuk modal menikah bisa jadi akan diambil oleh 
Allah dengan cara paksa. Karena sungguh, kemaksiatan adalah 
penutup rezeki yang sangat ampuh. 

Maka, saya menyarankan kepada gadis tersebut untuk bertobat 
dan berpuasa sejenak, menahan diri sejenak. Semoga dengan itu 
Allah berkenan mengampuni kemaksiatan yang selama ini mereka 
lakukan. Ketika Allah telah ridha dan ampunan Allah telah tercurah, 
semoga rezeki yang dihadirkan oleh Allah kepada mereka semakin 
berkah. Sehingga mereka pun dipermudah oleh Allah untuk 
menyelesaikan problematika hidup yang selama ini mereka hadapi. 

Ada banyak sekali pemuda yang lebih takut menghadapi risiko 
pernikahan dibandingkan dengan ketakutannya menghadapi risiko 
hubungan tak halal yang mereka lakukan. Mereka lebih resah saat 
membayangkan besarnya dana walimah, besarnya maskawin, serta 
segala persiapan pernikahan. Mereka lebih gelisah saat memikirkan 
nafkah yang akan menjadi kewajibannya terhadap istri. Mereka 
lebih takut dengan tanggung jawab barunya sebagai seorang suami 
serta sebagai ayah nantinya. 

Sementara masa mudanya ludes untuk aktivitas yang tak 
memperbaiki masa depannya. Ketika dikompori nikah muda, dia 
selalu bilang, “Ngomong mah mudah, tapi ngejalaninya susaaah.” 
Dia terus merendahkan dirinya dengan kemalasannya dalam 
berupaya. Masa mudanya terus diisi dengan aktivitas yang tak 
produktif. Hari-harinya habis untuk kegiatan yang tak ada 
manfaatnya. 

Padahal di tempat lain, banyak pemuda yang bekerja keras 
agar sukses menikah muda. Di tempat lain, ada banyak pemuda 


yang berjuang agar bisa segera menghalalkan cintanya. Ketika 
dinasihatkan nikah muda, pemuda hebat ini tersenyum, lantas 
berdoa, “Ya Allah, semoga hamba Engkau beri kesempatan untuk 
sukses nikah muda.” Dia berprasangka baik kepada Allah. Bukan 
malah protes sambil terus menggerutu, “Nikah muda? Enak saja 
ngomong. Nikah muda itu tak semudah yang diomongkan.” 

Ketika disarankan untuk nikah muda, ia terus saja menjawab, 
“Nikah itu berisiko tau!” Padahal, ketika berpacaran, mereka akan 
menghadapi risiko yang jauh lebih berat dibandingkan dengan risiko 
pernikahan. Risiko dosa yang terus menumpuk, risiko murka Allah, 
risiko kemaksiatan-kemaksiatan yang tak henti mereka kerjakan. 
Sungguh, risiko zina tak lebih ringan dibandingkan dengan risiko 
untuk mencari nafkah. Sungguh, risiko murka Allah akibat dosa 
pacaran yang mereka lakukan tak lebih ringan dibandingkan 
dengan tanggung jawab yang harus mereka hadapi setelah 
pernikahan. 

Maka, perlu ditegaskan bahwa takut menikah tapi tak takut 
pacaran adalah salah satu hal aneh di dunia. Nikah memang penuh 
risiko, tapi pacaran juga sangat berisiko. Nikah muda memang 
banyak risiko, tapi masa muda dalam kesendirian juga berisiko. 
Dan percayalah, risiko nikah lebih mendewasakan dibandingkan 
dengan risiko pacaran. Risiko nikah: menjadi pribadi yang lebih 
bertanggung jawab. Risiko pacaran? Menjadi pribadi yang dimurkai 
Tuhan. 

Itulah kenapa saya suka ngomporin nikah muda, agar masa 
muda generasi Islam semakin produktif. Ada beberapa kasus 
pernikahan di usia muda yang gagal, sungguh bukan karena nikah 


mudanya yang salah. Tapi lebih karena persiapannya yang kurang 
matang. Bukankah nikah muda atau nikah tua, sama-sama butuh 
persiapan? Maka alangkah baiknya jika kita menjadi pribadi yang 
matang di usia muda. Matang finansialnya, matang emosionalnya, 
matang spiritualnya, matang kehidupan sosialnya, serta matang 
intelektualitasnya. Semoga dengan itu kita bisa sukses menggapai 
nikah muda yang sakinah, mawaddah, wa rahmah. 


TELADAN ORANG BESAR DALAM SEJARAH 
Sejak lama saya meyakini bahwa Allah mensyariatkan segala 
perintah-Nya selalu pada saat yang tepat. Mengapa para orangtua 
diminta mulai mengajari anaknya shalat pada usia tujuh tahun. 
Mengapa banyak kewajiban baru mulai disyariatkan bagi orang 
yang telah balig. Mengapa perintah haji diperuntukkan bagi yang 
telah mampu. Mengapa perintah zakat diwajibkan saat telah 
mencapai nishab. Karena perintah dari Allah selalu datang pada 
waktu yang tepat. Perintah itu datang ketika manusia benar-benar 
sedang membutuhkan terlaksananya perintah tersebut saat itu. 

Begitu pun mengapa perintah menikah lebih dianjurkan kepada 
kaum muda, karena pada masa itulah manusia sedang butuh untuk 
menikah. Mereka butuh mencurahkan energi jiwa yang naik turun 
tak tentu. Mereka butuh muara atas rasa rindu, cinta, sayang, kasih 
yang sedang mengalir hebat dalam hatinya. Mereka butuh peredam 
emosinya yang saat itu masih sangat labil. 

Norman Sprinthall dan W. Andrew Collins mencatat dalam 
bukunya, Adolescent Psychology, bahwa gejolak syahwat yang 
semula meledak-ledak akan berubah menjadi stabil ketika menikah 


usia dini. Seorang suami yang memiliki hasrat seks sangat tinggi itu 
menjadi stabil dan mendapatkan muaranya untuk menemukan 
persentuhan agung secara teratur dan halal (legitimized), jiwanya 
akan tenang, emosinya akan berubah menjadi lebih positif, 
sehingga dapat mengembangkan potensi-potensi yang ada pada 
dirinya secara lebih optimal. 

Ada studi yang cukup menarik juga dari Lois Hoffman. Bersama 
dua orang temannya, Lois Hoffman, seorang profesor psikologi di 
University of Michigan, menulis sebuah buku dengan judul 
Developmental Psychology Today. Berdasarkan beberapa 
penelitian mutakhir, Hoffman dan kawankawan menulis satu 
bahasan khusus tentang menikah pada usia dewasa muda (young 
adulthood) yakni dari usia 18 tahun sampai sekitar 24 tahun. 

Ada hal yang menarik dalam buku ini. Hoffman mengungkapkan 
bahwa angka statistik di Amerika menunjukkan 34,6” perempuan 
usia 20-24 dan 21,4”9 laki-laki usia yang sama melakukan 
pernikahan, sementara mereka masih menempuh studi di 
perguruan tinggi. Salah satu hal yang memengaruhi keputusan 
mereka untuk menikah adalah komitmen. Selain komitmen, faktor 
lain yang sangat berpengaruh terhadap keputusan untuk menikah 
pada usia muda adalah tanggung jawab. 

Jika kita renungkan sejenak, bukankah laki-laki yang memilih 
pacaran ketimbang menikah adalah tipe laki-laki yang tidak 
bertanggung jawab? Bagaimana tidak, di satu sisi dia tak mau 
memikul tanggung jawab dengan berbagai alasan, tapi di sisi yang 
lain Ia ingin menikmati kebersamaan dengan orang yang belum 
halal baginya secara gratis, tanpa tanggung jawab sedikit pun. 


Pikirkan sejenak, apakah ini lakilaki yang baik? Belum lagi dosa- 
dosa yang harus ditanggung akibat pacaran. 

Sementara itu, pakar psikologi Diane E. Papalia dan SIly 
Wendkos Olds dalam buku Human Development (1995), 
mengemukakan bahwa usia terbaik untuk menikah bagi perempuan 
adalah 19-25 tahun, sedangkan bagi laki-laki usia 20-25 tahun 
seharusnya sudah menikah. Ini usia terbaik untuk menikah. Baik 
untuk memulai kehidupan rumah tangga maupun untuk menjadi 
pengasuh anak pertama (the first time parenting). Yang lebih 
menarik adalah temuan Campbell dan kawan-kawan bahwa yang 
paling bahagia di antara pasangan menikah adalah pasangan 
menikah usia 20-an. 

Tentu kita ingin mencontoh jalan cinta orang-orang besar dalam 
sejarah. Jika membaca kisah beberapa pejuang Islam, kita akan 
mendapati orang-orang besar itu berusaha 
mengakhirimasalajangmereka sebelummerekamelanjutkan jalan 
juang yang tak ringan jika ditanggung sendirian. Kita ingat beberapa 
ulama besar kontemporer, seperti Yusuf Al-Gardhawi dan Ali Al- 
Thanthawi, juga mengakhiri masa lajang mereka di usia belasan 
tahun. Kini, beliau berdua menjadi ulama dan pejuang besar, 
menjadi dai yang mendunia. 

Kita ingat para generasi pertama umat ini juga tak berbeda 
ketika merencanakan perjalanan cinta mereka. Mereka 
memutuskan untuk menikah sebelum menjadi para pejuang besar. 
Ali mengambil peran besar di sisi Rasulullah setelah ia menjadi 
suami Fathimah, menjadi menantu Rasul. Usamah ibn Zaid telah 
memutuskan untuk menikah dengan Fathimah binti Mais saat 


berusia 16 tahun, sebelum ia menjadi panglima besar pada usia 18 
tahun. Mush'ab ibn Umair telah menjadi suami dari Hamna binti 
Jahsy sebelum ia menjadi duta untuk membuka dakwah di 
Madinah. Demi Allah, saya ingin kita dapat meneladani jalan juang 
mereka. Jalan cinta mereka. Pernikahan tak menghalangi mereka 
untuk berprestasi sehebat mungkin. Rumah tangga yang mereka 
bangun tak menjadi hambatan untuk berkontribusi dan berjuang 
sedahsyat mungkin. Keluarga baru yang mereka bentuk justru 
menjadi motivasi yang besar untuk menjadi pribadi yang prestatif, 
kontributif, dan inspiratif. 


HILANGKAN KETAKUTAN yaNG TAK BERALASAN 
Betapa banyak yang ketika ditanya, “Kenapa kalian belum 
menikah?”, masih beralasan, “Takut tidak fokus belajar.” Ada yang 
bilang, “Mau meniti karier terlebih dahulu.” Ada lagi yang 
mengajukan alasan, “Ingin fokus memperbaiki diri terlebih dahulu.” 
Namun di sisi lain, mereka lebih banyak menghabiskan masa muda 
mereka dengan beragam hal yang sia-sia. Mereka menggunakan 
sebagian besar waktunya untuk aktivitas yang tidak memberikan 
manfaat positif bagi diri mereka. Bahkan terkadang, masa muda 
mereka justru habis dengan kegiatan yang membawa dampak 
buruk bagi masa depan mereka. Jangan sampai kita hanya ingin 
hidup bebas sehingga menunda-nunda pernikahan. Ancaman sang 
Rasul amatlah keras. 

"Bukan golonganku orang yang merasa khawatir akan 
terkungkung hidupnya karena menikah, kemudian Ia tidak 
menikah.” (HR Al-Thabarani) 


Adakah penundaan nikahmu itu memiliki alasan yang tak 
terbantahkan? Satu yang pasti, alasan mudah dicari. Benar, selalu 
ada alasan jika kita mencari-carinya. Akan selalu kita jumpai 
kendala jika kita melihat rumitnya. Selalu ada rintangan jika fokus 
kita memang padanya. 

Coba sejenak kita renungkan, tahukah kalian, berapa banyak 
energi, waktu, pikiran, biaya yang sudah kalian korbankan untuk 
berjelajah di FB, Twitter, serta socmed yang lain? Apakah itu 
sebanding dengan manfaat yang kalian peroleh? Coba sejenak kita 
pikirkan, berapa banyak waktu yang kita habiskan di depan game, 
jalan-jalan nggak jelas, serta beragam aktivitas lain yang tidak bisa 
menghebatkan masa depan kita? 

Pertanyaan dan renungan tersebut cukup jawablah sendiri 
dalam hati masing-masing. Dalam bahasan ini saya sekadar 
mengingatkan bahwa ada banyak anak muda yang usia 
produktifnya justru habis dengan sesuatu yang nggak penting. 
Masa muda yang seharusnya punya potensi besar untuk 
menghebatkan diri, untuk produktif berkarya, untuk mengumpulkan 
jejak-jejak prestasi dan kontribusi, justru dikorbankan untuk aktivitas 
yang tak terlalu urgen bagi perkembangan diri mereka. 


Mari, kita produktif dalam menggunakan usia muda. Semoga 
dengannya kelak kita tidak menyesali masa muda yang sudah 
terlewat. Nah, menikah adalah salah satu langkah yang elegan 
untuk belajar memproduktifkan usia muda. Mengapa saya katakan 
demikian? Karena dengan menikah, kita dituntut untuk lebih banyak 
belajar tentang hidup. Kita dituntut belajar hidup mandiri, yang 
dulunya saat butuh sesuatu kita dengan nyaman tinggal minta ke 
orangtua: setelah menikah, kita dituntut untuk bisa memenuhi 
kebutuhan diri sendiri. Kita belajar tentang makna hidup sosial. 
Sebelum berkeluarga mungkin kita lebih banyak menghabiskan 
hidup dengan keluarga di rumah ketimbang dengan lingkungan 
sekitar, saat berumah tangga, kita lebih banyak dituntut untuk 
bersosialisasi. Kita belajar tentang makna sebuah kerja keras, 
tentang pengorbanan, tentang cinta. 

Ya, ada banyak sekali pembelajaran hidup yang bisa kita petik 
usai pernikahan. Betapa baiknya jika pembelajaran berharga itu 
bisa kita reguk saat usia kita masih muda. Di masa mudalah kita 


memiliki energi yang prima. Betapa sayang jika energi tersebut 
justru habis untuk aktivitas yang tiada guna. 

Maka sudahlah, jangan lagi mengungkap alasan yang terlalu 
mengada-ada: menunggu lulus kuliah, kerja, mapan, kaya, dan lain- 
lain. Padahal, lihatlah bagaimana Rasulullah menasihatkan, barang 
siapa menikah dalam rangka menggapai ridha Allah, Allah yang 
turun tangan untuk meluluskan, mengayakan, memapankan, 
mencukupkan, menyukseskan. Allah bahkan berjanji dalam firman- 
Nya, siapa yang menikah dalam keadaan miskin, Dia yang akan 
memampukan dan mengayakan. 

Mari, kita kenang bagaimana petuah yang disampaikan oleh 
Abu Bakar Al-Shiddig: 

“Taatlah kepada Allah dalam apa yang telah diperintahkan 
kepadamu, yaitu pernikahan, maka Allah akan melestarikan janji- 
Nya kepadamu, yaitu kekayaan. Allah telah berfirman, Jika mereka 
miskin, Allah akan memampukan mereka dengan karunia-Nya” 
(Dikeluarkan oleh Ibn Abi Hatim, dari Al-Dur Al-Mantsur). 


Acar Ortu Setuju Kita Nikan Muba 
Banyak yang bertanya kepada saya cara agar orangtua setuju 
dengan permintaan kita yang sudah merasa butuh untuk menikah di 
usia muda. Bagaimana caranya meyakinkan orangtua bahwa kita 
sudah siap untuk menikah di usia muda? 

Asal tahu saja, kebanyakan orangtua tidak setuju kita menikah 
di usia muda bukan karena tak sayang. Justru itulah ekspresi cinta 
mereka kepada anaknya. Mereka khawatir anak mereka masih 
terlalu dini untuk menghadapi berbagai persoalan yang hadir dalam 


rumah tangga. Mereka khawatir anaknya belum siap untuk 
menerima tanggung jawab yang sudah harus mereka tanggung 
usai melaksanakan akad nikah. Ya, ketaksetujuan mereka motifnya 
sering kali karena mereka sangat sayang kepada anaknya. 
Ketaksetujuan orangtua disebabkan oleh prasangka mereka yang 
melihat anaknya masih belum siap untuk nikah muda. Kata 
kuncinya adalah kesiapan. 

Meskipun ada beberapa penyebab lain, misalnya, karena 
mereka tidak suka dengan calon yang kita ajukan, atau mereka 
ingin kita lulus kuliah dulu, atau mereka ingin agar kita memikirkan 
karier dulu, dan alasan yang lain. Tapi dari curhat beberapa 
pembaca, penyebab pertama itulah yang paling mendominasi, 
yakni ketidaksetujuan orangtua karena mereka tidak yakin kita 
sudah siap untuk menikah. Lalu, apa solusinya? 

Tentu saja dengan membuktikan kepada orangtua bahwa kita 
sudah siap menikah. Ada orangtua seorang kawan yang ragu 
dengan persiapan finansial anaknya. Tapi kawan saya ini ngotot 
ingin segera menikah muda. Akhirnya dia bilang, “Pak, Bu, tidak 
usah memikirkan dana, saya sudah menyiapkan semuanya. Dana 
walimah, mengontrak rumah, menafkahi istri, sudah saya siapkan 
jauh-jauh hari.” Mendengar penjelasan dari anaknya, orangtuanya 
ragu, “Lha, dari mana kamu dapat duit sebesar itu?” Kawan saya ini 
menjawab, “Sebenarnya saya kuliah sambil kerja dan bikin usaha. 
Alhamdulillah, hasilnya lumayan. Saya kumpul-kumpulkan.” Tak 
butuh waktu lama, kawan saya ini pun mendapat restu dari 
orangtuanya. Apalagi sang orangtua sebelumnya sudah kenal baik 
dengan calon menantunya dan tahu bahwa calon menantunya itu 


salehah. 

Maka, sebelum meminta izin untuk menikah di usia muda, 
baiknya introspeksilah dulu, seberapa siap kita menanggung risiko 
sebuah pernikahan. Nikah bukan sekadar hubungan dua insan. 
Siap menikah berarti engkau siap untuk menerima segala risiko dari 
sebuah pernikahan. Ada banyak tanggung jawab baru yang akan 
kau terima. Ada banyak hak dan kewajiban baru yang sama sekali 
berbeda dengan saat masih melajang. 

Saya pernah menyindir beberapa anak muda yang ngebet 
nikah muda, padahal kesiapannya (khususnya persiapan 
finansialnya) masih nol. “Kalau biaya kuliah minta ortu, biaya makan 
dari ortu, bayar kos dari ortu, uang jajan minta ortu, laptop minta 
dibelikan ortu, mau motor minta dibelikan ortu, lalu bagaimana ortu 
percaya untuk menikahkan kita? Ortu pasti berpikir, "Mengurus diri 
sendiri saja belum bisa, apalagi mengurus anak orang. Menafkahi 
diri sendiri saja tidak mampu, apalagi menafkahi istri.” 

Maka, ayo, mandiri sedini mungkin. Semoga dengan itu kita 
bisa meyakinkan orangtua kita bahwa kita sudah siap untuk 
menikah, meski di usia kita yang masih muda. Yang harus diingat, 
bekal untuk menikah bukan jumlah umur, tapi tingkat kematangan 
jiwa. Usia boleh muda, tapi jiwa harus dewasa. 


Takut Dikritik 


T : Mas, umur saya baru 17, tapi status FB Mas bahas nikaaah 
terus. 
J : Ibu saya dulu nikah umur 17 tahun, lho. 


T : Itu kan dulu, Mas. 

J: Tahu, kan, istrinya Ustad Yusuf Mansur nikah umur berapa? 

IT: Iya, iyaaa. Tapi apa nggak ada bahasan yang lain selain 
nikah? 

J : Ya udah, mau bahas apaaa? 

T : Bahas tentang kuliah, dong. Gimana agar kuliah bisa 
semangat gitu :) 

J : Baiklah kalau begitu. Ini adalah salah satu cara yang insya 
Allah menyemangati kuliah kita. Saya mendapatkan rahasia ini dari 
seorang kawan yang prestasinya, subhanallah keren abiz. 

T : Nah, ini baru cerita mantab. Lanjut Mas :) 

J : Menurut dia, salah satu penyemangat terbesar 
perkuliahannya adalah adanya suami yang selalu memotivasinya 
tiap hari. 

T : Hmmm..... Nikah laaagili .... :( 

J: Hehehe ..... 


Ada sebagian anak muda yang tak berani menikah muda 
dengan alasan takut dibilang macam-macam oleh orang lain. Ada 
yang takut menjadi bahan gunjingan, “Masih muda, kok, sudah 
ngebet nikah.” “Masih muda bukannya meniti karier dulu yang 
bagus.” “Anak yang nggak tahu diuntung, baru lulus kuliah 
bukannya membahagiakan orangtua dulu, malah buru-buru 
menikah.” 

Ya, omongan-omongan semacam itu yang masih banyak 
dikhawatirkan oleh anak muda yang hendak menikah. Padahal, apa 
untungnya terlalu memikirkan omongan orang lain? Karena sebaik 
apa pun kita, sehebat apa pun kita, sekeren apa pun perilaku kita, 


pasti akan selalu ada manusia yang tak suka dengan kita. Maka, 
jangan pernah bermimpi untuk tidak ada yang membenci kita, tidak 
ada yang mengganggu kita, tidak ada yang menyelisihi kita, karena 
semua itu mustahil terjadi. Yang terpenting adalah bagaimana kita 
menyikapi semua itu dengan bijak, tidak terpengaruh, dan tidak 
patah semangat. Asal Allah ridha, terserah orang mau bilang apa. 
Asal Allah cinta, jangan terlalu mudah terpengaruh oleh gunjingan 
dan kritikan dari orang lain. 

Mungkin ada yang bertanya, “Bukannya nikah itu baiknya pada 
waktu yang tepat?” Kalau ada yang bertanya begitu, saya akan 
jawab, “Benar, nikah itu baiknya terlaksana pada waktu yang tepat. 
Dan cepat.” Karena kita tidak tahu persis kapan itu waktu yang 
tepat buat kita. Kita juga tak tahu apa kriteria yang pasti sehingga 
kita bisa menentukan bahwa waktu itulah saat yang tepat bagi kita 
untuk menggenapkan separuh agama. 

Maka, targetkan nikah muda. Karena pada usia ini kualitas 
manusia sedang prima-primanya. Sayang kalau potensi ini tidak 
dimanfaatkan secara maksimal. Salah satunya buat menikah. Ada 
banyak yang salah kaprah, bukankah dengan menikah justru 
potensi kita makin terhambat? Karier kita terhambat, pendidikan kita 
terhambat, perjalanan wirausaha kita terhambat? Bukankah akan 
lebih bebas dan lebih leluasa memperjuangkan prestasi pada masa 
muda dalam keadaan lajang? Salah besar. Justru nikah muda inilah 
yang menjadi rahasia kesuksesan orang-orang besar saat ini. 
Bahkan kalau teman-teman pernah baca bukunya Mas Ippho 
Santosa, nikah inilah salah satu pemercepat rezeki yang sangat 
tokcer. 


Pemikiran ini tentu saja sangat berbeda dengan pandangan 
masyarakat pada umumnya yang memutuskan menikah ketika 
kondisi finansial mereka sudah aman, ketika mereka meraih 
kekayaan, ketika hidup mereka sudah mapan. Padahal, kalau kita 
telisik lebih jauh, baik dari pandangan agama maupun dari 
beberapa penelitian ilmiah yang dilakukan di beberapa negara, kita 
akan mendapati anjuran yang sebaliknya. Yang dianjurkan justru 
nikah dulu, barulah kita akan lebih cepat mencapai kemakmuran. 


Hal ini jelas-jelas tercantum dalam kitab suci. Dalam firman-Nya 
Tuhan telah menegaskan, barang siapa berani mengambil 
keputusan untuk menikah dengan niat menjaga dirinya dari 
maksiat, Tuhan yang akan mencukupkan rezekinya. Itu janji Tuhan, 
bagaimana bisa kita meragukan janji itu? Selain itu, Nabi 
Muhammad yang menurut Michael H. Hart adalah orang yang 
paling berpengaruh sepanjang sejarah, juga menganjurkan 
menikah untuk menggapai kemakmuran, kesuksesan, dan 
keberlimpahan. 


Maka, untuk menjadi orang hebat di usia muda, inilah yang 
saya sarankan, yakni beranilah nikah muda. Dengan berani nikah 
muda berarti kita berani dan siap untuk hidup lebih hebat 
dibandingkan dengan sebelumnya. Orang yang berani nikah muda 
juga mengindikasikan keberaniannya dalam menanggung risiko 
yang baru. Apakah itu? Yakni menafkahi keluarganya. Atau minimal 
menanggung nafkah seorang istri yang dinikahinya. 


Belum lagi kalau kita dikaruniai anak oleh Tuhan. Itu artinya 
Tuhan makin percaya dengan kita. Tuhan makin percaya bahwa 
kita sudah layak menjadi orang yang sanggup menafkahi istri dan 
anak-anak kita. Dan yang harus kita ingat, rezeki dari Tuhan akan 
mengalir lebih deras ketika kita sudah dipercaya oleh Tuhan untuk 
menjadi jalan rezeki bagi manusiamanusia lain. 


Bagi YANG MENUNDA DENGAN ALASAN YANG DIBUAT-BUAT 
Beberapa minggu terakhir saat sedang menyelesaikan naskah buku 
ini, saya sedang getol-getolnya ngomporin nikah di social media. 


Membaca note-note saya tentang nikah muda, ada banyak yang 
termotivasi, hampir tiap hari curhatan dari pembaca masuk. 
Sambutan teman-teman sangat antusias, bahkan undangan terus 
mengalir dari beberapa instansi khusus untuk membahas tentang 
dahsyatnya nikah muda. 
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Tapi ada sedikit yang ngganjel di hati. Di antara yang 
termotivasi, saya lupa bahwa di tempat lain ada orang yang sangat 
mendamba pernikahan, tapi ia tak kuasa untuk memaksakan 
takdirnya. Saya lupa bahwa ada sosoksosok mulia yang sangat 
ingin menggenapkan separuh agamanya, tapi hingga kini 
kesempatan tak berpihak kepadanya. Ada yang karena jodoh tak 
kunjung datang, ada yang restu orangtua tak kunjung hadir, ada 
yang sangat sibuk bekerja keras untuk membiayai keluarganya, 
menyekolahkan dan menguliahkan adiknya, sehingga harus rela 
menunda impiannya untuk berumah tangga. 


Bahkan ada beberapa pembaca yang terang-terangan 
menasihatkan dan mengingatkan saya agar saya menjaga hati 
mereka yang masih belum diberi kesempatan oleh Allah itu. Mereka 
belum menikah bukan karena tak ingin. Sungguh mereka sudah 
bertahun-tahun mendamba hadirnya kekasih halal di sisi mereka, 
yang bisa menenangkan saat masalah hidup datang, yang bisa jadi 
tempat berbagi saat hatinya sedih, yang ikhlas mengusap air 
matanya saat ujian sedang menerpa, yang pundaknya jadi tempat 
bersandar saat beragam tantangan hidup melemahkan batinnya. 
Ya, mereka sudah lama mendamba pernikahan, tapi saat ini pintu 
menujunya seolah masih tertutup baginya. 

Bagi mereka, saya mohon maaf jika beberapa note saya 
tentang nikah ada yang dirasa menggelisahkan, membuat sedih, 
atau bahkan menyinggung rasa. Namun, bagi kawankawan yang 
masih menunda nikah dengan alasan yang terlalu dibuat-buat, 
dengan dalih yang terlalu dibesar-besarkan, ingatlah petuah 
Rasulullah, “Jagalah sempat sebelum sempit.” Kini mungkin kita 
punya kesempatan yang sudah dibukakan oleh Allah selebar- 
lebarnya untuk segera menikah, tapi kita terus menunda-nunda 
menghalalkan cinta dengan beragam alasan yang terlalu dibuat- 
buat. Hati-hati, karena kesempatan dari Allah untuk menyegerakan 
kebaikan adalah nikmat yang tak terkira. 

Jangan sampai Allah murka karena kita tak mensyukuri nikmat 
yang telah dikaruniakan-Nya tersebut. Jangan sampai penundaan 
kita dianggap oleh Allah sebagai tanda kufurnya kita pada nikmat 
yang sudah diberikan-Nya. Jangan sampai karena kelakuan kita 
saat ini yang tak menggunakan kesempatan dengan baik, Allah 


menutup kesempatan bagi kita di hari esok. Mungkin saat ini terasa 
sangat mudah bagi kita untuk menikah, tapi kita menunda- 
nundanya. Tak ada yang tahu, apakah esok kita masih diberikan 
kesempatan yang sama. Maka, manfaatkan segera kesempatan 
dari Allah. Semoga itu adalah wujud syukur kita atas nikmat-Nya 
yang tiada terkira. “Siapa yang syukur, Allah akan membuatnya 
makin mujur. Siapa yang kufur, Allah akan membuat hidupnya 
hancur.”7) 


Akhirnya Cintaku 
Berlabuh di Pintu 
Nikah 


6d as, dipanggil bapak ke rumah.” 
“Lho, emangnya ada apa, Dik?” 
“Mau diminta bantuin memikul katanya.” 
“Memikul apaan ya, Dik?” 
“Memikul tanggung jawab atasku di hadapan Allah nanti.” 


Suatu hari saya menerima pertanyaan dari seorang saudari. 
“Bagaimanakah cara melupakan seseorang yang sudah telanjur 
kita cintai, tapi Tuhan tak mempertemukan di pintu nikah? Dia 
menikah dengan orang lain. Namun, sungguh sangat sulit bagi saya 
untuk melupakannya. Apalagi setelah kami bertemu kembali di 
suatu lembaga pertemuan nasional. Sebenarnya saya tak terlalu 


kenal dengan pribadinya, hanya saja saya telanjur mencintainya. 
Sungguh, sangat sulit bagi saya untuk menghilangkan cinta ini, 
meski saya tahu bahwa dia sudah bersama dengan orang lain.” 


Terkadang memang cukup sulit untuk menghilangkan memori 
yang sudah telanjur terekam kuat dalam jiwa. Se-gala pengalaman 
yang kita lihat, kita dengar, kita alami, semuanya tersimpan dalam 
database pikiran kita. Apalagi ini terkait cinta. Sebuah perasaan 
lembut yang kekuatannya jauh melampaui rasa-rasa yang lain. 
Konon, sangat sulit untuk menghapus perasaan cinta dari jiwa. 

Itulah kenapa saya selalu tertarik untuk mengingatkan kepada 
pembaca yang masih membujang, jangan terlalu dalam 
menjatuhkan cintamu kepada seseorang hanya karena satu alasan, 
karena orang tersebut belum tentu jodohmu. Jika rasa cinta itu 
sudah terlalu dalam memasuki ruang hatimu, ia akan sulit untuk 
dihapus dan dilupakan. 


Perasaan cinta yang berbuah pahala salah satunya adalah 
cinta kepada orang yang telah kau nikahi. Lalu, bagaimana dengan 
rasa cinta kepada orang lain yang tak kita nikahi? Rasa cinta 
semacam ini adalah cinta yang suci, selagi hanya dirasa dalam hati. 
Dalam bahasa Ibn Al-Gayyim rahimahullah, inilah yang disebut cinta 
mubah (cinta yang dibolehkan). Ibn Al-Gayyim mencontohkan, ada 
seorang laki-laki yang secara kebetulan melihat wanita, lalu hatinya 
terpaut kepada wanita tersebut. Cinta semacam ini pelakunya tidak 
dibebani dosa dan siksa, dengan catatan tidak ada unsur maksiat 
dalam jatuh cinta itu. Namun, masih menurut Ibn Al-Gayyim, lebih 
baik menghindar dan menyibukkan diri dengan suatu pekerjaan 
yang lebih bermanfaat, positif, serta wajib baginya merahasiakan 
hal itu. Apabila orang tersebut menjaga dan sabar terhadap suatu 
hal yang berbau negatif, niscaya Allah akan memberikan ganjaran 
pahala kepadanya dan menggantinya dengan sesuatu yang lebih 
baik. 

Cara lain untuk mengubur kenangan lama itu adalah 
“menindihnya” dengan nuansa emosi yang baru. Kalau dalam versi 
Mario Teguh, “Cara terbaik untuk mengobati cinta yang luka adalah 
dengan jatuh cinta lagi.” Mungkin ada yang protes, “Namun, sering 
kali mengamalkan petuah itu tak semudah yang dibayangkan.” 
Untuk menjawab protes ini, baiknya kita sekali lagi merenungkan 
nasihat bijak dari Napoleon Bonaparte, “Tidak ada yang mudah, 
namun tidak ada yang tidak mungkin.” 

Bagaimanapun, hal itu harus kita upayakan. Karena cinta yang 
direstui oleh Tuhan dan diganjar dengan kemuliaan, adalah cinta 
yang hadir dalam bingkai pernikahan. Itulah cinta yang 


membuahkan penghargaan dari Allah. Selainnya, jauh lebih layak 
jika ia diabaikan. Bukankah Rasulullah menegaskan, “Tidak terlihat 
hubungan yang demikian dekat di antara dua orang yang saling 
mencintai yang bisa menyamai hubungan yang terjalin karena 
pernikahan” (HR Ibn Majah). 

Betapa indahnya cinta yang pada akhirnya bertemu di pintu 
nikah. Peluang menjadi manusia yang utuh sangat terbuka lebar 
melalui pintu nikah. Dengan bertakwa kepada Allah, manusia akan 
meraih kemuliaan dalam din, tapi kemuliaan itu belumlah utuh. 
Yang mengutuhkannya adalah pernikahan. 


An PEN Sa PEKAN GA 
sasa 


“Jika seseorang menikah, maka ia telah menyempurnakan separuh 
agamanya. Karenanya, bertakwalah kepada Allah pada separuh 
yang lainnya.” (HR Al-Baihagi dalam Syu'abul iman. Disahihkan 

oleh Syaikh Al-Albani dalam Al-Silsilah Al-Shahihah) 


SEMUA BERAWAL DARI NIAT 

Niatlah yang pertama kali menentukan nilai dari suatu perbuatan. 
Begitu pentingnya sebuah niat sehingga hampir di setiap ibadah, 
niat selalu dijadikan sebagai rukun yang pertama harus ada dalam 
ibadah tersebut. Ada bermacam hukum syariat sebagai dampak 
dari berbedanya niat dalam hati seseorang. Seperti yang 
diungkapkan dalam sebuah hadis, yaitu dalam perkara memelihara 
kuda. Memelihara kuda bagi A bernilai pahala, bagi B bernilai dosa, 


dan bagi C bernilai sebagai tabir kemiskinan. Apa sebabnya? Tak 
lain adalah perbedaan niat yang ada dalam jiwa mereka. 

Imam Ahmad meriwayatkan, “Kuda itu ada tiga: Pertama, kuda 
yang digunakan oleh seorang lelaki di jalan Allah: harganya 
berpahala, menunggangnya berpahala, dan meminjamkannya 
berpahala. Kedua, kuda yang digunakan oleh seorang lelaki untuk 
bertaruh dan berjudi: harganya dosa dan menunggangnya pun 
dosa. Ketiga, kuda untuk mengenyangkan perut, mudah-mudahan 
ia bisa menghindarkan dari kemiskinan, insya Allah.” 

Maka, ketika kita hendak melaksanakan pernikahan, yang 
pertama kali kita lakukan tak lain adalah meluruskan niat. Karena 
pernikahan akan dinilai menjadi salah satu ibadah yang sangat 
dimuliakan oleh Allah hanya ketika pernikahan tersebut 
dilangsungkan dengan motivasi mencari kemuliaan di sisi Allah. Di 
sinilah urgensi dari sebuah niat sebelum kita memutuskan untuk 
melaksanakan pernikahan. Pernikahan yang diniati dengan salah 
hanya akan menghadirkan kerendahan, kemiskinan, serta 
kehinaan. Begitu pun sebaliknya, jika sebuah pernikahan diniati 
dengan benar, yang akan hadir adalah keberkahan. 


“Barang siapa menikahi seorang wanita karena memandang 
kedudukannya, Allah akan menambah baginya kerendahan. Barang 
siapa menikahi wanita karena memandang harta bendanya, Allah 
akan menambah baginya kemelaratan. Barang siapa menikahi 
wanita karena kecantikannya, Allah akan menambah baginya 
kehinaan. Dan barang siapa menikahi seorang wanita karena ingin 
menundukkan pandangannya dan menjaga kesucian farji-nya, atau 
Ingin mendekatkan ikatan kekeluargaan, Allah akan memberkahi 
baginya istrinya dan memberkahi istrinya baginya.” (HR Al- 
Thabarani) 

Ada niatan-niatan mulia dalam sebuah pernikahan. Hawa nafsu 
yang selama ini masih liar, dengan nikah diharapkan bisa tersalur di 
jalan yang benar. Kesabaran dalam diri yang selama ini masih 
lemah, semoga dengan nikah bisa dilatih dan dikuatkan. 
Kepemimpinan serta tanggung jawab yang selama ini masih belum 
kukuh dalam jiwa, semoga dengan nikah bisa terbentuk. 
Kemalasan yang selama ini jadi penghalang jalan turunnya rezeki 


dari Allah, dengan nikah semoga perlahan bisa terkikis. Begitulah 
seorang ulama salaf, Imam Ali ibn Abi Bakar Al-Sakron, memberi 
kita panduan menata niat dalam pernikahan. “Aku niat dengannya,” 
kata beliau, “untuk melawan hawa nafsu dan melatihnya melalui 
kepemimpinan dan tanggung jawab keluarga. Juga sabar dengan 
perilaku dan gangguan istri. Dan selalu berupaya memperbaiki 
perilaku dan selalu membimbingnya ke jalan yang baik. Aku pun 
berupaya mencari rezeki yang halal bagi keluarga serta mendidik 
mereka dengan baik. Aku juga mengharap perhatian dan taufik 
Allah dalam semua perkara di atas. Aku hinakan diriku dengan 
bersimpuh di pintu Allah demi mendapatkan itu semua.” 


MencgaaApal MaRDHatiL.LaH 
Tidakadabekalterbaikyang mampu membimbingberkahnya sebuah 
pernikahan selain ilmu dan niat. Keduanya saling terkait. Dengan 
ilmu kita akan tahu bagaimana menjalani sebuah pernikahan yang 
membuahkan kebahagiaan sejak dunia hingga akhirat. Dan dengan 
niat yang benar kita akan meraih ganjaran yang tiada terputus 
karena sejak awal pernikahan kita memiliki kelurusan azam dalam 
membina sebuah rumah tangga yang sesuai dengan Sunnah. 

Niatlah yang akan menentukan nilai pernikahan yang akan, 
telah, ataupun tak sempat kita jalani. Ketika kita meniatkan menikah 
untuk meraih keridhaan Allah, Allah akan mencurahkan cinta-Nya 
kepada rumah tangga yang terbentuk nantinya. 

Lalu, niat-niat apakah yang selama ini menjadi lantaran 
turunnya karunia Allah kepada kita? Niat mulia pertama dari sebuah 
pernikahan adalah dalam rangka menggapai keridhaan Allah. Inilah 


keikhlasan dalam menikah. Sebagaimana yang dianjurkan bagi 
semua Muslim, sebelum berbuat segala sesuatu, selalu bertanyalah 
dulu kepada diri kita, Vika aku mengerjakan ini, Allah ridha atau 
tidak?” Pertanyaan itulah yang akan membawa sang hamba menuju 
pada keselamatan dalam hidupnya. Karena ketika manusia 
meniatkan perbuatannya karena Allah, Allah yang akan menjadi 
Pelindungnya dari segala kesusahan. Allah yang akan menjadi 
Penolong terbaik baginya. 

Wahai orang-orang yang beriman! Jika kamu menolong 
(agama)Allah,niscayaDiaakanmenolongmudanmeneguhkan 
kedudukanmu. (AS Muhammad (471: 7) 

Salim ibn Abdullah pernah menulis surat kepada Umar ibn 
Abdul Aziz yang berisi nasihat baginya, “Ketahuilah bahwa 
pertolongan Allah kepada hamba bergantung pada kadar niatnya. 
Barang siapa niatnya sempurna, pertolongan Allah akan sempurna. 
Barang siapa niatnya berkurang, pertolongan itu juga akan 
berkurang.” 

Pernikahan yang dilakukan dengan niat mencari ridha Allah, 
maka Allah akan mengaruniakan sebuah hadiah yang luar biasa, 
sebagaimana diungkap secara langsung oleh Allah dalam firman- 
Nya: 

Dan nikahkanlah orang-orang yang masih sendiri di antaramu, 
dan orang-orang yang layak (menikah) dari hambahamba 
sahayamu yang lelaki dan  hamba-hamba  sahayamu 
yangperempuan. Jika mereka miskin,Allah akanmemampukan 
mereka dengan karunia-Nya. (AS Al-Nur (241: 32) 


Maka, mustahil orang yang menikah dengan niat mencari 
keridhaan Allah hidupnya akan kekurangan. Mustahil. Karena 
Tuhan secara gamblang mengungkapkan janji-Nya untuk 
memenuhi kebutuhan mereka. Dan yang harus kita ingat bahwa 
Tuhan adalah Zat Yang Maha Menepati janji. 

.. Dan siapakah yang lebih menepati janji-Nya selain Allah? 
(AS Al-Taubah (9: 111) 

Betapa indahnya pernikahan yang diniati karena Allah. Karena 
dengan itu, keluarga yang terbentuk akan menjadi keluarga yang 
diridhai. Keturunan yang hadir akan menjadi 
keturunan yang dicintai. 


MELENGKAPI AGAMANYA 

Ada tiga hal yang tidak seriusnya dianggap sebagai hal yang serius. 
Ada tiga hal yang meskipun dilakukan dengan main-main, ia tetap 
dianggap sebagai hal yang serius. Apa saja itu? 


1. Akad nikah 
2. Cerai 
3. Rujuk 


Lebih dari itu, menikah disebut oleh Rasulullah sebagai 
pelengkap agama. Ini mengindikasikan betapa besarnya perhatian 
Islam terhadap pernikahan. Andaikan nikah hanyalah amalan 
sepele, rasanya tak mungkin perintah menikah bakal ditempatkan 
sedemikian tinggi. 

Anas ibn Malik r.a. berkata, “Telah bersabda Rasulullah Saw., 


Barang siapa menikah, ia telah melengkapi separuh dari 
agamanya. Dan hendaklah ia bertakwa kepada Allah dalam 
memelihara yang separuhnya lag?” (HR Al-Thabarani dan Al- 
Hakim). 

Mengapa nikah disebut sebagai separuh agama? Wallahu 
alam bish shawab. Insya Allah hal itu bermakna bahwa ada 
beragam ibadah yang pelaksanaannya dipermudah usai seorang 
Muslim dan Muslimah menikah. Sebut saja hubungan suami istri 
yang pahalanya setara dengan jihad fi sabilillah. 

Pernah ada beberapa sahabat Nabi yang berkata kepada 
beliau, “Wahai Rasulullah, orang-orang kaya telah memborong 
pahala. Mereka bisa shalat sebagaimana kami shalat, mereka bisa 
berpuasa sebagaimana kami berpuasa: bahkan mereka bisa 
bersedekah dengan kelebihan harta mereka.” 

Beliau kemudian bersabda, “Bukankah Allah telah memberikan 
kepada kalian sesuatu yang bisa kalian sedekahkan? Pada tiap-tiap 
ucapan tasbih terdapat sedekah, pada tiap-tiap ucapan takbir 
terdapat sedekah, pada tiap-tiap ucapan tahlil terdapat sedekah, 
pada tiap-tiap ucapan tahmid terdapat sedekah, memerintahkan 
perbuatan baik adalah sedekah, mencegah perbuatan mungkar 
adalah sedekah, dan kalian bersetubuh dengan istri pun sedekah.” 


Mereka bertanya, “Wahai Rasulullah, bagaimana bisa salah 
seorang dari kami melampiaskan syahwatnya akan mendapatkan 
pahala?” 

Rasulullah menjawab, “Bagaimana menurut kalian bila nafsu 
syahwatnya itu dia salurkan pada tempat yang haram, apakah dia 
akan mendapatkan dosa dengan sebab perbuatannya itu?” 

Mereka menjawab, “Ya, tentu.” 

Rasulullah bersabda, “Demikian pula bila dia salurkan 
syahwatnya itu pada tempat yang halal, dia pun akan mendapatkan 
pahala.” 

Begitulah. Demikian mudahnya cara meraih pahala bagi 
seseorang yang telah menikah. Hubungan-hubungan yang dulunya 
dinilai sebagai hal yang mubah, bahkan tercela, setelah menikah 
hubungan tersebut bisa bernilai pahala. 

Sebagaimana senda guraunya suami istri bukanlah perbuatan sia- 
sia. Rasulullah bersabda, “Segala sesuatu yang di dalamnya tidak 


mengandung zikrullah merupakan perbuatan sia-sia, senda gurau, 
dan permainan, kecuali empat (perkara), yaitu senda gurau suami 
dengan istrinya, melatih kuda, berlatih memanah, dan mengajarkan 
renang.” 


Menjaga Kehormatan DiRi 

“Tiga golongan orang yang pasti mendapatkan pertolongan Allah, 
yaitu budak mukatab yang bermaksud untuk melunasi 
perjanjiannya, orang yang menikah dengan maksud memelihara 
kehormatan dirinya, serta yang berjihad di jalan Allah.” (HR Al- 
Tirmidzi, Al-Nasa'i, Al-Hakim, Ahmad, dan Al-Daruguthni) 

Begitulah Islam mengatur dengan sajian syariat yang sungguh 
indah. Anjuran menikah merupakan salah satu bukti bahwa Islam 
merupakan agama yang sesuai dengan fitrah manusia. Tidak ada 
satu pun ajaran Islam yang bertentangan dengan fitrah. Itulah 
sebab mengapa ajaran tabattul sangat ditentang oleh Islam. Ya, 
dengan menikah secara tegas Islam telah menunjukkan 
tentangannya terhadap kerahiban para pendeta serta ajaran 
tabattul para sufi yang mengajarkan manusia untuk hidup 
membujang. Bahkan, Imam Ahmad rahimahullah berkata, “Hidup 
menyendiri bukanlah termasuk ajaran Islam. Barang siapa 
mengajak untuk tidak menikah, dia telah menyeru kepada selain 
Islam. Jika seorang telah menikah, telah sempurna keislamannya.” 

"Kenapa ada orang-orang yang berkata ini dan itu?! Aku shalat 
malam tapi juga tidur, aku puasa tapi juga berbuka, dan aku 
menikahi wanita. Barang siapa membenci Sunnahku, dia tidak di 


atas jalanku.” (HR Al-Bukhari dan Muslim) 

Betapa indahnya pesan Rasulullah Saw. tentang anjuran 
menikah. Anjuran itu disampaikan kepada para pemuda. Pilihannya 
hanya dua: kalau tidak nikah muda, ya puasa. Yang sudah mampu, 
menikahlah di usia muda. Yang belum mampu, ya puasalah sampai 
mampu. 

"Wahai para pemuda! Barang siapa di antara kalian 
berkemampuan untuk menikah, menikahlah, karena menikah itu 
lebih mudahmenundukkan pandangan danlebihmembentengi farji 
(kemaluan). Dan barang siapa tidak mampu, hendaklah ia puasa, 
karena puasa itu dapat membentengi dirinya.” (HR Ahmad, Al- 
Bukhari, Muslim, Al-Tirmidzi, Al-Nasa'i, Al-Darimi, Ibn Jarud, dan Al- 
Baihagi) 

Lalu, apa parameter mampu dan tak mampu? Tak ada orang 
yang lebih tahu selain diri kita masing-masing. Tapi sebagai 
wawasan, mari kita membahas apa saja parameter yang bisa kita 
jadikan pedoman kita sudah siap menikah atau belum. Persiapan 
finansial, ilmu, sosial, akan kita diskusikan di bab berikutnya. 


KETELADANAN YANG BalK 

Siapa, sih, yang tidak punya cita-cita menikah dan membina 
keluarga bahagia bersama kekasih yang selama ini dicinta? 
Menikah merupakan ibadah yang nikmat, begitu kata beberapa 
orang yang menjalaninya. Maka sungguh, perbedaan antara 
pacaran dengan pernikahan cukup tajam. Hanya dengan akad 
nikah yang sesuai dengan rukun dan syaratnya, banyak sekali 
perbuatan yang dulu merupakan perbuatan buruk dan 


menghasilkan dosa, setelah menikah justru menjadi amalan mulia 
yang berbuah pahala. Bayangkan, berpegangan tangan saja dapat 
pahala. Bahkan berhubungan badan yang jika dilakukan sebelum 
menikah merupakan sebuah dosa besar (zina), setelah akad nikah 
ia justru jadi ibadah yang memiliki bobot pahala yang luar biasa 
besar. 

Dengan menikah, seseorang juga berkesempatan mereguk 
pahala dari sikap hidup yang diteladani oleh pasangan maupun 
anak-anaknya. Seorang kepala keluarga yang memberi contoh 
yang baik bagi istri dan anaknya. Seorang ibu yang memberi 
teladan kepada suami dan anaknya. Nah, ini merupakan sumber 
pahala yang bisa didulang setiap hari dalam sebuah keluarga 
islami. 

“Siapa saja yang pertama memberi contoh perilaku yang baik 
dalam Islam, ia mendapatkan pahala kebaikannya dan 
mendapatkan pahala orang-orang yang meniru perbuatannya itu 
tanpa dikurangi sedikit pun. Dan siapa yang pertama memberi 
contoh perilaku Jelek dalam Islam, ia mendapatkan dosa kejahatan 
itu dan mendapatkan dosa orang yang meniru perbuatannya tanpa 
dikurangi sedikit pun.” (HR Muslim) 


MEMPERLUAS SILATURAHIM 

Salah satu manfaat dari sebuah pernikahan adalah memperluas 
jalinan silaturahim antara satu keluarga dengan keluarga yang lain. 
Karena pada hakikatnya, pernikahan bukan hanya dalam rangka 
menyatukan dua manusia. Lebih dari itu, pernikahan dalam Islam 
adalah upaya untuk menyatukan minimal dua keluarga besar. Itulah 


salah satu faedah kenapa dalam Islam sangat dianjurkan untuk 
menikah dengan orang di luar kerabatnya sendiri. Di samping 
memperluas silaturahim, hal ini juga berdampak pada kesehatan 
keturunan yang lahir nantinya. 

Ada sebuah berita yang dilansir oleh sebuah surat kabar 
dengan oplah terbesar di Mesir, Al-Ahram. Diberitakan, ada sebuah 
perkampungan di Mesir, Desa Kush namanya, yang karena 
mahalnya biaya pernikahan, mereka mempunyai tradisi 
menikahkan anak-anaknya dengan kerabat dekat atau dengan 
sepupu-sepupunya sendiri. Apa akibatnya? Sekitar 60 
keturunannya cacat. 

Kejadian serupa juga terjadi pada zaman Khalifah Umar ibn Al- 
Khaththab. Pada sebagian kaum @Muraisy, Umar menyaksikan 
sebagian besar keturunannya fisiknya lemah. Mendapati hal 
tersebut, Umar pun bertanya kepada mereka, “Kalian tahu apa 
yang menyebabkan kalian jadi terhina seperti ini? Mereka 
menjawab, “Karena bapak-bapak dan ibu-ibu kami adalah kerabat 
dekat.” Umar pun menimpali, “Kalian benar.” 

Debra Lieberman, seorang ilmuwan dari University of Hawaii 
yang mengerti tentang ilmu genetika, pernah mengungkapkan 
bahwa pernikahan dengan kerabat dekat memiliki tingkat risiko 
yang jauh lebih besar ketimbang dengan luar keluarga. “Pernikahan 
dengan saudara kandung atau saudara yang sangat dekat,” ungkap 
Debra, “bisa meningkatkan secara drastis kemungkinan 
mendapatkan dua salinan gen yang merugikan dibandingkan 
dengan jika menikah dengan orang yang berasal dari luar 
keluarga.” 


Betapa hebatnya ajaran Islam yang jauh-jauh hari sudah 
memperingatkan tentang ini. Imam Al-Syafi'i pernah mengingatkan 
kerugian yang timbul dari pernikahan dengan orang yang berasal 
dari keluarga dekat. “Jika seseorang menikahi wanita dari kalangan 
keluarganya sendiri,” kata Imam Al-Syafi'i, “kemungkinan besar 
anaknya mempunyai daya pikir yang lemah.” 


Mencetak GENERasSI ISLAM 

Bukan ucapan, “Semoga berbahagia dan banyak rezeki,” yang kita 
harap di hari pernikahan kita. Bukan pula doa, “Semoga banyak 
anak,” yang kita damba. Ada kalimat agung yang diajarkan Sang 
Rasul tercinta, “Barakallahu laka wa baraka 'alaikuma, Semoga 
berkah Allah atasmu dan atas kalian berdua.” Ya, doa berkahlah 
yang kita cita dari tetamu yang menyalami dalam walimah. 

Berkah. la mengalahkan doa "banyak anak” yang masih banyak 
diucapkan. Karena dengan berkah, bukan hanya punya generasi 
penerus yang kita dapat, tapi anak yang mampu menjadi ladang 
amal bagi kedua orangtuanya. Menjadi sumber pahala yang terus 
mengalir bagi bapak ibunya, meski keduanya telah menghadap 
Allah. Seperti sabda Rasul bahwa semua amal anak Adam terputus 
saat ajal tiba, kecuali tiga perkara. Amal jariyah yang kita 
sedekahkan, ilmu yang bermanfaat, dan anak saleh yang tak 
pernah letih menebar kesalehannya. 

Lalu, bagaimana dengan jumlah anak yang selama ini 
dipermasalahkan sebagai penyebab permasalahan di masyarakat? 

Tentu saja kita masih ingat ungkapan “banyak anak banyak 


rezeki”. Begitu orang-orang tua kita mengajarkan peribahasa klasik 
dalam berkeluarga. Apakah peribahasa itu benar? Wallahu a'lam. 
Tetapi insya Allah logika untuk menjelaskan peribahasa itu cukup 
sederhana. Bahwa ma-sing-masing manusia diciptakan oleh Allah 
disertai jatah rezekinya sekian-sekian. Tetapi jalan turunnya rezeki 
itu akan terputus oleh beberapa hal, misal, kemalasan kita dalam 
bekerja, keminderan untuk mengambil peluang kerja yang menurut 
pandangan kita "rendahan”, atau bisa juga karena kita banyak 
bermaksiat kepada Allah sehingga kita sendirilah yang memutus 
jalan datangnya rezeki itu. 

Nah, seorang Muslim yang taat tak akan pernah menyianyiakan 
keluarganya. la akan berusaha mencukupi kebutuhan keluarganya. 
Maka, jumlah anak bagi seorang Muslim itu tak jadi masalah. 
Karena dengan kerja keras, Allah akan mempermudah jalan meraih 
rezeki itu dari jalan-jalan yang tak kita sangka-sangka. 

Maka, membatasi jumlah anak tak disarankan dalam Islam. 
Bahkan, Rasulullah Saw. menganjurkan kita untuk menikahi wanita 
yang subur. Karena beliau kelak di Hari Kiamat akan 
membanggakan kuantitas umatnya. 

Rasulullah bersabda, “Nikahilah perempuan yang penyayang 
lagi subur. Karena sesungguhnya aku merasa bangga dengan 
banyaknya jumlah kalian di hadapan umat-umat yang lain” (HR Al- 
Nasa'i dari Anas r.a.). 

Lahirnya generasi di keluarga Muslim adalah potensi. Potensi 
untuk meluaskan sayap-sayap dakwah. Semakin banyak jumlah 
pejuang dakwah masa depan yang siap terbina dalam keluarga 
Muslim yang taat, insya Allah semakin besar pula potensi 


tumbuhnya Islam di masa depan. 

“Sungguh, aku memaksakan diri bersetubuh dengan harapan 
Allah akan mengaruniakan dariku makhluk yang akan bertasbih dan 
mengingat-Nya. Perbanyak anak, karena kalian tidak tahu dari anak 
yang mana kalian mendapat rezeki.” (Umar ibn Al-Khaththab) 

Membatasi jumlah kelahiran dengan banyak alasan yang klise 
bukanlah sikap yang bijak. Bukan saatnya lagi berpatuh dengan 
anjuran pemerintah yang menyuruh dua anak cukup. Karena kita 
bukan umat yang lalai dengan amanah Allah berupa anak. Tak 
mungkin seorang Muslim akan membiarkan putra-putrinya hidup 
dalam keadaan lemah. Lemah ekonominya, lemah fisiknya, lemah 
mentalnya, lemah intelektualitasnya, lemah imannya, lemah 
akhlaknya, dan lain-lain. Tak mungkin. Karena bagi seorang 
Muslim, anak adalah amanah Allah yang sungguh istimewa yang 
harus dipelihara dan dijaga jangan sampai tersesat dalam lembah 
dosa. Hingga terselamatkan dari siksa neraka. 

Hai orang-orang yang beriman, peliharalah dirimu dan 
keluargamu dari api neraka yang bahan bakarnya adalah manusia 
dan batu: penjaganya malaikat-malaikat yang kasar, keras, dan 
tidak mendurhakai Allah terhadap apa yang diperintahkan-Nya 
kepada mereka dan selalu mengerjakan apa yang diperintahkan. 
(AS Al-Tahrim (66J: 6) 

Mu anfusakum wa ahlikum naran. Betapa setiap orang 
bertanggung jawab atas keselamatan keluarganya dari api neraka. 
Jika ayat ini dibaca oleh seorang suami, sadarlah bahwa suami 
adalah gawwam, pemimpin keluarga. la wajib menjaga istri dan 
anak-anaknya dari api neraka. Jika ayat ini dibaca seorang istri, 


sadarlah bahwa ibu bukan hanya bertugas melahirkan, tapi 
kasihnya yang tak terhingga sepanjang masa, yang hanya memberi 
tak harap kembali, yang bagai sang surya menemani dunia itu juga 
tak kalah mulia dan pentingnya bagi suami dan anaknya. la wajib 
menjaga suami dan anak-anaknya dari api neraka. 

Maka, kembalilah pada anjuran hadis yang mengatakan bahwa 
Rasulullah akan membanggakan jumlah umatnya yang banyak 
pada Hari Kiamat. 


MENGUPAYAKAN KEBERKAHAN 

Keberkahan memang luar biasa. Bahkan ada banyak doa dalam 
aktivitas sehari-hari yang tak luput dari permintaan agar dikaruniai 
keberkahan hidup. 


s Saat gunut: “Wa barik Ii fima a'thait.” 

s Saat makan: “Allahumma barik lana.” 

s Saat salam: "Wa barakatuh.” 

e Saat diundang walimah: "Barakallah laka.” 


Untuk yang terakhir ini, ada sebuah kisah menarik yang 
mendasarinya. Hari itu Ugail ibn Abu Thalib melangsungkan 
pernikahannya dengan seorang wanita dari kalangan Bani Jasym. 
Di acara tersebut para tamu undangan mengucapkan doa kepada 
Ugail, “Semoga bahagia dan banyak anak.” 

Mendengar doa tersebut, Ugail lantas teringat dengan nasihat 
Rasulullah. Ia berkata, “Janganlah kalian mengatakan demikian, 
karena sesungguhnya Rasulullah telah melarang hal tersebut.” 


Para tamu kemudian bertanya, “Kalau begitu, apakah yang 
harus kami katakan, wahai Abu Zaid?” 

Ugail menjawab, “Katakanlah oleh kalian, “Semoga Allah 
memberkahi kalian dan melimpahkan berkah kepada kalian. 
Demikianlah yang diperintahkan kepada kita.” 

Dulu pernah saya merenungkan, mengapa saat pernikahan, 
doa yang diteladankan oleh Rasulullah Saw. adalah permohonan 
agar dikaruniai keberkahan. Mengapa Rasul tak menasihatkan doa, 
misalnya, agar dikaruniai keturunan yang saleh, rezeki yang luas, 
kesehatan, serta keutuhan rumah tangga? 

Jawabannya ternyata menarik. Jika kita mengenal makna 
keberkahan, kita pun akan takjub betapa indah doa yang 
disarankan Rasulullah Saw. tersebut. Berkah adalah ujung terbaik 
dari beraneka harapan. Mungkin ada banyak dari kita yang 
memohon kepada Allah agar keluarga yang kita bentuk nanti 
dikaruniai kekayaan finansial. Padahal, belum tentu kekayaan 
finansial yang kita raih nantinya justru menghadirkan kebaikan 
dalam kehidupan kita ke depan. Betapa banyak keluarga yang 
kehidupan finansialnya sangat mapan, bahkan berlebih, pada 
akhirnya timbul banyak persoalan yang membuat keluarga mereka 
hancur. 

Mungkin ada yang memiliki harapan agar dikaruniai momongan. 
Rasanya ini harapan hampir semua keluarga. Padahal, harusnya 
tak cukup sampai di situ. Karena betapa banyak keluarga yang tak 
mampu mendidik anak-anaknya sehingga anak mereka menjadi 
sumber bencana bagi keluarga dan sekitarnya. 

Itulah sebabnya mengapa doa keberkahan jauh lebih hebat 


dibandingkan dengan doa minta kaya, minta keturunan. Berkah 
dalam bahasa Umar ibn Al-Khaththab adalah dua kendaraan sejati, 
yakni sabar dan syukur. Dengan keberkahan, musibah ataupun 
hadiah, semua tersikapi dengan indah. Saat diberi hadiah ia 
bersyukur, saat diuji dengan bencana ia bersabar. Dengan 
keberkahan, seberapa pun harta yang dikaruniakan oleh Allah, 
hidup kita senantiasa dalam kecukupan. Saat diberi kekayaan, 
Allah mengaruniai kita rasa syukur sehingga kekayaan itu menjadi 
media kesejahteraan bagi orang lain. Ketika Allah mengaruniakan 
rezeki yang pas-pasan, kita pun punya jiwa yang sabar, sehingga 
kondisi tersebut membuat kita makin rajin untuk bekerja menjemput 
rezeki dari Allah. 

"Menakjubkan sungguh urusan orang beriman. Segala 
perkaranya adalah kebaikan. Dan itu tidak terjadi kecuali kepada 
orang yang beriman. Jika mendapat nikmat, dia bersyukur, dan 
syukur itu baik baginya. Jika ditimpa musibah, dia bersabar, dan 
sabar itu baik baginya.” (HR Abu Dawud dan Al-Tirmidzi) 

Inilah indahnya keberkahan. Dalam suka ataupun duka, jika 
keluarga senantiasa dikaruniai keberkahan hidup, semua persoalan 
pasti akan berujung pada kebaikan.I| 


Bagaimana Nikah 
Bikin Kita Kaya? 


IniLaH Ramasia Kenapa NikKan BiKin Kaya 


Saya ingin mengawali bab ini dengan sebuah cerita yang datang 
dari seorang pembaca. Begini isi suratnya. 


Assalamu “alaikum. Salam kenal. Aku Putri, aku 
telah menikah beberapa bulan yang lalu. Bapakku 
hanya seorang satpam, ibu penjahit. Aku bertemu 
calon suamiku itu bulan Maret akhir. Kami komit 
untuk berkenalan dan sampai akhirnya menentu - 

kan tanggal pernikahan kami 2 Juli 2012. Saat 
penentuan itu, subhanallah, hanya 2 minggu 

» persiapan pernikahan kami. Tapi alhamdulillah, 
dalam mencari biaya pernikahan sampai acara 


pernikahan, pihak suami tidak dipersulit oleh Allah. 
Ada saja rezeki dari-Nya. 
Belum sebulan kami menikah, bapakku sakit 
yang mengharuskan dioperasi. Sebelumnya aku 
nggak kebayang soal biaya operasi di RS yang ter- 
kenal cukup mahal di daerah Kota Bekasi. Subha- 
nallah, kembali aku berkali-kali bersyukur, biaya 
. yang mencapai puluhan juta itu bisa aku penuhi 
tanpa merepotkan saudara. Dengan bantuan sua- 
miku, benar-benar di luar dugaan, saat itu yang 
aku tahu, di ATM-ku cuma bersisa 5 juta dan suami 
hanya 2 juta. Sungguh rezeki Allah tiada tara. 
Di bulan ke-2 pernikahanku, aku dihadiahi 
motor, kendaraan yang belum bisa aku beli saat 
aku kerja sampai saat ini karena aku fokus untuk 
bantu keluarga. Di bulan ke-3 aku diberi Allah re- 
zeki lebih untuk beliin semua perlengkapan wisuda 
kakakku, biayain seluruh perlengkapan ibu bapak 
untuk menghadiri wisuda, dan insya Allah bulan 
ini aku dikasih rezeki lebih. Aku ingin berkur- 
ban atas nama bapakku. Semoga rezeki Allah tak 
pernah putus. Sungguh tiada keraguan atas janji 
Allah. Atas nikmat Allah, alhamdulillah aku diberi 
Suami yang terbaik dari mantan aku sebelumnya. 
) Suami yang pengertian dan sayang kepada seluruh 
keluargaku, bukan hanya aku. Aku mencintaimu, 
" Suami Ta'arufku (karena kami tidak melalui proses 


pacaran). 


Jika menilik hadis yang menganjurkan pernikahan, kita pun 
akan mendapati bahwa salah satu parameter kesiapan seorang 
pemuda untuk melangsungkan pernikahan adalah saat ba'ah 
(mampu). 

Rasulullah bersabda, “Wahai para pemuda, barang siapa 
memiliki ba'ah, menikahlah. Karena itu akan lebih menundukkan 
pandangan dan lebih menjaga kemaluan. Barang siapa belum 
mampu, berpuasalah karena puasa itu bagai obat pengekang 
baginya” (HR Al-Bukhari dan Muslim). 

Apakah yang dimaksud dengan ba'ah? Secara bahasa, ba'ah 
bermakna jima' (berhubungan seksual antara suami istri). 
Sedangkan mengenai makna ba'ah dalam hadis tadi ada dua 
pendapat di antara para ulama. Pertama, ba'ah adalah 
sebagaimana makna secara bahasa yaitu jima'. Pendapat kedua, 
makna ba'ah adalah kemampuan memberi nafkah. Dimaknai 
demikian karena konsekuensi dan tang-gung jawab dari seorang 
lelaki yang mampu ber-jima' dan hendak membangun rumah 
tangga, maka tentu ia harus mampu memberi nafkah bagi 
keluarganya. Sehingga makna hadis yang saya kutip tadi adalah 
barang siapa telah mampu memberi nafkah, hendaklah ia menikah. 
Barang siapa tidak mampu, berpuasalah untuk menahan 
syahwatnya. 


MENIKAHLAH, MAKA ENGKAU AKAN Kaya 

“Tiada terlihat bagi dua orang yang saling mencintai yang seperti 
pernikahan.” 

—HR Ibn Majah 


Pertanyaan ini mungkin masih menarik bagi sebagian orang yang 
belum menikah, “Kenapa ya, menikah bisa bikin orang semakin 
kaya, semakin sejahtera, semakin cepat dan pesat perkembangan 
bisnisnya?” 

Kita bisa lihat kehidupan pengusaha muda yang menyarankan 
dan membuktikan bahwa nikah bisa bikin hidup semakin kaya. 
Sebutlah nama Ippho Santosa: penulis, trainer, dan pengusaha 
sukses. Rasanya yang diperoleh Ippho saat ini diidam-idamkan 
banyak penulis Indonesia. Bayangkan, dari royalti bukunya saja ia 
sudah bisa hidup dengan sangat layak. 

Selama dua tahun terakhir, bukunya yang berjudul / Keajaiban 
Rezeki telah bertengger di posisi pertama sebagai buku terlaris di 
seluruh Indonesia. Sebuah prestasi yang mengagumkan. Artinya, 
buku ini masih tetap diminati dua tahun lamanya. Belum lagi buku- 
buku lainnya yang hampir semuanya ikut meledak. Royaltinya 
selama setahun bisa mengalahkan gaji bulanan pegawai kantoran 
yang bekerja puluhan tahun. Ya, hitungan royaltinya tak lagi 
puluhan atau ratusan juta, tapi sudah bernilai miliaran. Luar biasa. 
Belum lagi dari kegiatannya berwirausaha. la mendirikan TK 
Khalifah yang saat ini sudah memiliki lebih dari /O-an cabang. Serta 
beragam bisnis lain yang juga ikut naik daun seiring “naik daun”-nya 
nama penulis dan pakar otak kanan ini. 

Apa rahasia yang dipercayai Ippho Santosa sehingga hidupnya 
bisa melejit seperti itu? Salah satunya adalah keajaiban dua 
bidadari. Siapakah dua bidadari itu? Bidadari pertama adalah ibu. 
Bidadari kedua adalah istri. Ya, nikah. Nikah bikin kaya. Nikah bikin 


sejahtera. Nikah bikin hidup jadi mapan. Kisah Ippho sejak mulai 
meniatkan untuk menikah hingga bisa sukses menikah bahkan 
diabadikan dalam bukunya, / Keajaiban Rezeki. 

Contoh lain, sebut saja nama Hendy Setiono. Apa rahasia 
suksesnya? la mengakui bahwa rahasia kesuksesannya tak lain 
adalah menikah dan sedekah. Ilmu sedekah mungkin sedikit 
banyak sudah mulai kita kenal semenjak dipopulerkan oleh Ustad 
Yusuf Mansur dengan teori matematika sedekahnya. Teori 
matematika sedekah mengajarkan bahwa barang siapa 
mengeluarkan hartanya untuk disedekahkan kepada orang lain, 
sedekah itu akan kembali kepada yang bersedekah sejumlah 
minimal sepuluh kali lipat dan maksimal tidak berhingga. Hebat 
kan? Kalau kita sedekah 10 ribu, uang tersebut tidak hilang begitu 
saja. Uang itu akan kembali kepada kita sejumlah minimal 10 ribu, 
maksimal tidak berhingga. 

Itulah kerennya ilmu Tuhan. Jauh melampaui ilmu manusia 
yang kebanyakan masih mengandalkan logika yang amat terbatas. 
Termasuk ilmu nikah. Memang ini rasanya tidak masuk akal juga. 
Bayangkan, bukankah dengan menikah hidup kita semakin berat? 
Bukankah dengan adanya istri dan anak yang harus dinafkahi, 
beban kita justru meningkat? Lalu, bagaimana menikah disebut- 
sebut menjadi salah satu kunci rezeki? 

Pertama, karena ini merupakan janji Allah, kita diwajibkan untuk 
percaya. Dalam kitab suci sudah disebutkan bahwa siapa yang 
menikah dalam rangka menggapai ridha Allah, Allah yang akan 
“turun tangan” untuk menyukseskan, mengayakan, memapankan 
orang tersebut. Barang siapa menikah karena Allah, hidupnya akan 


dicukupi oleh-Nya. 


Dan nikahkanlah orang-orang yang masih sendiri di antara 
kamu, dan orang-orang yang layak (menikah) dari hambahamba 
sahayamu yang lelaki dan hamba-hamba sahayamu yang 
perempuan. Jika mereka miskin, Allah akan memampukan 
mereka dengan karuniaNya. Dan Allah Mahaluas (pemberian- 
Nya) lagi Maha Mengetahui. (AS Al-Nur (24): 32) 

Jangan main-main, ini Tuhan, Iho, yang berjanji. Bukan 
manusia yang masih bisa kita ragukan bakal menepati janjinya atau 
tidak. Kalau Tuhan sudah berjanji, tidak ada keraguan sedikit pun 
bahwa janji itu pasti akan ditepati. Peluang ingkarnya 096, alias 
tidak ada sama sekali. 


LociKa Kenapa NikKaH Bikin Kaya 
Lalu, adakah logika atau penelitian ilmiah yang bisa menjelaskan 


tentang hal ini? Adakah logika yang mampu meraba bagaimana 
pernikahan bisa jadi jalan hadirnya kekayaan? Alhamdulillah, selain 
diungkap oleh kitab suci, rahasia kekayaan melalui jalan pernikahan 
ini juga dihadirkan oleh Tuhan melalui fakta ilmiah. 

Jay Zagorsky dari Ohio State University pernah melakukan 
sebuah penelitian yang dilakukan pada rentang waktu 1985 hingga 
2000. Jay Zagorsky melakukan survei tentang potensi kekayaan 
karena pernikahan. Penelitian yang unik, bukan? Penelitian ini 
melibatkan 9.000 orang. Dan yang lebih dahsyat lagi, hasil 
penelitiannya sungguh mengejutkan. la membuktikan bahwa 
pernikahan membuat seseorang lebih kaya daripada sekadar 
menggabungkan kekayaan kedua pasangan. “Setiap orang yang 
menikah,” menurut Jay Zagorsky, “rata-rata memperoleh jumlah 
kekayaan dua kali lipat.” 

Penelitian itu juga menyimpulkan, hanya dari faktor pernikahan 
(tanpa melibatkan faktor lain dalam perhitungan), seseorang 
meningkat kekayaannya sekitar 4” setiap tahun. Temuan tersebut 
dijelaskan dalam Journal of Sociology. “Jika Anda benar-benar ingin 
meningkatkan kekayaan, menikahlah dan pertahankan,” begitu 
wejangan dari Zagorsky. 

Penelitian yang lain juga mengungkapkan bahwa pernikahan 
ternyata sangat berperan untuk mengurangi jumlah kemiskinan di 
masyarakat. Maria Kanchin, peneliti dari University of Wisconsin, 
dan Deborah Reed, direktur penelitian di Pusat Penelitian Politik 
Matematika, telah melakukan sebuah penelitian yang membahas 
tentang rendahnya angka perkawinan dan tingginya tingkat 
perceraian serta dampaknya terhadap tingkat kemiskinan 


seseorang. Penelitian itu telah diterbitkan dalam buku Perubahan 
Kemiskinan Perubahan Politik. 

Penelitian mereka menunjukkan bahwa jumlah orang yang 
berada di bawah garis kemiskinan di Amerika Serikat akan naik 
2,6”o karena tingginya kasus perceraian. Selain itu, kedua peneliti 
ini juga menyimpulkan bahwa wanita yang sudah menikah memiliki 
peluang yang lebih besar untuk mendapatkan tambahan 
pendapatan dibandingkan dengan mereka yang belum menikah. 

Bagaimana hal ini bisa terjadi? Salah satunya adalah motivasi 
yang ada dalam diri pasangan yang sudah menikah. Rasa 
tanggung jawab terhadap rumah tangganya sangat berperan dalam 
mendewasakan pribadinya. Komitmen untuk meraih keluarga yang 
sejahtera telah membuat mereka tersemangati untuk mencari 
sumber-sumber rezeki yang mungkin masih malas dijalani saat 
belum menikah. Studi menunjukkan bahwa kehadiran suami atau 
istri di rumah, bisa menambah semangat keduanya. Itulah yang 
pada akhirnya menyebabkan produktivitas mereka lebih besar, 
dengan demikian meningkatkan pendapatan dari pekerjaan 
mereka. 

Betapa hebatnya anjuran Allah dan Rasul-Nya. Betapa besar 
manfaat yang didapat dari sebuah pernikahan. Bahkan, tak hanya 
terkait kekayaan, nikah ternyata juga berpengaruh pada 
peningkatan kesehatan seseorang. “Penelitian menunjukkan 
menikah bisa meningkatkan kesehatan mental dan menurunkan 
depresi,” jelas Linda Waite, Ph.D., sosiolog dari University of 
Chicago. Penelitian lain menguatkan hal tersebut. Scott Haltzman, 
psikiater dari Brown University mengatakan orang yang belum 


pernah menikah lebih se-ring mengunjungi terapis jiwa. “Rasa 
saling memiliki bisa membuat diri merasa berharga dan membuat 
diri merasa berguna,” ujar Scott. 

Maka, Kawanku sekalian, mari kita membuktikan petuah yang 
diajarkan oleh Tuhan secara langsung ini. Rasanya tidak relevan 
lagi jika selalu menurut pada anjuran, “Mapan dulu, baru menikah,” 
atau “Kumpulkan kekayaan dulu, baru memikirkan nikah,” atau 
“Jangan buru-buru menikah sebelum finansial sudah mapar”. 
Karena mapan tidaknya finansial bisa jadi sangat relatif. Sementara 
umur kita terus bertambah. 

Saya dulu membayangkan, umpama umur 30-an baru menikah, 
kira-kira pada umur berapa saya bisa melihat anak saya sudah bisa 
hidup mandiri, pada usia berapa saya bisa menyaksikan anak saya 
berkeluarga dan saya bisa menimang cucu? 

Itulah sebabnya kenapa saya sejak lama sudah bertekad harus 
menikah paling lambat pada usia 24 tahun. Paling tidak pada usia 
50-an (kalau masih ada umur) saya sudah bisa menimang cucu dan 
menyaksikan buah hati saya membuktikan kesuksesannya. 

Bangga, kan, kalau bisa melihat buah hati kita sudah bisa 
membuktikan kesuksesannya? Artinya, upaya dan pendidikan yang 
kita berikan kepadanya tidak sia-sia. Kita punya kesempatan untuk 
menikmati buah kerja keras yang selama ini kita berikan kepada 
keluarga. Membayangkan saja betapa senangnya, apalagi bisa 
merasakan. 

Nikah muda bisa bikin kaya muda. Luar biasanya, makin cepat 
kita memutuskan untuk menikah, makin cepat pula Tuhan memberi 
kita peluang kaya muda. 


RASULULLAH SAw. SANGAT MEMUDAHKAN 

Sejak lama saya meyakini bahwa kebenaran yang tak 
diekspresikan di tempat yang tepat, hanya akan melahirkan 
bencana. Seperti ketika suatu hari ada sebuah tulisan yang 
membahas tentang pernikahan, namun dengan mengungkapkan 
sebuah syarat yang berat, yakni persiapan mahar yang besar. 
Mereka mendasarkan pendapatnya pada kisah yang menyebutkan 
bahwa mahar pernikahan Rasulullah Muhammad Saw. jumlahnya 
sangat fantastis. Miliaran. 

Bayangkan, betapa sedihnya seseorang yang masih awam 
tentang Islam, usai membaca kisah tersebut lantas mengambil 
kesimpulan bahwa Islam lebih menyarankan untuk mengumpulkan 
mahar yang besar terlebih dahulu, baru diperbolehkan untuk 
menikah. Bayangkan jika ada sebagian pembaca yang justru 
enggan untuk menyempurnakan separuh agamanya dengan alasan 
ingin mengikuti Sunnah Rasul dengan cara mengumpulkan harta 
yang banyak sebagai mahar pernikahan. 

Dulu saya juga terjebak dengan kisah tersebut. Namun, ketika 
mengetahui kisah yang lebih sahih dan bisa 
dipertanggungjawabkan, saya merasa lega. Semoga kesalahan 
pemahaman dan wawasan saya di masa lalu dimaafkan oleh Allah. 

Umar ibn Al-Khaththab r.a. menasihatkan, “Janganlah kalian 
berlebih-lebihan dalam menetapkan mahar para wanita. Karena jika 
mahar itu dianggap sebagai pemuliaan di dunia atau tanda takwa 
kepada Allah Swt., tentu Rasulullah Saw. lebih dahulu daripada 
kalian untuk berbuat demikian” (Riwayat Abu Dawud). 

Nasihat tersebut merupakan salah satu riwayat sahih yang 


mengungkapkan tentang keteladanan dari Rasulullah. Ternyata, 
Rasul tak pernah berlebihan dalam memberikan mahar. 

Syaikh Abdul Aziz ibn Abdullah ibn Baz rahimahullah 
menuturkan bahwa mahar yang diberikan oleh Rasulullah tidak 
pernah melebihi 500 dirham. Berapakah nilai 500 dirham itu? 
Syaikh Abdul Aziz ibn Abdullah ibn Baz menunjukkan dalam Fatwa- 
Fatwa Terkini terbitan Pustaka Darul Hag bahwa 500 dirham setara 
dengan lebih kurang 130 riyal. Jika dirupiahkan, lebih kurang sama 
dengan Rp325.000,00. 


Itulah keteladanan dari manusia yang sangat kita hormati dan 
cintai. Tentu bukan hal yang bijak jika kita menjadikan mahar ini 
sebagai penghalang pintu pernikahan. Bukan hal yang bijak jika kita 
berlomba-lomba dalam memperbesar mahar yang akan kita 
berikan. Karena bukanlah demikian yang dinasihatkan oleh 
Rasulullah. Rasulullah sangat memudahkan para umatnya yang 


sudah punya keinginan dan kebutuhan untuk segera menikah. 
Melalui sebuah hadis serta keteladanan para sahabat, beliau 
berkali-kali menegaskan bahwa pernikahan adalah amalan mulia, 
maka jangan sampai mempersulitnya. Nikah adalah penyempurna 
agama, permudahlah pelaksanaannya agar seorang Muslim lebih 
mudah untuk segera menyempurnakan agamanya. 

Pernikahan yang membuahkan keberkahan adalah pernikahan 
yang sejak permulaannya sesuai dengan apa yang disyariatkan 
oleh Allah melalui Rasul-Nya. Dan inilah tuntunan dari Rasulullah, 
“Sebaik-baik pernikahan adalah yang paling mudah (maharnya)” 
(HR Abu Dawud). 

Ini merupakan salah satu tanda betapa Islam sangat 
mempermudah pelaksanaan seluruh yang disyariatkannya. Islam 
tak mau mempersulit manusia melalui aturan-aturan yang 
memberatkan, termasuk pernikahan. Tentu kita mengingat hadis 
Rasul yang diriwayatkan oleh Imam Al-Bukhari dan Muslim di dalam 
kitab sahihnya, “Ketika seorang lakilaki tak sanggup memberikan 
mahar dalam bentuk harta berharga, Rasulullah bersabda, "Carilah 
maskawin meskipun hanya sebuah cincin yang terbuat dari besi." 
Dan ketika cincin yang terbuat dari besi pun tak dapat ditemukan 
oleh lelaki itu, Rasulullah Saw. menikahkan dengan mahar berupa 
bacaan beberapa ayat Al-Auran.” 

Semoga dengan mengikuti apa yang diteladankan oleh 
Rasulullah, pernikahan kita akan berlimpah berkah. Semoga 
dengan kesungguhan dalam memegang Sunnah, kita dikaruniai 
kebersamaan abadi. Tak hanya berjodoh di dunia, tapi juga kembali 
berjumpa di surga-Nya. 


MEYAKINKAN ORANGTUA 

Kalau ada anak muda hendak menyegerakan nikah, yang paling 
bingung biasanya orangtuanya. Kenapa? Karena mereka belum 
yakin anaknya siap. Dan itu wajar. Hal itu terjadi karena rasa 
sayang orangtua kepada anak-anaknya. Mereka memiliki 
kekhawatiran yang tinggi pada nasib anaknya kelak usai 
pernikahan. 

Bahkan tak hanya soal pernikahan. Karena kekhawatiran 
terhadap putra-putrinya, banyak sekali aspek kehidupan seorang 
anak yang masih diatur dan diarahkan oleh orangtua, meski mereka 
sudah berusia lebih dari 17 tahun. Salah satu contohnya adalah 
dalam hal pemilihan — jurusan/fakultas ketika masuk 
sekolah/Perguruan Tinggi. Dalam hal ini masih banyak ditemui 
orangtua yang sangat ngotot untuk memasukkan putra-putrinya ke 
jurusan yang mereka kehendaki meskipun sang anak sama sekali 
tidak berminat untuk masuk ke jurusan tersebut. Apa akibatnya? 
Bisa ditebak, anak terse-but cenderung tidak memiliki motivasi 
untuk belajar, mereka kehilangan gairah untuk sekolah, bahkan 
tidak jarang justru pendidikan formal berakhir dengan drop out. 

Begitu pun dalam memutuskan pernikahan. Banyak orangtua 
yang masih ragu dengan keputusan putra-putrinya untuk segera 
menikah. Apalagi di usia muda. Usia yang mungkin menurut 
mereka belum layak untuk diberi kebebasan memutuskan hal yang 
sangat penting itu. Usia yang bagi mereka masih butuh bimbingan, 
arahan, dan bantuan. Mereka masih meragukan kemampuan anak 
yang selama ini masih menggantungkan hidup kepada 
orangtuanya. 


Mencermati kenyataan tersebut, peran orangtua sangatlah 
besar dalam proses pembentukan kemandirian seorang anak. 
Orangtua diharapkan dapat memberikan kesempatan kepada anak 
agar dapat mengembangkan kemandiriannya dengan cara 
menumbuhkan kemampuan yang dimilikinya, belajar mengambil 
inisiatif, mengambil keputusan mengenai apa yang ingin dilakukan 
dan belajar mempertanggungjawabkan segala perbuatannya. 
Dengan demikian, anak akan dapat mengalami perubahan dari 
keadaan yang sepenuhnya bergantung kepada orangtua menjadi 
mandiri. 

Sedangkan saran bagi sang anak, agar orangtua tak merasa 
khawatir terhadap kesejahteraan kita, mandiri menjadi keniscayaan 
sikap. Mandiri sejak dini adalah kuncinya. Kalau untuk hidup sehari- 
hari masih meminta jatah bulanan kepada orangtua, tiba-tiba 
merengek minta nikah, apa kata dunia? 

Inilah salah satu cara supaya mereka setuju. Ya, tunjukkan 
kepada mereka kalau anaknya meski muda, tapi jiwanya dewasa. 
Tunjukkan kepada orangtua bahwa kita sudah layak untuk 
membina rumah tangga dengan baik tanpa perlu merepotkan kedua 
orangtua. Tunjukkan sedari awal bahwa kita sudah bisa hidup 
mandiri. 

Saya punya cerita tentang ini. Ada seorang gadis yang 
dipersunting oleh pemuda. Naga-naganya orangtua si gadis 
menerima pinangan dari sang pria, hanya saja waktunya yang tak 
secepat itu. Kedua orangtuanya merasa untuk saat ini anak mereka 
masih terlalu muda. Mereka menyarankan untuk menunda 
pernikahan beberapa saat lagi. Gadis itu lantas bilang ke 


orangtuanya, “Bapak dan Ibu tidak usah terlalu memikirkan 
persiapan nikahnya, kami yang akan mempersiapkan semuanya.” 

Mendengar kalimat itu, kedua orangtuanya berpikir sejenak, 
dan langsung setuju. Kenapa? Mungkin orangtuanya melihat niat 
kuat yang ada dalam diri anaknya, diimbangi dengan persiapan 
yang baik. Kalau hanya sekadar ingin tanpa ada persiapan yang 
membuktikan bahwa sang anak sudah layak berumah tangga, 
bagaimana bisa orangtua percaya? Maka, harusnya memang 
seperti itu. Masa dari kecil sampai menikah masih bergantung ke 
ortu? Berani menikah, ya, harus berani mandiri. Dewasa itu soal 
mental, bukan usia. 


MENELADANI SAHABAT 

Nikah itu  menenteramkan, menyehatkan,  mengayakan, 
mengundang keberkahan. Bukan mapan dulu baru menikah, tapi 
menikah dulu biar segera dimapankan oleh-Nya. Bukan kaya dulu 
baru menikah, tapi menikah dulu biar segera dikayakan oleh-Nya. 
Nikah itu mempercepat rezeki, menunda nikah berarti menghambat 
hadirnya rezeki. Itu yang kami rasakan selama ini. 

Kekhawatiran seorang pemuda yang hendak menikah dalam 
batas-batas tertentu memang dirasa masih wajar. Apalagi bagi 
mereka yang belum terbiasa dengan tanggung jawab. Seorang pria 
yang sebelumnya masih hidup membujang, yang belum pernah 
memiliki tanggungan berupa anak dan istri, sering kali punya 
kekhawatiran, apakah nanti bisa menjadi imam yang baik bagi 
keluarganya. Apakah nanti bisa mencukupi kebutuhan istri dan 
anak-anaknya. Apakah nanti bisa bertanggung jawab dalam 


membimbing dan mendidik keluarganya. 

Begitu pun bagi kaum wanita yang dulunya belum memiliki 
tugas rumah tangga yang begitu kompleks. Saat masih lajang, ia 
masih dengan mudah menggantungkan tugastugas rumah tangga 
kepada ibunya. Namun, setelah menikah, ia dituntut untuk hidup 
mandiri. la tak bisa lagi hidup semaunya, lantas mengabaikan 
kewajibannya sebagai istri dan ibu dari anak-anaknya. Nah, inilah 
yang sering kali juga mengakibatkan hadirnya kekhawatiran pada 
diri seorang wanita sebelum ia memutuskan untuk menikah. 

Namun, yang harus senantiasa diingat bahwa suatu saat kita 
harus siap untuk hidup lebih matang. Salah satu tanda kematangan 
seseorang adalah tatkala tingkat kebergantungannya kepada orang 
lain makin berkurang. Makin matang jiwa seseorang, makin 
tinggilah tingkat kemandirian orang tersebut. 

"Sungguh, seandainya salah seorang di antara kalian 
mengambil beberapa utas tali, kemudian pergi ke gunung dan 
kembali dengan memikul seikat kayu bakar dan menjualnya, 
kemudian dengan hasil itu Allah mencukupkan kebutuhan hidupmu, 
itu lebih baik daripada meminta-minta kepada sesama manusia, 
baik mereka memberi ataupun tidak.” (HR Al-Bukhari) 

Maka, berlarut-larut hidup dalam kekhawatiran yang berlebihan 
lalu menunda-nunda nikah, padahal usia makin senja, bukanlah 
tindakan yang bijak. Karena sungguh, keteladanan dari para 
manusia mulia tidaklah demikian. Coba kita amati fakta-fakta 
berikut: 

s Khadijah-lah yang pertama kali melamar Muhammad, lewat 
utusannya yang bernama Nufaisah. Nufaisah bertanya kepada 


Muhammad, “Mengapa engkau belum menikah?” Nabi 
menjawab, "Aku belum mampu menikah.” Lalu, Nufaisah pun 
menyarankan bahwa masalah harta biar nanti ditanggung 
Khadijah. 
s Khutbah Abu Thalib dalam pernikahan Muhammad dengan 
Khadijah: “Anak saudaraku ini adalah orang yang mengungguli 
semua pemuda Ouraisy dalam hal keluhuran budi, meskipun ia 
hanya punya sedikit dalam hal harta. Tapi, harta hanyalah 
pinjaman, yang nanti akan dikembalikan. Dia menikahi Khadijah, 
dan bersedia memberi mahar dari harta milikku, yang diberikan 
kontan sekian, dan yang diberikan secara ditunda adalah sekian.” 
Ketika Ali mendatangi Nabi untuk melamar Fathimah, Ali ditanya 
oleh Nabi, “Apakah ada maskawin yang dapat kau berikan untuk 
menghalalkannya?” Ali menjawab, “Tidak ada.” Lalu Nabi 
berkata, “Engkau ke manakan perisai Al-Huthamiyyah milikmu 
itu?” Maka, Ali pun menjual satu per satu barang berharga yang 
dimilikinya itu dengan harga 400 dirham, yang nantinya akan 
menjadi mahar saat menikahi Fathimah. 


Diriwayatkan oleh Ibn Abbas rr.a., “Tatkala Ali menikahi 
Fathimah, bersabdalah Rasulullah Saw. kepada Ali, "Berikanlah 
sesuatu sebagai mahar untuk Fatimah?' Ali menjawab, "Aku tidak 
memiliki apa-apa. Rasulullah berkata, "Mana pakaian besimu?” 
(HR Abu Dawud dengan sanad yang sahih). 

Dari hal-hal tersebut, menurut saya, Nabi tidak terlalu 
mensyaratkan orang harus “berpunya” dulu baru menikah. Yang 
terpenting adalah komitmen untuk menafkahi. Yang penting adalah 


rasa tanggung jawab yang ada dalam diri pasangan yang hendak 
melangsungkan pernikahan. Karena tentu saja kita tahu bahwa ada 
sebagian dari saudara kita yang punya semangat tinggi mencari 
rezeki dari Allah, tetapi Allah memberikan ujian kepadanya berupa 
keterbatasan finansial. Tahulah kita bahwa tak semua manusia 
dikaruniai keluasan rezeki berupa harta, meskipun upayanya dalam 
bekerja sudah sedemikian kerasnya. Dan bagi orang-orang seperti 
ini, apakah anjuran menikah lantas diabaikan? Apakah lantas 
saudara-saudara kita tersebut tidak berhak untuk membina rumah 
tangga bersama kekasih halal yang selama ini dicintainya? 
Rasanya tak adil jika kita berpikir demikian. 

Bagi mereka inilah justru anjuran menikah sangat ditekankan. 
Di satu sisi mereka sudah tak kuat menahan diri untuk hidup 
membujang, di sisi yang lain finansial mereka tak terlalu baik. Maka, 
Allah pun memotivasi mereka dengan ayat yang sungguh sangat 
menenteramkan. 

Dan nikahkanlah orang-orang yang masih sendiri di antara 
kamu, dan orang-orang yang layak (menikah) dari hamba-hamba 
sahayamu yang lelaki dan hamba-hamba sahayamu yang 
perempuan. Jika mereka miskin, Allah akan memampukan mereka 
dengan karunia-Nya. Dan Allah Mahaluas (pemberian-Nya) lagi 
Maha Mengetahui. (AS Al-Nur (241: 32) 


Ini KisaaHkKu, Bacamana KisaHMu? 

Orang yang belum menikah yang mempertanyakan bagaimana 
indah dan nikmatnya pernikahan kepada orang yang sudah 
menikah, hampir sama dengan orang yang belum pernah makan 


jeruk yang mempertanyakan bagaimana rasa jeruk kepada orang 
yang sudah pernah makan jeruk. Sangat sulit untuk 
menjelaskannya. Maka, untuk bisa merasakan nikmatnya menikah, 
lebih baik Anda mengalaminya sendiri ketimbang terus-menerus 
mempertanyakannya kepada orang lain. Sangat sulit untuk 
menjelaskan keindahannya. 

Betapa bahagianya jika kita menjadi penikmat keindahan nikah 
di usia kita yang masih muda. Betapa bahagianya jika kita segera 
menjemput indah dan nikmatnya pernikahan di usia kita yang masih 
produktif. Sebagaimana temuan yang diungkapkan oleh Campbkell 
dan kawan-kawannya bahwa yang paling bahagia di antara 
pasangan menikah adalah pasangan nikah usia 20-an. (Papalia 
and Olds, 1995) 

Saya ingin membagikan kisah berikut sebagai motivasi, bahwa 
Allah tak akan tinggal diam terhadap seseorang yang berani 
menikah di usia muda. Ini tentang kisah pernikahan saya yang 
selama ini menjadi memoar yang insya Allah tak akan terlupa. 
Semoga menginspirasi. 

Sungguh, dialah gadis yang perfect bagi saya: indah akhlaknya, 
teduh parasnya, brilian otaknya, baik ilmu agamanya, luas 
pergaulannya, hebat kontribusinya. Maka hari itu, saya pun yakin 
untuk mengungkapkan ketertarikan saya kepadanya. 

Hari itu saya kira hanya akan ada dua kemungkinan: jadi hari 
spesial atau jadi hari yang paling sial. Spesial jika cinta saya 
diterimanya. Sial jika saya ditolaknya. Tapi yang terjadi sungguh di 
luar dugaan. Dia menjawab ungkapan ketertarikan saya itu dengan 
singkat, “Kok, bilangnya ke aku? Kalau serius, bilang ke ayahku.” 


Gile bener. Jujur, saat itu saya belum siap untuk menikah. 
Target saya sebelum nikah paling tidak sudah punya penghasilan 
tetap, serta punya tempat tinggal meski sederhana. Tapi kalau 
menundanya, saya takut kehilangan gadis se-perfect itu. Saya pun 
yakin ini hadiah dari Allah yang harus segera dijemput. Maka saya 
berusaha menghibur diri, “Ah, janji Tuhan pasti nggak meleset. 
Bukankah Dia janji akan memampukan orang yang belum mampu.” 

Esoknya, saya nekat saja datang ke rumah gadis itu, menemui 
ayahnya. “Pak, apakah Bapak ridha jika saya melamar putri 
Bapak?” Jujur, saya gemeteran saat itu. Tapi jawaban ayahnya 
sungguh mengejutkan, “Nak, saya sudah sangat percaya dengan 
pilihan putri saya. Saya menyerahkan semua keputusan 
kepadanya. Jika dia mau dengan sampeyan, saya pun ridha.” 
Andai tak sungkan dengan sang bapak, saya langsung sujud 
syukur saat itu. 

Beberapa saat kemudian, kami menikah. Sungguh janji Allah 
tak akan meleset sedikit pun. Dalam tempo sebulan sebelum 
menikah, tiba-tiba rezeki yang luas dihadirkan oleh Allah. Rumah 
yang saya damba bertahun-tahun, dalam tempo dua minggu 
langsung jadi. Penghasilan yang saya terima, berkali lipat dari yang 
selama ini saya idamkan. 

Subhanallah. Benar janji-Nya, barang siapa menikah demi meraih 
ridha Allah, mustahil Allah akan menyusahkan hidupnya. Mustahil. 

Sungguh, Allah adalah Zat yang tak pernah mengingkari janji- 
Nya. Dan nikahkanlah orang-orang yang masih sendiri di antara 
kamu, dan orang-orang yang layak (menikah) dari hamba-hamba 
sahayamu yang lelaki dan hamba-hamba sahayamu yang 


perempuan. Jika mereka miskin, Allah akan memampukan mereka 
dengan karunia-Nya. Dan Allah Mahaluas (pemberian-Nya) lagi 
Maha Mengetahui (AS Al-Nur (241: 32).1 


Persiapan 
Menghalalkan Cinta 


Rasanya banyak yang sepakat bahwa pernikahan mempunyai 

dua kemungkinan: kebahagiaan dan kesedihan. Ada sebagian 
saudara kita yang sangat semangat menggapai separuh agama 
pada usia muda karena membayangkan beragam kenikmatan yang 
bisa ia reguk usai melangsungkan akad nikah. Setelah mengikuti 
satu-dua pengajian yang membahas tentang pernikahan, dia lantas 
terbakar semangatnya. Baru membaca satu-dua buku tentang 
pernikahan, dia segera terobsesi untuk menikah di usianya yang 
masih belia. 

Padahal, pernikahan tidak hanya berisi keindahan. Dan setiap 
Muslim yang sudah berkomitmen melangsungkan pernikahan 
harusnya sudah sangat siap untuk menghadapi konsekuensinya. 
Itulah kenapa saat menjelaskan tentang keutamaan nikah muda, 
saya selalu menyertainya dengan peringatan kehati-hatian. Ibarat 


kendaraan yang sudah melaju kencang, sesungguhnya saat itulah 
ia harus memastikan bahwa remnya bekerja dengan baik. Begitu 
juga dengan seorang pemuda yang semangat nikah mudanya 
sudah menggebu, maka sesungguhnya saat itulah dia sedang 
butuh pengingat bahwa pernikahan yang sukses tidak hanya 
ditentukan oleh semangat yang tinggi. Pernikahan yang sukses 
sering kali ditentukan oleh kesiapan masing-masing individu untuk 
berkomitmen menjalani rumah tangga yang terbentuk itu secara 
bersama. 

Ada beberapa orang yang memutuskan nikah muda dan 
akhirnya berujung pada perceraian. Fenomena ini lantas dijadikan 
alasan oleh beberapa pihak untuk menolak nikah muda. Emosi 
yang belum stabil, belum mampu mandiri, kejiwaan yang belum 
matang menjadi alasan kuat untuk menolak pernikahan di usia 
muda. Pada akhirnya, bagi sebagian orang timbul ketakutan yang 
berlebihan ketika dinasihatkan untuk menikah muda. 

Namun di sisi yang lain, ada sebagian anak muda Islam yang 
sangat semangat menikah muda setelah ia membaca buku atau 
kajian yang membahas tentang indahnya pernikahan. Dia lantas 
terprovokasi menikah muda, hingga lupa terhadap bekal yang 
harusnya dipersiapkan terlebih dahulu. Dia cenderung bersemangat 
dengan menikah mudanya lantas lupa bahwa semangat menikah 
muda harus dibarengi konsekuensi berupa persiapan pernikahan 
yang baik. Pernikahan bukan sekadar menyatukan dua pribadi ke 
dalam satu ikatan. Lebih dari itu, pernikahan merupakan satu 
keputusan besar menyangkut masa depan. Maka, harus ada 
beragam pertimbangan sebelum akhirnya mengambil keputusan 


untuk menikah di usia muda. 

Saya menerima sebuah surat dari seorang pembaca. Sengaja 
saya mencantumkannya dalam bab ini karena saya menilai, isi 
surat ini menggambarkan fenomena di masyarakat kita, di mana 
ada yang enggan menikah di usia muda karena ketakutan yang tak 
beralasan. Namun, ada pula yang nekat menikah di usia muda, 
padahal bekal pernikahan tak dipersiapkan sebelumnya. Begini isi 
surat yang baru saya dapatkan saat saya sedang mengerjakan 
naskah buku ini. 


— Saya seorang pengusaha jilbab di pasar YY. Mungkin 
tempatnya kurang famuilier di telinga Mas Fai, tapi 
buat orang yang berprofesi seperti saya, meski 
| tinggal di luar pulau pun pasti tahu tempat ini. 
Nah, di sini ada ratusan pedagang jilbab dan 
. kain, yang kebanyakan berasal dari (maaf) daerah 
XX. Karyawannya pun hampir semua bisa dipasti- 
kan dari daerah tersebut. Dan anehnya, sebagian 
! besar dari mereka masih berumur 18 tahun, tetapi 
banyak banget yang sudah menjadi janda dan sudah 
1 memiliki anak. Bahkan, ada yang usianya baru 20 


tahun tapi sudah menjadi janda dengan tiga orang 

J anak. Ada yang punya suami, tetapi itu pun sudah 
pernah menikah berkali-kali. Banyak sekali yang 

» seperti ini. 

Pada tahun awal saya di Pabean, saya berpikir 
kenapa, kok, sampai seperti ini? Menurut saya, bu- 
kankah kalau sudah ada akad nikah, ada masalah 
apa pun sudah bukan lagi waktunya untuk sibuk 

) mencari siapa yang salah? Karena yang dibutuhkan 
cuma sebuah “pengertian”. 

».. Beberapa bulan yang lalu, saya punya seorang 
karyawan baru. Usianya baru 13 tahun, tapi hebat- 
nya dia sudah menikah. Pada saat ada waktu seng- 
gang, saya sempat tanya-tanya masalah pribadi. 
Dia pun bercerita dengan tenang. Dia bilang, awal - 

1 nya dia mondok di sebuah pesantren, tapi sebelum 
lulus sudah diminta keluar oleh orangtuanya. Dia 

» dijodohkan. Sampai sekarang suaminya tiap malam 
pulang ke rumah saat sudah larut, bahkan men- 

— Jelang pagi. Bukan karena kerja, karena suaminya 
memang pengangguran. Komunikasi di rumah 
tangganya pun amburadul. 

Io Lantas saya berpikir, mungkin seperti inilah 
yang melatarbelakangi kenapa karyawan di Pabean 

» banyak yang rumah tangganya berantakan seperti 
itu. Saya juga setuju bahwa menikah muda itu 

. bagus, Mas Fai, tapi kalau kejadiannya seperti ini, 

kira-kira apa yang salah, ya? Lingkungan Mas Rifa'i 


| 


bagus, karena penuh dengan orang-orang yang 
| berpendidikan. Sementara di lingkungan saya beda, 

kebanyakan berasal dari orang yang tidak pernah 
) bersekolah. 


Saya tidak begitu terkejut mendengar cerita yang telah disampaikan 
oleh saudari kita ini. Karena sesungguhnya kasus yang terjadi 
tersebut telah banyak kita jumpai di kalangan Muslim dan 
Muslimah. Penyebab utamanya tak lain adalah tindakan yang tanpa 
melalui pikir panjang dan tanpa persiapan apa-apa dalam 
langkahnya menuju pernikahan. Tentu saja akan banyak problem 
rumah tangga yang lebih parah lagi akibat dari pernikahan yang 
dimulai dengan persiapan yang tidak matang. 

Atas pertanyaan tersebut, saya berpendapat bahwa masalah 
utama bukan terletak pada nikah mudanya, karena anjuran 
menikah dari Rasulullah Saw. memang bagi para pemuda. Itu 
menandakan bahwa pada usia muda sebenarnya sudah layak 
untuk membina sebuah rumah tangga. Lalu, apa masalahnya? 
Masalah sejatinya terletak pada persiapan yang memang belum 
matang untuk menikah pada usia tersebut. Padahal, menikah 
bukan hanya untuk dijalani setahun-dua tahun. Nikah adalah 
perjanjian sakral yang mengikat dua manusia dalam waktu yang tak 
terbatas, bahkan kalau bisa seumur hidupnya. 


PENTINGNYA PERSIAPAN DIRI 
Sebuahpetuahklasikmengungkapkan,gagalmempersiapkan sama 


dengan mempersiapkan kegagalan. Barang siapa naik panggung 
tanpa persiapan, sesungguhnya ia sedang bersiap untuk turun 
panggung tanpa penghormatan. Begitu jugalah terkait dengan nikah 
muda. Acara yang hanya beberapa saat butuh persiapan yang 
banyak, dirapatkan dengan baik, panitianya disusun dengan tepat, 
susunan acaranya di daftar dengan teratur, anggarannya 
dipersiapkan dengan matang. Itu hanya acara singkat yang 
berlangsung satu atau dua hari, apalagi pernikahan yang sebisa 
mungkin berlangsung seumur hidup. 

Gagalnya nikah muda sering kali disebabkan persiapan yang 
tidak matang. Persiapan finansialnya berantakan, emosinya belum 
stabil, kehidupan sosialnya tidak baik, intelektualitasnya tidak 
terasah, bahkan spiritualitasnya rendah. Itulah yang pada akhirnya 
membuat para anak muda yang nekat menikah gagal di tengah 
jalan. Karena mereka tidak mengawalinya dengan persiapan yang 
baik. 

Tentang pentingnya sebuah persiapan, ada cerita menarik. Dua 
orang laki-laki, sebut saja si A dan si B. Keduanya hendak pergi ke 
kantor yang jarak dari rumahnya agak jauh. Mereka pergi ke kantor 
menggunakan mobil pribadinya. Mereka tahu bahwa perjalanan 
menuju kantor pasti bakal melewati jalan raya yang tiap pagi 
memang selalu macet. 

Maka sebelum berangkat menuju kantornya, si A mempersiapkan 
beberapa lapis roti bakar, kopi, serta iringan musik. Sementara si B 
berangkat saja tanpa persiapan apa pun. 

Nah, di tengah perjalanan ternyata macet beneran. Si B marah- 
marah sambil terus-terusan mengomel, “Dasar! Pemerintah ini 


kerjanya ngapain aja, sih? Ngatasin macet dari dulu sampai 
sekarang aja nggak bisa-bisa.” Saat si B bersikap seperti itu, di 
tengah kemacetan, si A justru dengan tenangnya makan roti bakar, 
minum kopi, sambil mendengarkan musik. 

Begitu jugalah saat hendak menjalani kehidupan rumah tangga. 
Hampir semua dari kita tahu bahwa tak ada rumah tangga yang 
tanpa masalah. Berani menikah juga harus berani menanggung 
risiko pernikahan. Menikah tak hanya menjanjikan kesenangan 
semata, adakalanya kita akan menghadapi problematika hidup 
yang mungkin belum pernah terpikirkan. 

Untuk menghadapi persoalan hidup tersebut, dibutuhkan 
fondasi yang kuat serta niat yang lurus saat menjalani pernikahan. 
Dan percayalah bahwa bangunan rumah tangga yang kokoh tak 
lain adalah rumah tangga yang didasari oleh niat yang lurus, yakni 
membentuk rumah tangga islami. 

Bagaimana rumah tangga islami itu? Yakni rumah tangga yang 
dibangun di atas aturan yang telah ditetapkan dalam agama. 
Rumah tangga yang dalam perjalanannya mampu memegang tali 
syariat, tak berani melepaskannya walaupun sesaat. Rumah tangga 
yang mengutamakan tuntunan agama di atas segalanya. Mungkin 
ada beragam ujian yang akan hadir menerpa keluarganya. Mungkin 
akan datang cobaan hidup yang menguji rumah tangganya. Tetapi 
bagi keluarga yang sejak awal sudah berkomitmen untuk bersama, 
ujian dan cobaan itu seolah hanya kerikil-kerikil kecil yang membuat 
kaki-kaki mereka geli. Ujian hidup menjadi semacam sambal pedas 
yang membuat rumah tangganya makin erat dan tak 
membosankan. Rumah tangga islami selalu menghajatkan 


kepentingan agama di atas segalanya. Rumah tangga seperti itulah 
yang akan dikaruniai oleh Allah keberkahan. 

Untuk menggapai rumah tangga seperti itu, mutlak dibutuhkan 
bekal yang cukup sebelum pada akhirnya memutuskan untuk 
menikah. Bekal-bekal tersebut hendaknya dipersiapkan jauh-jauh 
hari. Karena saya menemukan ada sebagian orang yang menunda- 
nunda nikahnya dengan alasan bekal nikah yang belum siap. 
Padahal, usianya sudah tidak muda lagi. 

Saya menyarankan, bagi para pemuda, jika memang bercita- 
cita menikah muda dengan sukses, hendaknya kita sudah 
mempersiapkan diri di usia yang masih muda. Bekal ilmu, bekal 
kematangan emosi, kematangan intelektual, kematangan finansial, 
kesiapan ruhiah, kesiapan mendidik istri dan anak. Semua itu harus 
dipikirkan dengan baik. Karena baik muda atau tua, toh, kita akan 
tetap mempersiapkannya. 
Semogadengankesiapankitadiusiamuda,Allahmengizinkan kita 
menggapai pernikahan yang sukses di usia yang masih muda. 


BerkaL ILmu 

Segala ibadah ada ilmunya. Karena menikah merupakan amalan 
yang sangat mulia di sisi Allah dan merupakan rangkaian dari 
ibadah, menikah dalam Islam juga wajib untuk dipelajari ilmunya. 
Betapa banyak yang meremehkan hal ini. Banyak yang sudah 
berumah tangga, tapi tidak membekali diri dengan pengetahuan 
yang cukup tentang bagaimana membangun rumah tangga sesuai 
dengan yang telah dituntunkan dalam agama. Padahal, ada 
kewajiban-kewajiban, hak-hak, kebajikan-kebajikan, serta 


ibadahibadah yang baru bisa dinikmati ketika seseorang 
melangsungkan pernikahan. Tanpa pemahaman yang benar, bisa 
jadi amalan-amalan kita akan menyimpang dari yang diajarkan oleh 
agama. 

Pernikahan dalam Islam bukan hanya dalam rangka bersenang- 
senang atau mencari kepuasan kebutuhan biologis semata, tetapi 
juga menjadi jalan bagi hadirnya masyarakat kecil, yaitu rumah 
tangga yang seluruh aktivitasnya sesuai dengan yang telah 
diajarkan oleh Al-Guran dan Sunnah. Maka, agar rumah tangga 
berjalan sesuai tuntunan syariat, ada beragam ilmu yang 
hendaknya dipelajari. Ada ilmu ten-tang pelaksanaan perkenalan, 
khitbah, hingga akad nikah. Ada ilmu tentang pelaksanaan walimah. 
Ada ilmu tentang berkomunikasi yang makruf dengan pasangan. 
Ada ilmu penataan keuangan yang baik. Ada ilmu mengasuh dan 
merawat buah hati. 

Benar jika ada yang bilang untuk mendapatkan keluarga 
sakinah, seperti yang dicita-citakan setiap Muslim dan Muslimah, 
tidak semudah yang dibayangkan. Ternyata pemahaman ilmu 
agama yang baik dari masing-masing pihak memegang peran 
penting untuk mewujudkan cita-cita tersebut. Tanpa adanya bekal 
ilmu yang cukup, akan sulit untuk membina keluarga sesuai yang 
diteladankan oleh Rasulullah dan para sahabat terbaiknya. 

Dengan ilmu, pasangan suami istri tahu apa tujuan yang akan 
dicapai dalam sebuah pernikahan. Mereka tahu apa kewajiban dan 
tanggung jawabnya masing-masing. Mereka tahu apa saja hak 
yang bisa dia tuntut dan bisa dia peroleh. Dengan ilmu pula, 
mereka akan tahu bagaimana menghadapi berbagai problematika 


hidup yang suatu saat pasti akan menempa keluarganya. 

Dari sinilah terlihat betapa pentingnya ilmu sebagai bekal bagi 
kehidupan rumah tangga Muslim. Dengan ilmu, seorang suami bisa 
menjadi pemimpin yang baik bagi keluarganya, kapan harus 
menasihati, bagaimana cara yang baik untuk mengingatkan, serta 
tahu bagaimana tata cara menghadapi istrinya dalam berbagai 
kondisi. Dengan ilmu, seorang istri pun tahu bagaimana tata cara 
taat kepada suaminya. Dengan ilmu, ia tahu tentang apa yang 
harus, perlu, dan tidak boleh ditaati dari suaminya. 

Dari sini kita tahu, betapa banyak yang perlu kita pelajari untuk 
membina keluarga yang sakinah, mawaddah, wa rahmah. Dengan 
penjelasan ini, saya berharap bukannya ketakutan untuk berumah 
tangga yang hadir dalam benak kita. Melalui penjelasan yang 
singkat ini, saya berharap, kita berkomitmen untuk terus belajar. 
Itulah sebabnya Islam menasihatkan, menimba itu dimulai sejak 
dari gendongan bunda hingga kita ke liang lahad. Tak ada kata 
henti untuk belajar. 


KareNA GinNTA MemangG ButuH Biaya 

Kita bikin acara beberapa hari saja, perencanaannya bisa sangat 
banyak dan lama, apalagi pernikahan, yang bukan hanya 
berlangsung satu-dua hari. Kalau bisa, seumur hidup. Bahkan, 
sangat berpengaruh terhadap kehidupan kita di alam abadi. 

Itulah sebabnya, menikah memang disarankan untuk 
disegerakan. Tapi, persiapan juga kudu dimatangkan. Menikah di 
usia muda sah-sah saja, tapi persiapan untuk menuju pernikahan 
juga kudu dipersiapkan sejak dini. Termasuk persiapan finansial 


menjelang pernikahan. Seperti itulah yang diteladankan oleh 
Rasulullah dan para sahabat. 

Kita mengenal nama Abdurrahman ibn Auf sebagai orang yang 
kaya di zaman Nabi. Perjalanan bisnisnya benarbenar dimulai dari 
nol. Beliau adalah satu di antara banyak sahabat yang datang ke 
Madinah sebagai Muhajirin. Nyaris tidak punya kenalan satu pun di 
Madinah. Rasulullah kemudian mempertemukan Abdurrahman ibn 
Auf dengan sahabat Anshar yang sangat baik, namanya Sa'ad ibn 
Al-Rabi'. 

“Saudaraku terkasih di jalan Allah,” dengan lembut Sa'ad ibn Al- 
Rabi berkata kepada Abdurrahman ibn Auf, “Aku memiliki dua buah 
kebun yang luas. Di antara keduanya pilihlah yang kau suka dan 
ambillah untukmu. Aku juga memiliki dua rumah yang nyaman, 
pilihlah mana yang kau suka dan tinggallah di sana.” 

Sebagai seorang yang masih asing di perantauan, belum 
memiliki tempat tinggal, belum memiliki modal usaha, belum 
memiliki banyak kenalan, tawaran dari Sa'ad ibn Al-Rabi' tentu saja 
menarik. Tapi jawaban Abdurrahman ibn Auf mengejutkan. 
Abdurrahman ibn Auf tersenyum. Dengan lembut ia berkata, 
“Terima kasih atas segala kebaikanmu, Saudaraku. Semoga Allah 
membalasmu dengan kebaikan. Tapi sebaiknya, tunjukkanlah saja 
kepadaku jalan ke pasar.” 

Ya, Abdurrahman menolak semua tawaran dari saudara 
barunya itu. Dia ingin memulai semuanya dari bawah. Dari nol. Dia 
memang menghargai kebaikan saudaranya, tapi dia merasa hal itu 
justru melemahkan potensi dirinya. Dia ingin memulai hidup baru di 
Madinah dengan kerja keras. Itulah sebabnya, mendengar 


penolakan halus dari Abdurrahman, Sa'ad lantas berkata, “Tapi 
setidaknya engkau menikah, Saudaraku.” Mengapa Sa'ad 
menyarankan Abdurrahman untuk segera menikah? Padahal, dia 
tahu Abdurrahman baru saja menjadi penduduk Madinah, yang tak 
punya apa-apa dan belum kenal siapa-siapa. Ternyata penduduk 
Madinah saat itu memandang tinggi arti sebuah pernikahan. 
Seorang lelaki belumlah utuh sebagai lelaki selagi dia belum 
beristri. 

Apa jawaban Abdurrahman ibn Auf mendengar saran saudara 
barunya itu? “Insya Allah, dalam sebulan ini aku akan menikah,” 
ujarnya. Sebuah target nikah yang jelas, berani, dan tegas. Dia 
benar-benar ingin menyegerakan pernikahannya. Dia tak pernah 
berpikiran untuk menunda-nundanya. 

Atas rencana hidup yang jelas itu, dia pun bekerja keras untuk 
menggapainya. Dia tak hanya ingin segera menikah, tapi dia 
mengiringinya dengan usaha dan doa. Akhirnya, dia ditunjukkan 
jalan ke pasar. Hari pertama dia memulai kerjanya sebagai kuli, hari 
kedua menjadi makelar, dan pada hari-hari berikutnya dia sudah 
menjadi pedagang yang paling jujur dan memiliki perkembangan 
usaha yang sangat pesat. Sejarah mencatat, kehadiran 
Abdurrahman ibn Auf di pasar Madinah telah berperan mengikis 
kungkungan hegemoni riba ala Yahudi yang menguasai pasar 
Madinah pada saat itu. 

Dari kisah tersebut kita belajar tentang upaya membekali diri 
sebelum tiba saatnya untuk menikah. Pernikahan menghajatkan 
tanggung jawab, baik suami maupun istri. Suami wajib untuk 


menafkahi keluarganya. Maka saat hendak menikah, harusnya 
seorang lelaki sudah memikirkan tentang hal ini. Sebagaimana 
Abdurrahman ibn Auf yang bekerja keras selama sebulan demi bisa 
meraih rezeki dari Allah. Dia tak hanya menargetkan menikah, tapi 
juga berupaya untuk mempersiapkan bekal pernikahannya dengan 
baik. Termasuk bekal finansial. 

Karena tak bisa dimungkiri bahwa manusia butuh makan, 
pendidikan, kesehatan, tempat tinggal, kendaraan untuk 
mobilitasnya, perlengkapan rumah tangga, dan lain sebagainya. 
Semua itu butuh biaya. Biarpun berbusa-busa berargumen uang 
bukan segalanya, kita pun tetap harus mengakui bahwa banyak hal 
yang butuh uang. Uang memang bukan penentu kebahagiaan, tapi 
sayangnya, tanpa uang sulit rasanya untuk hidup bahagia. Bahkan 
lihatlah, bukankah empat dari lima rukun Islam menghajatkan 
hadirnya uang sebagai medianya? 

Persiapkan bekal finansial sebelum membina rumah tangga, 
karena halalnya cinta, kata Aisyah Christy dalam buku Persiapan 
Finansial Menuju Mahligai Pernikahan, memang butuh biaya. Maka, 
masalah nikah jangan sampai hanya berdasarkan keberanian yang 
buta. Keberanian yang buta maksudnya adalah berani menikah, 
tetapi tidak siap memberi nafkah. Berani berumah tangga, tetapi 
malah membuat susah anggota keluarga. Tentu saja ini tidak 
diharapkan dalam rumah tangga seorang Muslim. Ketika seorang 
pemuda sudah berani berumah tangga, itu juga berarti ia telah 
memiliki tekad untuk memulai hidup mandiri. Berani menanggung 
segala risiko yang akan dihadapi keluarga barunya. 

Rasulullah Saw. bersabda, “Kebahagiaan keluarga dapat 


tercapai apabila terpenuhi empat perkara: yaitu keserasian antara 
Suami IStri, mempunyai anak yang terdidik, bergaul dengan orang 
yang saleh, dan memiliki keterampilan yang dapat menambah 
penghasilan (HR Al-Dailami) 

Dalam hadis itu disebutkan bahwa salah satu cara untuk meraih 
rumah tangga yang bahagia adalah dengan adanya keterampilan 
yang bisa dijadikan sebagai media untuk mencari nafkah. Ini 
mengindikasikan bahwa masalah nafkah memang butuh 
dipersiapkan dengan baik agar rumah tangga yang terbentuk 
benar-benar menjadi rumah tangga yang sakinah, mawaddah, wa 
rahmah. 


MEMBUKTIKAN DENGAN KEMANDIRIAN 

Kesiapan untuk mulai hidup mandiri memang sangat dibutuhkan 
jauh-jauh hari sebelum seorang Muslim memutuskan untuk 
berumah tangga. Apalagi seorang lelaki yang nota-bene diberi 
tanggung jawab untuk menafkahi keluarganya. Bahkan sebelum 
menikah sudah banyak sekali yang perlu dipersiapkan. Mulai dari 
biaya walimah, maskawin, serta berbagai kelengkapan dan berkas 
untuk akad nikah. Semua itu butuh biaya yang bagi sebagian 
saudara kita, hal itu dirasa cukup berat. 

Namun demikian, ada beberapa kesalahan persepsi yang 
selama ini terjadi dalam masyarakat kita yang membuat pernikahan 
seolah sangat memberatkan. Anjuran memberi maskawin dianggap 
berat, padahal Islam justru menasihatkan, wanita yang baik adalah 
yang ringan maharnya. Ini menandakan bahwa Rasulullah tak 
pernah memerintahkan bermewah dalam memberi maskawin. 


Begitu pun dengan walimah pernikahan yang cenderung jadi ajang 
pamer antar-sesama. Padahal, tujuan walimah tak lain adalah 
mengabarkan pernikahan kepada masyarakat, sebagai wujud 
syukur atas karunia Allah berupa kekasih halal, serta untuk 
meminta doa kepada hadirin agar pernikahan yang baru saja 
dilaksanakan diberkahi oleh Allah. 

Ada lagi kesalahkaprahan yang lain. Kesiapan memberi nafkah 
diidentikkan dengan sudah punya pekerjaan tetap atau belum. 
Ketika seorang pemuda belum punya pekerjaan tetap, atau belum 
bekerja di perusahaan tertentu, orang tersebut dianggap belum 
layak berumah tangga karena dirasa tidak bisa menafkahi 
keluarganya. Kecenderungan semacam inilah yang kemudian 
menghadirkan rasa minder pada anak muda Muslim. Sebelum 
menekuni profesi tertentu, atau sebelum menjadi pegawai di 
perusahaan tertentu, dia tidak berani mengungkapkan keinginannya 
untuk menikah. 

Padahal, kesiapan memberi nafkah ini tak tersangkut paut 
dengan menjadi pegawai atau belum. Karena jalan hadirnya rezeki 
sungguh amatlah luas. Ketika ada yang bertanya apa pekerjaan 
saya, saya sering kali menjawabnya dengan beragam profesi yang 
buanyak banget. Mulai engineer, entrepreneur, writer, teacher, 
trainer, sampai investor, saya sebut semua. Lha, asal halal, kenapa 
kita harus membatasi jalan rezeki kita dari Allah? Asal 
menghasilkan uang dengan jalan yang baik, mengapa tidak kita 
ambil kesempatan tersebut? Perintah dari Allah adalah bekerjalah. 
Bekerja apa saja asalkan itu jalan halal untuk menjemput rezeki dari 
Allah. 


Sangat disayangkan ketika saya memotivasi kalangan siswa 
dan mahasiswa untuk hidup mandiri, mereka banyak 
mengungkapkan alasan. Banyak yang bilang, “Kalau saya bekerja 
saat kuliah, waktu belajar saya akan tersita, dong?” Ada lagi yang 
bilang, “Susah, Mas, cari kerja kalau belum punya ijazah.” Ada yang 
lebih parah malah, “Bukankah membiayai pendidikan anak adalah 
kewajiban para orangtua?” Saya menilai alasan tersebut lebih 
terkesan sebagai dalih atau alasan yang dibuat-buat. Saya lantas 
menceritakan kepada mereka bahwa sejak SMA hingga lulus 
kuliah, tak sepeser pun saya minta-minta kepada orangtua. Baik 
untuk biaya sekolah, uang makan, uang kos, ataupun biaya kuliah. 
Entah kenapa sejak SMA saya sudah mulai malu meminta uang 
saku. Saya berpikir, Masa dari bayi sampai remaja masih saja 
nyusahin orangtua? Padahal, saya yakin saya punya kemampuan 
untuk mulai hidup mandiri. 

Lalu, bagaimana cara saya bekerja? Apa pun saya kerjakan, 
asalkan menghasilkan uang. Menjadi tukang pijit untuk kiai saya di 
pesantren (waktu SMA saya tinggal di pesantren), mengikuti 
berbagai kompetisi mata pelajaran yang berhadiah duit, belajar 
sekeras mungkin agar selalu menjadi juara kelas (dulu, sekolah 
kami selalu memberi beasiswa kepada juara kelas). Ketika kuliah, 
saya mengajar les privat untuk siswa SMA, menjadi tenaga 
surveyor, menulis buku, ikut kompetisi-kompetisi ilmiah yang 
berhadiah uang, mendirikan usaha, menjadi pembicara seminar, 
semua saya lakukan untuk bisa hidup mandiri. Saya berusaha 
membuktikan kepada orangtua bahwa saya bisa hidup mandiri 


sejak muda. Bukannya malah terus-terusan minta-minta kepada 
orangtua. Bahkan jika ada rezeki berlebih, saya pun 
memberikannya kepada orangtua. 

Maka, ketika saya meminta izin untuk segera menikah di usia 
yang masih relatif muda, orangtua sudah tidak keberatan sama 
sekali. Mereka langsung memberikan izin kepada saya untuk 
mempersunting seorang gadis yang saya kagumi kesalehahannya. 
Mengapa orangtua saya langsung mengizinkan? Benar sekali, 
karena mereka sudah percaya bahwa saya bisa hidup berumah 
tangga. Mereka percaya setelah melihat saya membuktikan kepada 
mereka bahwa saya sudah dewasa, sudah mandiri, sudah bisa 
diamanahi tanggung jawab yang lebih besar daripada saat masih 
melajang. 

Inilah saran bagi teman-teman agar direstui oleh orangtua untuk 
menikah muda. Buktikan kepada mereka bahwa kita sudah layak 
untuk menikah. Apa kriteria layak? Sudah mampu hidup mandiri, 
sudah memiliki rasa tanggung jawab yang tinggi, sudah berani 
menghadapi hidup tanpa terlalu membebani orang lain. Dengan itu, 
insya Allah orangtua kita akan mengizinkan putra atau putrinya 
hidup bersama dengan pendamping sejatinya. 


KesiapaN MenNcHaDapi UJIAN 

Rasanya tak ada satu pun rumah tangga yang tidak pernah 
menghadapi masalah. Pergaulan yang tidak intens dan 
berlangsung sesaat saja kadang memunculkan persoalan di antara 
kita, apalagi pergaulan bersama keluarga kita yang berlangsung 
dalam jangka waktu yang lama. Maka problematika dalam 


mengarungi kehidupan berkeluarga adalah keniscayaan yang harus 
dihadapi. 

Sayangnya, ada banyak pasangan suami istri yang tak sempat 
mempersiapkan diri untuk menghadapi pahit dan getirnya 
kehidupan rumah tangga. Yang lebih sering dibayangkan hanyalah 
keindahan, kebahagiaan, keintiman, serta manisnya. Dikiranya 
dalam rumah tangga mereka nanti akan terbebas dari persoalan 
hidup sebagaimana dihadapi oleh rumah tangga yang lain. 

Padahal, jika kita pikir-pikir, bukankah hidup ini terdiri dari dua 
hal saja, yakni peristiwa yang kita sukai dan yang tidak kita sukai. 
Tentu saja tidak bijak jika kita hanya mempersiapkan diri untuk 
menghadapi kebahagiaan tanpa berupaya membekali diri 
menghadapi kesedihan. Keutuhan keluarga akan hadir jika dari 
awal kita sudah bersiap menghadapi keduanya: manis dan pahitnya 
hidup secara bersamasama. Karena itulah dibutuhkan bekal ruhiah. 
Ini meliputi persiapan untuk bertanggung jawab, berkomitmen, 
kerelaan berbagi, kerelaan untuk melunturkan ego, serta bisa lebih 
bijak dalam menyikapi segala permasalahan yang dihadapi dalam 
pernikahan. 

Sumber masalah hidup bisa berasal dari berbagai macam hal. 
Ada yang bermasalah pada kehidupan finansialnya yang serba- 
kekurangan sehingga memicu hadirnya sensitivitas pada persoalan- 
persoalan yang lain, meskipun kecil. Ada yang tak kunjung 
dikaruniai momongan. Ada yang diuji dengan kenakalan anaknya. 
Ada yang dipicu oleh ketidakharmonisan keluarga besar. 

Nah, jika kita tak punya persiapan yang baik untuk menghadapi 
persoalan-persoalan semacam itu, kehidupan rumah tangga yang 


telah kita bangun bisa jadi mudah goyah. Jika kehidupan rumah 
tangga diibaratkan sebagai bahtera, dalam mengarungi samudra 
pasti akan ada angin yang datang menerpa, terkadang ada badai 
dan hujan yang turut mengguncang bahtera yang kita tumpangi. 
Maka, sedari awal harus diupayakan bangunan kapal yang kokoh. 

Manusia sehebat Rasulullah Saw. pun tak luput dari masalah 
keluarga. Bagi beliau, masalah rumah tangga ini justru menjadi 
bumbu yang membuat perjalanan keluarga tak hambar. Betapa 
kasihan dan membosankannya keluarga yang hidupnya lurus-lurus 
saja, tanpa pernah menghadapi masalah hidup yang berarti. 
Keluarga semacam itu sangat rawan goyah. Mengapa? Karena 
sejak awal tak terlatih dengan guncangan. 

Ibn Al-Jauzi dalam buku fenomenalnya, Shaid Al-Khathir, 
pernah mengungkapkan bahwa iman yang kuat baru terlihat saat 
ujian sedang menghebat. Al-Guran juga menegaskan, “Apakah 
kamu mengira bahwa kamu akan masuk surga, padahal belum 
nyata bagi Allah orang-orang yang berjihad di antaramu dan belum 
nyata orang-orang yang sabar” (AS Ali Imran (31: 142). 

Jihad adalah upaya tak kenal lelah untuk menghadapi ujian 
yang disediakan oleh Allah. Ujian itu diberikan untuk mengukur 
kadar penghambaan seorang mukmin kepada Tuhannya. Ujian itu 
dihadirkan dalam rangka untuk mengetahui tingkat kesabaran 
seorang hamba. 

Jika iman tak pernah diguncangkan dengan ujian, sulit diketahui 
iman itu kuat atau rapuh. Menyisihkan harta untuk sedekah saat 
kaya itu baik, tapi tetap bersedia mengeluarkan sedekah saat diri 
sedang butuh, tentu lebih hebat. Keluarga tetap utuh saat tak ada 


masalah yang hadir itu biasa, tapi saat masalah demi masalah hilir 
mudik, tapi kesetiaan untuk mempertahankan keutuhan keluarga 
tetap ada, tentu lebih hebat. 

Jika mengingat fragmen sejarah keluarga Ali ibn Abi Thalib 
dengan Fathimah, kita akan menemukan banyak keteladanan yang 
hebat. Suatu hari setelah pulang dari rumah Rasulullah, Ali melihat 
Fathimah sedang berdiri di teras rumah. Ali bertanya, “Istriku, 
apakah di rumah ada makanan hari ini?” 

Fathimah menjawab, “Demi Allah, aku tak memiliki apa-apa, 
kecuali uang enam dirham. Itu adalah hasil upah memintal bulu- 
bulu domba milik Salman Al-Farisi. Dan aku berencana ingin 
membelikan makanan untuk Hasan dan Husain.” 

Ali berkata, “Berikan uangnya kepadaku. Biar aku saja yang 
membelikannya.” Fathimah pun memberikan uang tersebut. 

Ali lantas bergegas pergi untuk membeli makanan. Namun 
dalam perjalanan, ia bertemu dengan seorang lakilaki peminta yang 
berkata, “Siapa yang mau meminjami Tuhan Yang Maha Pengasih 
dan Yang Selalu Menepati Janji.” 

Tanpa berpikir lama, Ali pun memberikan uang enam dirham 
tersebut kepada pengemis itu. Ali kemudian pulang ke rumahnya 
dengan tangan kosong. 

Fathimah yang melihat Ali pulang dengan tangan ham-pa tentu 
saja sedih. Ali bertanya, “Wahai Istriku, mengapa kamu bersedih?” 

“Kenapa kamu pulang tanpa membawa sesuatu? Ke mana 
uang yang enam dirham tadi?” 

“Istriku yang mulia, aku telah meminjamkannya kepada Allah. Di 
tengah perjalanan, aku bertemu dengan seorang peminta-minta, 


aku pun memberikan uang tersebut kepadanya.” 

Mendengar penjelasan Ali, Fathimah lantas berkata, “Sungguh! 
Jika aku menemui hal yang sama, aku pun pasti akan melakukan 
seperti yang kau lakukan. Aku mendukung tindakanmu!” 

Inilah keluarga yang dididik oleh Rasulullah Saw. Keluarga yang 
menjadikan Allah sebagai sandaran hidupnya. Keluarga mereka 
tenang, baik dalam senang maupun susah, mereka tetap 
mengutamakan pengabdian kepada Allah. Ujian yang menerpa 
rumah tangga justru menjadi penguat jiwa dan peningkat takwa.I| 
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"Jangan kau kira cinta datang dari keakraban dan pendekatan yang tekun. 
Cinta adalah putra dari kecocokan jiwa. Dan jikalau itu tiada, 
cinta takkan pernah tercipta dalam hitungan tahun, bahkan milenia.” 
—Kahlil Gibran 


Sudah banyak fakta yang mengungkap bahwa berlama-lama pacaran ternyata 
tak menjanjikan kelanggengan dalam rumah tangga. Sebaliknya, teramat 
banyak pernikahan yang meski tanpa diawali pacaran, justru langgeng dalam 
hubungan keluarga yang sangat harmonis. 

Bila ada pertanyaan, "Adakah pacaran yang halal?” Jawabnya, ada, yaitu 
pacaran di saat semua yang haram telah menjadi halal, setelah akad di depan 
penghulu. Maka, cinta terbaik adalah cinta yang membuat imanmu 
mendewasa, penegur saat taatmu luntur, penasihat saat kau maksiat. Jangan 
risau hingga sampai saatnya engkau siap untuk menghalalkan cintamu lewat 
indahnya pernikahan. 

Buku ini akan menuntun kita memahami: 

» Perbedaanantara.cinta dan hawa nafsu, 

» Alasandi balik perintah menyegerakan menikah, 

» Kiat-kiat memantaskan diri untuk mendapatkan jodoh terbaik, 

s Tipagarortu setuju kita nikah muda, 

» Petaka bagi yang menunda menikah dengan alasan yang dibuat-buat, 
. Indahnya pacaran setelah menikah. 
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